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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikanmerupakanusahasadaryangdilakukanmanusiauntuk

mengembangkankemampuananakmelaluibimbingan,mendidikdanlatihan

untuk peranannya dimasa depan.Pendidikan merupakan proses

memberdayakanataumengembangkansemuapotensianak,mewujudkan
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potensikreatifdantanggungjawabkehidupantermasuktujuanpribadi.1

Sepertitercantumdalam

“UUNo.20tahun2003dinyatakanbahwa:

Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkan

suasanabelajardanprosespembelajaran agarpesertadidik

secaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemiliki

kekuatan spritualkeagamaan,pengendalian diri,kepribadian,

kecerdasan,akhlakmulia,sertaketerampilanyangdiperlukan

dirinya,masyarakat,BangsadanNegara”.2

Pendidikan Nasionalmampumenghasilkansumberdayamanusia

yanghandaldengankemampuanberpikirdanketerampilanbaik.Halini

dikarenakanpendidikanmenyediakanlingkunganyangmemungkinkansiswa

mengembangkankemampuannyasecaraoptimal,sehinggadapatberguna

bagidirinyasendiridanmasyarakatdisekitarnya.Dandiharapkanmampu

meningkatkankualitaspendidikandiIndonesia.

Kualitas pendidikan diIndonesia sangat memprihatinkan.Ini

dibuktikandengandataUNESCO(2000)tentang:

“PeringkatIndeksPengembanganManusia(HumanDevelopment

Index),yaitu komposisidariperingkat pencapaianpendidikan,

kesehatan,danpenghasilanperkepalayangmenunjukkan,bahwa

indekspengembanganmanusiaIndonesiamakinmenurun.Diantara

174negaradidunia,Indonesiamenempatiurutanke-102(1996),ke-

99(1997),ke-105(1998),danke-109(1999)”.3

Daridatatersebutadalahjelasadamasalahdalam sistem

1Saidah,(2016),PengantarPendidikan,Jakarta:PTGrapindoPersada,hal.
208

2Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor20 tahun2003:Sistem
PendidikanNasional,Jakarta:PresidenRI,hal.27

3M.Siddiq,(2006),PendidikanDiIndonesia,masalahdansolusinya,Houseof
Khilafah.
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pendidikan diIndonesia,secara perspektifideologis (prinsip)dan

perspektifteknis(praktis),berbagaimasalahitudapatdikategorikan

dalamduamasalahyaitu:1,masalahmendasar,yaknikekeliruanparadigma

pendidikan yang mendasari keseluruhan penyelenggaran sistem

pendidikan;2,masalah-masalahcabang,yaituberbagaiproblem yang

berkaitanaspekpraktis/teknisyangberkaitandenganpenyelenggaraan

pendidikan,sepertimahalnyabiayapendidikan,rendahnyaprestasisiswa,

rendahnyasaranafisik,rendahnyakesejahteraaanguru,dansebagainya.

MenurutsurvaiPoliticalandEconomicRiskConsultant(PERC),

kualitaspendidikandiIndonesiaberadapadaurutanke-12dari12negaradi

Asia.PosisiituberadadibawahVietnam.DatayangdilaporkanTheWorld

EconomicForumSwedia(2000),Indonesiamemilikidayasaingyangrendah,

hanyamendudukiurutanke-37dari57negarayangdisurvaididunia.

KualitaspendidikanIndonesiayangrendahitujugaditunjukkandata

Balitbang(2003),bahwadari146.052SDdiIndonesiaternyatahanya8

sekolahsajayangmendapatkanpengakuanduniadalam kategoriThe

PrimaryYearsProgram(PYP).Dari20.918SMPdiIndonesiaternyatajuga

hanya8sekolahyangmendapatkanpengakuanduniadalamkategoriThe

MiddleYearsProgram(MYP).Dandari8.036SMAternyatahanya7sekolah

sajayangmendapatkanpengakuanduniadalam kategoriTheDiploma

Program(DP).

SaatiniIndonesiasedangberusahauntukmemperbaikisistem

pendidikanyangadadanakanmenetapkankurikulum2013,denganberbagai

“tuntutan”bagipesertadidik.Beberapawaktuyanglalu,program
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pemerintahsetiaptahunakanmeningkatkanstandarkelulusanujian

nasional(UN)hinggamencapaikesetaraandengannegaramaju.4

Oleh karena itu salah satuupaya untuk meminimalisirkan

permasalahandiatasadalahdenganmemperbaikisistempembelajarandi

sekolah.Karenasalahsatuhalyangberpengaruhpadapendidikanadalah

pembelajarandisekolah.

“Pembelajaranadalahsuatuusahauntukmembuatsiswabelajar,

sehinggasituasitersebutmerupakanperistiwabelajar(eventof

learning)yaituusahauntukterjadinyaperubahantingkahlakudari

siswa.5Dalam haliniperanangurutidakhanyasebagaipengajaryang

mentransferilmukepadaanakdidiknyanamunjugamelibatkananak

didiknyatersebutdalamkegiatanbelajaryangaktif,efektif,danefisien.

Dengandemikian,prosespembelajarandilakukanolehindividuuntuk

memperolehsuatuperubahanperilakuyangbarusecarakeseluruhan,

sebagaihasildaripengalamanindividuitusendiridalaminteraksidengan

lingkungannya.Prosespembelajaranyangberlangsungharusdiperhatikan

agarsiswadapatmemahamipelajarandenganbaikterutamapelajaran

matematika.

Matematikamerupakansalahsatucabangilmupengetahuanyang

mempunyaiperananpentingdalamperkembanganilmupengetahuandan

4HeriWidodo,(2015),PotretPendidikanDiIndonesiaDanKesiapannyaDalam
MenghadapiMasyarakatEkonomiAsia(Mea),CendekiaVol.13No.2,Diaksestanggal
03Agustus2019.Pukul21.06

5Sunhaji,KonsepManajemenKelasDanImplikasinyaDalamPembelajaran,

Jurnalkependidikan,vol.IIno.2November2014.Diaksestanggal31Oktober2019

Pukul14.03Wib
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teknologi,baiksebagaialatbantudalampenerapan-penerapanbidang

ilmulainmaupundalampengembanganmatematikaitusendiri.6Olehsebab

itumatematikamerupakansuatumatapelajaranyangdiajarkandisetiap

jenjangdanjenispendidikan,sesuaidengantingkatankebutuhansetiap

jenjangdanjenispendidikan.

Matematika adalah salah satu ilmu yang menggunakan

pengembangan berpikir kreatif untuk memformulasikan atau

memecahkanmasalah,membuatsuatukeputusan,memenuhihasrat

keingintahuan.Halinimenunjukkanbahwaketikaseseorangmerumuskan

suatumasalah,memecahkanmasalah,ataupunmemahamisesuatu,makaia

melakukan suatu aktivitas berpikir.Namun pada kenyataannya,

pembelajaranmatematikayangterjadisaatinibanyakyangbelum

menekankankonseppemahamandanmelibatkankemampuansiswadalam

mengkonstruk pendapatnya.Matematika sebagaiilmu pengetahuan

membutuhkan pemahaman bukan hafalan.Belajar memahamidan

menguasaikonsep-konsepmatematikadarimulaikonsepsederhana

sampaikonsepyangsangatkompleks,ituyangsangatdiperlukandalam

prosespembelajaranmatematika.

Pembelajaranmatematikadisekolahdilihatkurangbermaknabagi

siswakarenagurukurangdalam halmengembangkankemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahsiswa.Haliniterlihatpada

pembelajaranmatematikadisekolah,dimanasiswadiberikanmaterioleh

6
Muhammad Daut Siagian,Kemampuan KoneksiMatematik Dalam

PembelajaranMatematika,JurnalOfMathematicsEducationAndScienceIssn:
2528-4363Vol.2,No.1,Oktober2016.Diaksestanggal31Oktober2019Pukul08.34
Wib
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gurutanpamemberikankesempatanbagisiswanyauntukmengemukakan

idedanpengetahuanyangdimilikinya.Pembelajarandisekolahberpusat

padaguru,dimanagurumenjadipusatinformasidansiswamendengarkan

informasitersebut.Halinimengakibatkankemampuankomunikasidan

pemecahan masalah siswa tidak berkembang dan hanya sebatas

pembelajaransaja.

Kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahdapat

dikembangkan melalui pendidikan matematika.Pentingnya peran

matematikadapatdilihatdariberbagaiaspekkehidupan.Banyaknya

persoalankehidupanyangmemerlukankemampuanberhitung,mengukur

danpenyajianmasalahdalambentukangkamerupakansalahsatucontoh

betapapentingnyapembelajaranmatematika.Halinimerupakansalah

satudaritujuanpembelajaranmatematika.

TujuanpembelajaranmatematikayangdiungkapkanolehSoedjadi

menyatakanbahwa:“pendidikanmatematikamemilikiduatujuanbesar

yangmeliputi(1)tujuanbersifatformal,yangmemberitekananpada

penataannalaranaksertapembentukanpribadianakdan(2)tujuanyang

bersifatmaterialyangmemberitekananpadapenerapanmatematika

sertakemampuanmemecahkanmasalahmatematika.”7Halinisangat

sesuaidengan tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan

PemerintahmelaluiPermen23tahun2006bahwapelajaranmatematika

bertujuanagarpesertadidikdapat:

7ErvinaEkaSubekti,(2011)MenumbuhkembangkanBerpikirLogisdanSikap
PositifterhadapMatematikamelaluiPendekatanMatematikaRealistik”,(Jurnal
UPGRIS,Volume1No.1.
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“1.Memahamikonsepmatematika,menjelaskanketerkaitanantar

konsepdanmengaplikasikankonsepsecaraluwes,akurat,efisiendan

tepatdalampemecahanmasalah;2.Menggunakanpenalaranpada

poladansifat,melakukanmnifulasimatematikadalammembuat

generslisasi,menyusun buktiatau menjelaskan gagasan dan

pernyataanmatematika’3.Memecahkanmasalahyangmeliputi

kemampuanmemahamimasalah,merancangmodelmatematika,

menyelesaikanmodeldanmenafsirkansolusiyangdiperoleh’4.

Mengkomunikasikangagasandengansimbol,tabel,diagram,atau

medialainuntukmemperjelaskeadaanataumasalah;5.Memiliki

sikapmenghargaikegunaanmatematikadalam kehidupan,yaitu

memilikirasaingintahu,perhatiandanminatdalammempelajari

matematika,sertauletdanpercayadiridalampemecahanmasalah.8

Berdasarkan tujuan diatas,jelas bahwa mata pelajaran

matematikasangatdiperlukandansiswadituntutuntukmemilikisuatu

kemampuanberpikiruntukdapatmemahamidanmemecahkanmasalah

yangdihadapi.

Salahsatukemampuanyangharusdimilikisiswaadalahkemampuan

komunikasimatematis.Komunikasimatematismerupakansalahsatu

kemampuanstandaryangharusdimilikisiswadalambelajarmatematika.

Siswadituntutuntukmampuberkomunikasidenganbaikpadasaatproses

pembelajaran matematika berlangsung.Kemampuan komunikasi

merupakansalahsatuhalterpentingdalamsuatuprosespembelajaran.

Kemampuankomunikasimatematismenjadipentingketikadiskusi

antarsiswadanguru,dimanasiswadiharapkanmampumenyatakan,

menjelaskan,menggambarkan,mendengar,menanyakan,danbekerjasama

sehinggadapatmembawasiswapadapemahamanyangmendalamtentang

matematika.Sehinggamasalahyangdihadapisaatprosespembelajaran

8PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesiaNomor
58Tahun2014tentangTujuanPembelajaranMatematika.
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berlangsungdapatterselesaikanjikakomunikasiantarasiswadanguru

berjalandenganbaik.

Selainkemampuankomunikasi,salahsatukemampuanyangjuga

pentinguntukdimilikisiswaadalahkemampuanpemecahanmasalah.

Kemampuanpemecahanmasalahmerupakansalahsatukemampuan

matematikayangpentingkarenadengankemampuanpemecahanmasalah

siswa dapat memecahkan setiap permasalahan yang dihadapinya.

Kemampuanpemecahanmasalahdiperlukansiswasebagaibekaldalam

memecahkanmasalahmatematikadanmasalahyangditemukannyadalam

kehidupansehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari, kenyataannya di lapangan

menunjukkanmasihkurangnyakemampuankomunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematikasiswa.Berdasarkanhasilobservasiyang

dilakukanolehpenelitidiMTsNurulIslamIndonesiadanwawancaradengan

gurumatematikaBapakRendyJehanshah,dapatdiperolehketerangan

bahwakemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahsiswa

masihrendah.Adapunmasalah-masalahyangdihadapisiswadalamproses

belajardisekolahantaralainsiswakurangtertarikdanmerasabosan

denganpembelajaranmatematika.Dalam pelaksanaanpembelajaran

matematikasiswa tidakdibiasakanuntukmengkomunikasikanide-ide

matematikanyasehinggasiswasangatsulitmemberikanpenjelasanyang

tepat,jelas,danlogisatasjawabannya.Siswajugatidakdibiasakanuntuk

memecahkanpermasalahanmatematikayangmembutuhkanrencana,

strategi,dan mengeksplorasikemampuan mengeneralisasidalam
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penyelesaianmasalahnya.Prosespembelajaranyangtidaktepatdikelas

memberikandampakterhadaplemahnyakemampuankomunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa.

Selainituhasilbelajaryangdidapatsiswajugamasihrendah,dan

siswakurangsukaterhadappelajaranmatematikayangdianggapsebagai

pelajaranyangsulitdipahami.Timbulnyasikapnegatifsiswaterhadap

pelajaranmatematikadapatdikarenakanbanyakgurumatematika

mengajarkanmatematikadenganmetodeyangtidakmenarik.Guru

menerangkandansiswamencatat(pengajaranyangmasihberpusatpada

guru)sehinggaanak malasdan tidakmampu dalam memecahkan

masalahnyasendiri.Jikasiswadiberikansoalyangberbedadenganapa

yangdiajarkanolehguru,siswamenjadibingung dancenderungtidak

mengerticaramenyelesaikanmasalahnya.Halinidisebabkankarena

siswatidakterbiasamemecahkanmasalahyangbanyakdisekeliling

mereka.Selainituaktivitaspembelajaranjugaperludiperhatikan,

selama iniaktivitas pembelajaran matematika disekolah masih

didominasiolehpembelajarankonvensional.Siswadiposisikansebagai

objekdandianggapbelumtahuapa-apa,sementaragurumemposisikan

dirisebagaiyangmempunyaipengetahuantertinggi.

Berdasarkanhal-halyangtelahdisebutkandiataskemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissangat

penting dikuasi siswa.Seorang guru harus memikirkan upaya

meningkatkankemampuantersebut.Sehubungandenganhaltersebut,

makagurusangatberperandalammendorongterjadinyaprosesbelajar
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secaraoptimalsehinggasiswabelajarsecaraaktif.

Olehkarenaitu,diperlukanmodelpembelajaranyang efektif,

efesien,menyenangkan,dandapatmengaktifkan siswadalamproses

pembelajaranuntukmeningkatkan prestasiakademiksiswa.Caranya

yaitudengan menerapkanmodelpembelajaran matematikadan

menerapkanpembelajaranberorientasipadapengalamansiswa atau

mengkontruksipengetahuannya,sehinggadiharapkanmenjadisolusiatas

permasalahan-permasalahantersebut.Adapunmodelpembelajaranyang

dapat menjadipilihan dan diduga dapat membangun kemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswaadalah

modelpembelajarankooperatif(cooperatiflearning).

Pembelajarankooperatifadalahsuatustrategibelajarmengajar

yangmenekankanpadasikapatauperilakubersamadalambekerjayang

teraturdalamkelompok.Kooperatifmengutamakankerjasamadiantara

siswauntukmencapaitujuanpembelajaran.9

Pembelajarankooperatifmerupakanbentukpembelajarandengan

carasiswabelajardanbekerjadalamkelompok-kelompokkecilsecara

kolaboratif,yanganggotanyaterdiridari4sampaidengan6orangdengan

strukturkelompokyangbersifatheterogen.Pembelajarankooperatif

mengutamakanadanyakelompok-kelompokyangsalingmempengaruhi

danmembangunpengetahuansecarapositif.Setiapsiswayangadadalam

kelompokmempunyaitingkatkemampuanyangberbeda-beda(tinggi,

sedangdanrendah)danjikakemungkinananggotakelompokberasaldari

9WahyudinNurNasution(2017),StrategiPembelajaran,Medan:Perdana
Publishing,hal.102
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ras,budaya,sukuyangberbedadanmemperhatikankesetaraangender

sehinggasetiapsiswadapatsalingmembanguninformasidanmenghargai.

Salahsatutifepembelajarankooperatifyangakandigunakandalam

penelitianiniadalahmodelpembelajarankooperatiftipejigsawdanmake

amatch.

Pembelajarankooperatiftipejigsawmerupakansalahsatutipe

pembelajarankooperatif.Pembelajaranjigsawinimendorongsiswaaktif

dansalingmembatudalamprosespembelajaran.Setiapsiswadidalam

kelompokmemilikitimahliakansubmateriyangsedangdipelajaridan

memilikitanggungjawabuntukmembagikannyadengananggotalain

dalamkelompokasalnya.

Pembelajarankooperatiftipemakeamatchmerupakansalahsatu

tipepembelajarankooperatif.Dalamtipeinisiswaterdiridarikelompok

pemegangkartusoaldankelompokpemegangkartujawaban.Kelompok

pemegangkartusoalmenyelesaikansoaldengancepatdantepat

kemudianmencaripasangankartujawabannya,laluberkumpuldan

mendiskusikannya,setelah itu mempresentasikan hasildiskusinya.

Kegiatantersebutmemungkinkansiswauntukaktif,mengembangkan

keterampilan,sikap,danpengetahuannyasecaramandirisertabekerja

samadalam kelompok.Sehinggadiharapkandapatterwujudsuatu

pembelajaranyangaktif,kreatif,efektif,danmenyenangkan.Dengan

modelpembelajaraninidiharapkandapatmemberikansolusidandapat

meningkatkansemangatbelajarsiswa.

Berdasarkanpermasalahandiatasmakapenelititertarikuntuk
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mengadakanpenelitiandenganjudul”PerbedaanKemampuanKomunikasi

danKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayangDiajarDengan

ModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawdanTipeMakeaMatchpada

MateriKubusdanBalokSiswaKelasVIIIMTsNurulIslamIndonesiaTahun

Ajaran2019-2020”.

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatas

makadiidentifikasikanbeberapamasalah:

1. Kemampuankomunikasidanpemecahanmasalahmatematissiswa

masihrendah

2.Siswasulitdalammemahamipermasalahandalammatematika

3.Siswakurangmampudalammengkomunikasikanapayangyangtelah

dipahami

4.Siswakurangmenyukaipelajaranmatematika

5.Pembelajaranyangmasihberpusatpadaguru

6.Modelpembelajaranyangdigunakanbelumbervariasi

C. RumusanMasalah

Berdasarkan identifikasimasalah diatas,maka penelitian ini

dirumuskansebagaiberikut:

1. Apakahkemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalah

matematissiswayangdiajardenganmodelkooperatiftipejigsaw

lebihbaikdaripadasiswayangdiajardenganmodelkooperatif

tipemakeamatch?

2.Apakahkemampuankomunikasimatematissiswayangdiajardengan
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modelkooperatiftipejigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajar

denganmodelkooperatiftipemakeamatch?

3.Apakahkemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajar

dengankooperatiftipejigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajar

denganmodelkooperatiftipemakeamatch?

4. Apakahterdapatinteraksiantaramodelpembelajaranterhadap

kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah

matematis?

D. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka penelitian ini

dirumuskansebagaiberikut:

1.Untukmengetahuiapakahkemampuankomunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardenganmodel

kooperatiftipejigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajardengan

modelkooperatiftipemakeamatch?

2.Untukmengetahuiapakahkemampuankomunikasimatematikasiswa

yangdiajardenganmodelkooperatiftipejigsawlebihbaikdaripada

siswayangdiajardenganmodelkooperatiftipemakeamatch?

3.Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah

matematikasiswayangdiajardengankooperatiftipejigsawlebihbaik

daripadasiswayangdiajardenganmodelkooperatiftipemakea

match?

4.Untuk mengetahuiapakah terdapat interaksiantara model

pembelajaranterhadap kemampuan komunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematis?
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E. ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianyangdiperolehdiharapkan dapatmemberikan

manfaatkepadagurumatematikadansiswa.Adapunmanfaatdari

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. ManfaatPraktis

a.Penelitianinidiharapkandapatmemberikan sumbanganyang

positifterhadappengembangan ilmupengetahuankhususnya

dibidangpendidikan.

b.Penelitianinidiharapkandapatmenjadisalahsatuacuan dan

bahanpertimbanganbagipenelitianselanjutnya.

2.ManfaatTeoritis

a.BagiPeneliti

Memberi gambaran atau informasi tentang perbedaan

kemampuankomunikasidan kemampuanpemecahanmasalah

matematikasiswayangdiajardengan modelpembelajaran

kooperatiftipejigsawdanmakeamatch.

b.BagiSiswa

Adanyapenggunaanmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw

dan make a matchakan memberikan pengalaman baru dan

mendorongsiswaterlibatsecaraaktifdalamberkomunikasidan

memecahkanmasalahmatematika.

c.BagiGuruMatematikadanSekolah

Memberialternatifbarudalampembelajaranmatematikauntuk

dikembangkanagarmenjadilebihbaikdalampelaksanaannya.
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d.BagiPembaca

Sebagaibahaninformasidanreferensibagipembacaataupeneliti

lainyanginginmelakukanpenelitiansejenis.
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BABII

LANDASANTEORI

A. KerangkaTeori

1. HakekatMatematika

MatematikaberasaldaribahasaYunaniKuno”mathema”yang

berartipengkajian,pembelajaran,ilmu,yangruanglingkupnyamenyempit,

danartiteknisnyamenjadi“pengkajianmatematika”bahkandemikian

jugapadazamankuno.10

Secara etimologis matematika berasal daribahasa latin

manthaneinataumathematayangberarti”belajaratauhalyang

dipelajari”(thingsthatarelearned).Padahakikatnyamatematika

bukanlahsekedarberhitungmelainkanmerupakanbangunanpengetahuan

yangterusberubahdanberkembang.Sehinggamatematikamerupakan

ilmuyangtidakjauhdarirealitaskehidupanmanusia.Matematikadapat

dipandangsebagaiilmutentangpoladanhubungan.11

Matematika diartikan sebagaicara berfikir karena dalam

matematikatersajistrategiuntukmengorganisi,menganalisis dan

mensintesisinformasidalam memecahkanpermasalahan.Matematika

jugadapatdipandangsebagaialatdansebagaibahasa.Sebagaialat

matematikadigunakansetiaporangdlamkehidupannya,sebagaibahasa

matematikamenggunakandefenisi-defenisiyangjelas.

10AfidahKhoirunnisa,(2014),MatematikDasar:PTrajaGrapindoPersada,
Jakarta,hal.4

11MaraSaminLubis,(2016),TelaahKurikulum:Pedana Publishing,Medan,
hal.210
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Pembelajaranmatematikaadalahprosesinteraksiantara guru

dansiswayangmelibatkanpengembanganpolaberfikirdanmengolah

logikapadasuatulingkunganbelajaryangsengajadiciptakanolehguru

denganberbagaimetodeagarprogrambelajarmatematikatumbuhdan

berkembangmenjadioptimal dansiswadapatmelakukan kegiatan

belajarsecaraefektifdanefsien.

Denganbelajarmatematikabaikformalmaupunnonformalakan

mendapatkanilmupengetahuanyangsangatberugunabagikehidupan.

Islam mewajibkan setiap orang beriman untuk memperoleh ilmu

pengetahuan semata-mata dalam rangka meningkatkan derajat

kehidupanmereka.HalinidipertegasdalamAl-qur’anSurahAl-Mujadilah

ayat11yangberbunyi:

Artinya:“Haiorang-orangyangberimanapabiladikatakankepadamu

“berlapang-lapanglahdalammajelis”,makalapangkanlah,niscayaAllah

akanmemberikelapanganuntukmu.Danapabiladikatakan”berdirilah

kamu”,makaberdirilah,niscayaAllahmeninggikanorang-orangberiman

diantaramudanorang-orangyangdiberiilmupenetahuanbeberapa

derajat.danAllahMahaMengetahuiapayangkamukerjakan”.12

Dalamayatdiatasdijelaskanbahwapentingnyamenuntutilmu,

12DepartemenAgamaRI,(2005),Al-Qur’andanTerjemahannya,Bandung:
SyamilQu’ran,hal.701.
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bahkanAllahSWTakanmenaikkanderajatorang-orangyangbelajardan

menuntutilmudijalan-Nya.

2. KemampuanKomunikasiMatematis

a. PengertianKemampuanKomunikasiMatematis

Komunikasimerupakansuatuprosespenyampaianinformasiatau

gagasandariseseorangkeoranglain.Menurut Stuartakarkatadari

komunikasiberasaldarikatacommunico(berbagi).Kemudianberkembang

ke dalam bahasa Latin,communis (membuat kebersamaan atau

membangunkebersamaanantaraduaorangataulebih).13.

Komunikasisecaraumumdapatdiartikansebagaisuatucarauntuk

menyampaikansuatupesandaripembawapesankepenerimapesanuntuk

memberitahupendapat,atauperilakubaiklangsungsecaralisanmaupun

taklangsungmelaluimedia.Didalam berkomunikasiharusdipikirkan

bagaimanacaranyaagarpesanyangdisampaikanseseorangitudapat

dipahamidandimengertioranglain.Untukmengembangkankemampuan

berkomunikasiorangdapat menyampaikandenganberbagaibahasa

termasukbahasamatematis.14

Jadi,komunikasimerupakanketerampilanyangsangatpenting

dalamkehidupanmanusia.Manusiaadalahmakhluksosialyangtergantung

satusamalaindanmandirisertasalingterkaitdenganoranglaindi

lingkungannya.Satu-satunyaalatuntukdapatberhubungandenganorang

13GajaliSaydam,SistemTelekomunikasidiIndonesia,Bangdung:Angkasa,
hal.2

14Hariyanto,(2017) Penerapan model core dalam pembelajaran
matematikauntukmeningkatkankemampuankomunikasimatematikasiswa,
JurnalGammath,Volume2nomor1,Diaksestanggal01Aprilpukul19:23
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laindilingkungannyaialahkomunikasi,baiksecaralisanmaupuntulisan.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan

menyampaikanide/gagasanmatematis,baksecaralisanmaupunsecara

tulisan,serta kemampuan memahamidan menerima gagasan/ide

matematisoranglainsecaracermat,analitiskritisdanevaluatifuntuk

mempertajampemahaman.15

Sedikitnyaadaduaalasanpentingmengapakomunikasidalam

pembelajaran matematika perlu ditumbuhkembangkan disekolah,

pertamamatematikatidakhanyasekedaralatbantuberpikir,alatuntuk

menemukanpola,menyelesaikanmasalahataumengambilkeputusan

tetapimatematikajugasebagaialatuntukmengkomunikasikanberbagai

idedenganjelas,tepatdanringkas.Keduaadalahsebagaikativitassosial

dalampembelajaran matematika disekolah,yaitu sebagaiwahana

interaksiantarsiswadanjugasebagaisaranakomunikasiantaragurudan

siswa.16

Dengankemampuankomunikasiyangbaikmakasuatumasalahakan

lebihcepatbisadipresentasikandenganbenardanhaliniakanmendukung

untuk penyelesaian masalah. Kemampuan komunikasimatematis

merupakansyaratuntukmemecahkanmasalah,artinyajikasiswatidak

dapatberkomunikasidenganbaikmemaknaipermasalahanmaupunkonsep

matematikamakaiatidakdapatmenyelesaikanmasalahtersebutdengan

15KaruniaEkadanMokhammadRidwan,(2018),Penelitianpendidikan
Matematika,Bandung:PTRefikaAditama,hal83
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baik.17

Sejalan dengan itu,Islam juga memberikan pedoman agar

komunikasiberjalandenganbaikdanefektif.Halinisesuaidenganfirman

AllahSWT.DalamAl-Qu’ranSurahAn-Nisaayat63sebagaiberikut:

Artinya:Merekaituadalahorang-orangyangAllahmengetahuiapa

yangdidalamhatimereka.Karenaituberpalinglahkamudarimerekapada

jiwamereka,danberilakmerekapelajaran,dankatakanlahkepadamereka

perkataanyangberbekas.(Q.sAn-Nisa:63).18

SurahAn-Nisaayat63diatasmenjelaskanbahwakomunikasiakan

berjalandenganbaikdanefektifapabilasegalaperkatandalam

komunikasitersebutadalahperkataanyangmembekaspadajiwayakni

yangmeliputiperkataanyangjelas,tepat,sesuaikonteks,alurdansesuai

denganbudayadanbahasayangdigunakanpelakukomunikasi.

Kemampuankomunikasimatematisdapatdiukurdenganbeberapa

indikator.Adapunindikatorkemampuankomunikasidiantaranyaadalah

sebagaiberikut:

1. Menghubungkanbendanyata,gambar,dandiagramkedalamide

matematika

2.Menghubungkanide,situasi,danrelasimatematikasecaralisandan

tulisan,denganbendanyata,gambar,grafikdanaljabar

3.Menyatakanperistiwasehari-haridalambahasamatematika

17Hasratuddin,(2015),MengapaHarusBelajarMatemtikai,Medan:Perdana
Publishinghal.116

18DepartemenAgamaRI,(2005),Al-Qur’andanTerjemahannya,Bandung:Syamil
Qu’ran,hal.61
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4.Mendengarkan,diskusi,danmenulistentangmatematika

5.Membaca dengan pemahaman suatu persentasimatematika

tertulis

6.Menyusunpertanyaanmatematikayangrelevandengansituasi

makalah

7.Membuatkonjektur,menyusunargumen,merumuskandefenisidan

generalisasi.

IndikatorkemampuankomunikasimatematissiswamenurutNCTM

dapatdilihatdari:

a.Kemampuanmengekspresikanide-idematematismelaluilisan,

tulisan,danmendemonstrasikannyasertamenggambarkannya

secaravisual.

b. Kemampuanmemahami,menginterpretasikan,danmengevaluasiide

-idematematisbaiksecaralisan,tulisan,maupundalambentuk

visuallainnya.

c.Kemampuandalam menggunakanistilah-istilah,notasi-notasi

matematikadanstruktur-strukturnyauntukmenyajikanide-ide,

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model

situasi.19

Bentukkomunikasimatematissiswadibagimenjadiduayaitu

komunikasilisan dan komunikasitulisan.Komunikasilisan artinya

komunikasiyangdiungkapkansecaraverbalsepertibertanya,menjawab

pertanyaan,dan berpendapat/berargumen. Sedangkan komunikasi

tulisanartinyasiswamenunjukkankomunikasisecaratertulissehingga

terlihatmaksudapayangingindiungkapkannyasepertimembuattabeldan

19SriAsnawati,PeningkatanKemampuanKomunikasiMatematisSiswaSMP

denganPembelajaranKooperatifTipeTeamsGamesToournaments,JurnalEuclid,

ISSN2355-1712,vol.3,No.2,pp.474-603,Diakses09Juli2019pukul19.34Wib
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grafikuntukmenyatakansebuahdatadanmembuatkesimpulan.Namun

padapenelitianini,hanyamenggunakankomunikasidalambentuktulisan.

3. KemampuanPemecahanMasalahMatematis

a. PengertianKemampuanPemecahanMasalahMatematis

Masalahdapatdiartikansebagaisuatusituasiataupertanyaan

yangdihadapiolehseorangindividuataukelompokketikamerekatidak

mempunyaiaturan,algoritmaatauprosedurtertentuatauhukumyang

segeradapatdigunakanuntukmenentukanjawabannya.Masalahadalah

sesuatu(entitas)yangbelumdiketahuidanjikaditemukanakanmemiliki

nilaisosial,kultural,atauintelektual.20

Jadi,pemecahanmasalahadalahsuatuproseskognitifyang

membukapeluangmemecahkanmasalahuntukbergerakdarisuatu

keadaanyangtidakdiketahuibagaimanapemecahannyakesuatukeadaan

tetapitidakmengetahuibagaimanacaramemecahkannya.Dengankata

lain,prosesmensintesisberbagaikonsep,aturan,ataurumusuntuk

memecahkansuatumasalah.

SebagaimanaAllahberfirmandalamsurahAl-Insyirahayat5–8:

Artinya:“(5)Karenasesungguhnyasesudahadakesulitanituada

kemudahan.(6)sesungguhnyasesudahkesulitanituadakemudahan.(7)

Makaapabilakamutelahselesai(darisuatuurusan),kerjakanlahdengan

sungguh-sungguh(urusanyanglain).(8)danhanyakepadaTuhanmulah

20Ibid,hal.60
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hendaknyakamuberharap.”(QS:Al-Insyirah,5-8).

“Kaitanayatinidenganpembelajaranmatematikaadalahjikamau

mendapatkanhasilyangbaik(kenikmatan),siswaharusdiberikansuatu

masalah untuk diselesaikan.Masalah disinibukan dibuat untuk

menyengsarakansiswatapimelatihsiswaagarberhasildalambelajar.

Olehkarenaitu,kegiatanmemecahkanmasalahmerupakankegiatanyang

harusadadalamsetiapkegiatanpembelajaranmatematika.

Berikutiniempatindikatorlangkah-langkahpemecahanmasalah

yangterdiridari:

1. Memahamimasalah,ditnjukkandarijawaban-jawabanterhadap

pertanyaan-pertanyaan:(a) Apa yang dicari?,(b) Apa yang

diketahui?, (c),Syarat-syaratapayangdiperlukan?,(d)Syarat-

syaratapayangsudahdipenuhi?,(e)Apakahsyarat-syaratcukup,

tidakcukup,berlebihanataukontradiksiuntukmencariyang

ditanyakan?(f),Gambarlahmodelnya,simbolyangsesuai,dan

pisahkanberbagaisyarat.Apakahkamudapatmenuliskannya?,(g)

Dapatkahkamumenyatakandalamkalimatmusendiri?

2.Merencanakanpenyelesaian,ditunjukkandarijawaban-jawaban

pesertadidikterhadappertanyaan-pertanyaanberikut:(a)Apakah

kamusudahpernahmelihatmasalahinisebelumnya?,(b)Apakah

kamupernahmelihatmasalahyangsamatetapidalambentukyang

berbeda?(c)Apakahkamumengetahuisoallainyangterkait?,(d)

Apakahkamumengetahuiteoremayangmungkinberguna?,(f)Jika

kamutidakdapatmemecahkanmasalahitucobaselesaikan
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masalahyangberkaitanatauyanglebihsederhanaatauyanglebih

khususataumasalahanalog?,(g)Bagaimanastrategipenyelesaian

yangsesuai?

3.Melaksanakanrencanapenyelesaian,ditunjukkandarijawaban-

jawabanpesertadidikterhadappertanyaan-pertanyaan:(a)

Apakahsudahmelaksanakanrencanayangsudahdipilih?(b)Apakah

langkahyangkamugunakansudahbenar?(c)Dapatkahkamu

membuktikanataumenjelaskanbahwalangkahitubenar?

4.Memeriksakembali,ditunjukkandarijawaban-jawabanpeserta

didikterhadappertanyaan-pertanyaan:(a)Apakahsudahkamu

periksasemuahasilyangdidapat?(b)Apakahsudahmengembalikan

padapertanyaanyangdicari?(c)Dapatkahkamumemeriksa

hasilnya?(d)Apakahargumentyangdigunakanbenar?(f)Dapatkah

kamumencarihasilyangberbeda?(g)Adakahcaralainuntuk

menyelesaikannya?(h)Dapatkahhasilataucarayangdilakukanitu

untukmenyelesaikanmasalahlain?21

Pemecahan masalah tersebutdapat dilatihkan kepada

siswa,sehinggasiswaterbiasadalammemecahkanmasalahmatematika.

Harapannya adalah ketika siswa terbiasamemecahkan masalah

dalampembelajaranmatematik,polatersebutdapatterbawakedalam

kehidupannyatasiswa.

4. ModelPembelajaranKooperatif

21TatagYuliEkoSiswono,(2018),PembelajaranMatematikaBerbasis

PengajuanMasalahdanPemecahanMasalah,Bandung:PTRemajaRosdakarya,hal.

45-46
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a. PengertianModelPembelajaranKooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan

bentukpembelajarandengancarasiswabelajardanbekerjadalam

kelompokkecilsecarakolaboratifyanganggotanyaterdiridariempat

sampaienamorangdenganstrukturkelompokyangbersifatheterogen.22

Pembelajarankooperatif(cooperativelearning)merupakansistem

pengajaranyangmemberikesempatankepadaanakdidikuntukbekerja

samadengansesamasiswadalam tugas-tugasyangterstruktur.

Pembelajarankooperatifdikenaldenganpembelajaransecarakelompok.

Tetapibelajarkooperatiflebihdarisekedarbelajarkelompokkarena

dalampembelajarankooperatifadastrukturdoronganatautugasyang

bersifatkooperatifsehinggamemungkinkanterjadinyainteraksisecara

terbukadanhubunganyangbersifatinterdepedensidiantaraanggota

kelompok.23

Pembelajarankooperatifadalahstrategipembelajaranyang

melibatkanpartisipasisiswadalamsatukelompokkeciluntuksaling

berinteraksi.Dalam sistem belajaryangkooperatif,siswabelajar

bekerjasamadengananggotalainnya.Dalamhalinisiswamempunyaidua

tanggungjawab,yaitumerekabekerjauntukdirinyasendiridan

membantusesamaanggotakelompokuntukbelajar.Siswabelajar

bersamadalamsatukelompokkecildanmerekadapatmelakukannya

22NurdyansyahdanEniFariyatul,(2016)InovasiModelPembelajaran:

NizamiaLearningCenter,Hal.53

23Tukiran,Miftah,Harmianto(2011)Model-ModelPembelajaranInovatif,

Bandung:Alfabeta,hal.56
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seorangdiri.

5. PembelajaranKooperatifTipeJigsaw

a. PengertianPembelajaranKooperatifTipeJigsaw

Jigsawmerupakansalahsatutipepembelajarankooperatifyang

menitikberatkanpadakerjasamakelompokdalamkelompokkecil.Ciri

khaspembelajaraninidibandingkandengantipekooperatiflainnya,yaitu

adanyakelompokbelajardankelompokahli(expert–team).24

Pembelajarankooperatiftipejigsawmerupakanpembelajaran

denganmenggunakanpengkelompokkan/tim kecilyaituyangterdiri

antaraempat,enam,bahkansampaidelapanorangyangmempunyailatar

belakang yangberbeda.Dan sistem penilaian dilakukan terhadap

kelompokdan setiap kelompok akan memperoleh penghargaan,

jikakelompokdapatmenunjukkanprestasiyangdipersyaratkan.25

Pembelajarankooperatiftipejigsawinisiswamemilikibanyak

kesempatanuntukmengemukakanpendapatdanmengolahinformasiyang

didapatdandapatmeningkatkanketerampilanberkomunikasi,anggota

kelompokbertanggungjawabterhadapkeberhasilankelompoknyadan

ketuntasanbagianmateriyangdipelajaridandapatmenyampaikan

informasikepadakelompoklain.

Pembelajaranmodelkooperatiftipejigsawinidikenaljugadengan

kooperatifparaahli.Karenasetiapanggotakelompokdihadapkanpada

permasalahanyangberbeda.Tetapipermasalahanyangdihadapisetiap

24KaruniaEkalestari& MokhammadRidwan,Penelitianpendidikan
Matematika,(Bandung:PTRefikaAditama)hal.48

25AhmadSyarifuddin,(2011),ModelPembelajaranCooverativeLearning
tipeJigsawDalamPemebelajaran,JurnalTa’dib,Vol.XVI,No.02.
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kelompoksama,setiaputusandalamkelompokyangberbedamembahas

materiyangsama,kitasebutsebagaitimahliyangbertugasmembahas

permasalahanyangdihadapi,selanjutnyahasilpembahasanitudibawake

kelompokasaldandisampaikanpadaanggotakelompoknya.

Tabel2.2TahapanPembelajaranKooperatifTipeJigsaw

Fase Deskripsi

Grouping

Membagisiswakedalambeberapagrupyangterdiriatas5-6

siswayangheterogen

Menentukansatuorangdarisetiapkelompoksebagaiketua

kelompok (leader).Siswa yang ditunjuk sebagaiketua

merupakan siswa yang paling unggul/ matang dalam

kelompoknya.

Partition Membagi/mempartisimateripelajarankedalam5-6subtopik.

Masing-masingsiswadalam satukelompokmemilihsatu

subtopikyangmenjaditanggungjawabnya.

Fase Deskripsi

Expert

Groups

Siswayangmendapat subtopikyangsamadengansiswa

kelompoklain,bergabungdalam satukelompokbaruyang

disebutkelompokahli(ExpertGroups).

Siswadalamkelompokahliinimendiskusikansatutopikyang

menjaditanggungjawabnyadanmencatatpoin-poinpenting

dalamtopiktersebut.

Observing

Gurumengamatiprosesyangberlangsungpadamasing-masing-

masing kelompok.Jika terdapat anggota kelompok yang

mengalamikesulitandalammenjelaskansubtopikyangmenjadi

tanggungjawabnya,gurumemerintahkanketukelompokuntuk

membatuanggotanyaterssebut

Quiz Gurumemberikanquizuntukmengecekpemahamansiswa
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b.Langkah-langkahPembelajaranKooperatifTipeJigsaw

Rusmanmengemukakanlangkah-langkahpembelajarankooperatif

tipejigsawsebagaiberikut:

a.Siswadikelompokkkankedalam1sampai5anggotatim

b.Tiaporangdalamtimdiberibagianmateriyangberbeda

c.Tiaporangdalamtimdiberibagianmateriyangdtugaskan

d.Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajri

bagian/subbabyanggsamabertemudalamkelompokbaru(kelompk

ahli)untukmendiskusikansubbabmereka

e.Setelahselesaidiskusisebagiantimahlitiapanggotakelompok

kembalikekelompokasaldanbergantianmengajartemansatutim

merekatentangsubbabyangmerekakuasaidantiapanggota

lainnyamendengarkandenganseksama

f. Tiaptimahlimempresentasikanhasildiskusi

g.Gurumemberievaluasi

h. Penutup26

c. KelebihandanKekuranganPembelajaranKooperatifTipeJigsaw

Kelebihandankekuranganpembelajarankooperatiftipejigsaw

adalah:

1. Dalamkelaskooperatifsiswadapatberinteraksidengateman

sebayanyadanjugadengangurunyasebagaipembimbing.

2. Motivasitemansebayadapatdigunakansecaraefktifuntuk

26Ibid,,hal.123
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meningkatkan, baikpembelajaran kognitif siswa maupun

pertumbuhanefektifsiswa.

3.Menumbuhkantanggungjawabsiswa.

4.Mendorongsiswaaktifdansalingmembantudalam menguasai

materipelajaran.

5.Untukmengoptimalkanmanfaatbelajarkelompok.

Kekuranganpembelajarankooperatiftipejigsaw diantaranya

sebagaiberikut:

1. Jikagurutidakmengingatkanagarsiswaselalumenggunakan

keterampilan-keteramilankooperatifdalamkelompokmasing-

masingdikhawatirkankelompokakanmacetdalampelaksanaan

diskusi

2.Jikaanggotakelompoknyakurangakanmenimbulkanmasalah

3.Membutuhkanwaktuyangagaklama,apalagipenataanruangan

belumterkondisidenganbaik27

6. PembelajaranKoperatifTipeMakeaMatch

a. PengertianPembelajaranKoperatifTipeMakeaMatch

Pembelajarankoperatiftipemakeamatch(membuatpasangan)

merupakansalahsatudarijenismodeldalampembelajarankooperatif.

Salahsatukeunggulanteknikiniadalahsiswamencaripasangansambil

belajar mengenaisuatukonsepatautopik, dalam suasanayang

menyenangkan.

27ArisSoimin,(2018),68ModelPembelajaranInovatifDalamKurikulum
2013,Yogyakarta:Ar-RuzzMedia.,Hal.48
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Pembelajarankooperatiftipemakeamatchadalahsuatumodel

pembelajarandimanapesertadidikakandifasilitasiolehguruuntuk

mencaripasangankartuyangberisisoaldanjawabansertamencocokkan

jawabanyangbenardengansoalyangdimilikinya.Halinitentumengajak

siswauntukaktifselamaprosespembelajaranberlangsung.Model

pembelajaraninidimulaiketikasiswadisuruhmencaripasangankartu

yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktu yangtelah

ditentukan,siswayangdapatmencocokkankartunyadiberipoin,sehingga

siswalebihaktifdalammengikutiprosespembelajaransehinggahasil

belajarsiswadapatmeningkat.28

Hal-halyangperludipersiapkanjikapembelajarandikembangkan

denganmodelmakeamatchadalahkartu-kartu.Kartu-kartutersebut

terdiridarikartuyangberisipertanyaan-pertanyaandankartuyang

berisijawabandaripertanyaan-pertanyaantersebut.

b.Langkah-langkahPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch

Adapunlangkah-langkahpembelajarankooperatiftipe makea

matchadalahsebagaiberikut:

1. Gurumenyiapkanbeberapakartuyangberisibeberapakonsepatau

28NailaMilaturrahmah,(2016),PengaruhModelPembelajaranMakeA

Match Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Mts

Muhammadiyah1NatarTahunAjaran2014/2015,ISBN:978-602-6122-20-9,hal786-

795
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topikyangcocokuntuksesireviuw(satusisikartuberupakartu

soaldansisisebaliknyaberupakartujawaban)

2.Setiapsiswamendapatsatukartudanmemikirkanjawabanatau

soaldarikartuyangdipegang

3.Siswamencaripasanganyangmempunyaikartuyangcocokdengan

kartunya(kartusoal/kartujawaban)

4.Siswayangdapatmencocokkankartunyasebelumbataswaktu

diberipoin

5.Setelahsatubabakkartudikocoklagiagartiapsiswamendapat

kartuyangberbedadarisebelumnya,demikianseterusnya

6.Kesimpulan.

c. KelebihandanKelemahanPembelajaranKooperatifTipeMakea

Match

Adapun kelebihan pembelajaran kooperatif tipe make a

matchadalahsebagaiberikut:

1. Suasanakegembiraanakantumbuhdalamprosespembelajaran.

2.Kerjasamaantar-sesamasiswaterwujuddengandinamis.

3.Munculnyadinamikagotongroyongyangmeratadiseluruhsiswa.

4.Dapatmeningkatkanaktivitasbelajarsiswa.

5.Meningkatkanpemahamansiswaterhadapmateriyangdipelajari

dandapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswa.

6.Efektifsebagaisaranamelatihkeberaniansiswauntuktampil

presentasi.

Adapun kelemahan pembelajaran kooperatif tipe make a
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matchadalahsebagaiberikut:

1. Diperlukanbimbingandariguruuntukmelakukanpembelajaran.

2.Suasanakelasmenjadigaduhsehinggadapatmengganggukelaslain.

3.Guruperlupersiapanbahandanalatyangmemadai.29

7. MateriAjar

Materiyangdigunakandalampenelitianiniadalahadalahmeliputi

BalokdanKubus.

1. Balok

Balokadalahbangunruangyangdibatasiolehenambuahpersegi

panjangyangsepasang-sepasangkongruen.

Gambar2.1BalokPQRS.TUVW

Sifat-sifatbalokPQRS.TUVWsebagaiberikut:

Memiliki6sisi(bidang)berbentukpersegipanjangyangtiappasangnya

kongruen.Sisi(bidang)tersebutadalahbidangPQRS,TUVW,QRVU,PSWT,PQUT,

danSRVW.

1. Memiliki12rusuk,dengankelompokrusukyangsamapanjang

sebagaiberikut.

a.RusukPQ=SR=TU=WV.

b.RusukQR=UV=PS=TW.

29ArisShoimin,(2016),68ModelPembelajaranInovatifdalamKurikulum
2013,Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,hal.99.
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c.RusukPT=QU=RV=SW.

2.Memiliki8titiksudut,yaitutitikP,Q,R,S,T,U,V,danW.

3.Memiliki12diagonalbidang,diantaranyaPU,QV,RW,SV,danTV.

4.Memiliki4diagonalruangyangsamapanjangdanberpotongandi

satutitik,yaitudiagonalPV,QW,RT,danSU.

5.Memiliki6bidangdiagonalyangberbentukpersegipanjangdantiap

pasangnyakongruen.KeenambidangdiagonaltersebutadalahPUVS,

QTWR,PWVQ,RUTS,PRVT,danQSWU.

2. Kubus

Kubusadalahbangunruangyangdibatasiolehenambuahpersegi

yangkongruen.Kubusbiasanyadiberinamasesuaidengantitiksudutnya.

Misalnya:ABCD.EFGH

Gambar2.2KubusABCD.EFGH

GambardiatasmenunjukkansebuahgambarkubusABCD.EFGHyang

memilkiunsursebagaiberikut:

1. Sisi/bidang

Sisikubusadalahbidangyangmembatasikubus.DariGambar1.2

terlihatbahwakubusmemiliki6buahsisiyangsemuasisinya

berbentukpersegi,yaitusisiABCD,EFGH,ABFE,CDHG,BCGF,danADHE.

2. Rusuk

Rusukkubusadalahgarispotongantaraduasisibidangkubusdan

terlihatsepertikerangkayangmenyusunkubus.KubusABCD.EFGH
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memiliki12buahrusuk,yaituAB,BC,CD,DA,EF,FG,GH,HE,AE,BF,CG,dan

DH.

3.Titiksudut

Titiksudutkubusadalahtitikpotongantaraduarusuk.Kubus

ABCD.EFGHmemilki8buahtitiksudut,yaituA,B,C,D,E,F,G,danH.

4.Diagonalbidang

Gambar2.3DiagonalbidangkubusABCD.EFGH

Diagonal bidang kubus ABCD.EFGHterdapat garis AF yang

menghubungkanduatitiksudutyangsalingberhadapandalamsatusisi/

bidang.Ruasgaristersebutdinamakansebagaidiagonalbidang.Diagonal

bidangpadakubusABCD.EFGHsebanyak12,yaituAF,BE,BG,CF,CH,DG,DE,AH,EG,

FH,AC,danBD.

5.Diagonalruang

Diagonal ruang kubus ABCD.EFGH terdapat garis HB yang

menghubungkanduatitiksudutyangsalingberhadapandalamsaturuang.

Ruasgaristersebutdisebutdiagonalruang.

6.Bidangdiagonal
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Gambar2.4BidangdiagonalkubusABCD.EFGH

Padagambardiatasterlihatduabuahdiagonalbidangpadakubus

ABCD.EFGHyaituACdanEG.DiagonalbidangACdanEGbesertaduarusuk

kubusyangsejajar,yaituAEdanCGmembentuksuatubidangdidalam

ruangkubusbidangACGEpadakubusABCD.EFGH.bidangACGEdisebutbidang

diagonal.

3. LuasPermukaanKubusdanBalok

Luaspermukaankubus ialahjumlahluas yangseluruhsisinyadan

bidangnyapadaruangtersebut,sertamemilikienam sisidandapat

dihitungdenganmenghitungseluruhsisinya.Dapatdisimpulkanbahwa

rumusluaspermukaankubusadalahL=6xrusukxrusuk= 6xs2

BalokPQRS.TUVWmempunyaitigapasangsisiyangtiappasangnya

samadansebangun,yaitu

a.SisiPQRSsamadansebangundengansisiTUVW;

b.SisiPSTWsamadansebangundengansisiQRUV;

c.SisiPQTUsamadansebangundengansisiSRVW;

Sehinggadiperoleh

luaspermukaanPQRS=luaspermukaanTUVW=p×l

luaspermukaanPSTW=luaspermukaanQRUV=l×t

luaspermukaanPQTU=luaspermukaanSRVW=p×t

Dengandemikian,luaspermukaanbaloksamadenganjumlahketiga
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pasangsisiyangsalingkongruenpadabaloktersebut.Luaspermukaan

balokdirumuskan2(pxl+pxt+lxt).

4. VolumeKubusdanBalok

Volumeadalahbilanganyangmenyatakanukuransuatubangun

ruang.Jikasebuahkubuspanjangrusuknyas,danvolumnyaV,makaV=s×s

×satauV=S3.

Secaraumumvolumebalokdenganukuranrusukpanjang=p,lebar=

ldantinggi=t,makavolumebaloktersebutadalah=pxlxt.

B. KerangkaFikir

Pembelajaranmatematikadisekolahpadaumumnyamasihberupa

pembelajarankonvensional,dimanagurusebagaiTeacherCenteredyaitu

satu-satunyapusatinformasibagisiswa.Pembelajaranmatematikadi

sekolahterlihatmonotonyangmenyebabkansiswakurangtertarikdan

merasabosandenganpembelajaranmatematika.

Salahsatufaktorpenyebabrendahnyakemampuankomunikasi

matematis siswa dikarenakan pada saat proses pembelajaran

berlangsung,siswahanyadijadikanobjekpembelajaranyangpasif.Siswa

jarangdimintamengkomunikasikanide-idematematikanyasehingga

siswasangatsulitmemberikanpenjelasanyangtepat,jelas,danlogis

atasjawabannya.Siswajugatidakdibiasakanuntukmemecahkan

permasalahanmatematikayangmembutuhkanrencana,strategi,dan

mengeksplorasi kemampuan mengeneralisasi dalam penyelesaian

masalahnya.Prosespembelajaranyangtidaktepatdikelasmemberikan

dampakterhadaplemahnyakemampuankomunikasidankemampuan
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pemecahan masalah matematika siswa.Modelpembelajaran yang

bersifatStudentCenteredadalahmodelkooperatiftipejigsawdanmake

amatch,dimanapadakeduamodeliniguruhanyabersifatfasilitatordan

jugabukanmerupakansatu-satunyapusatinformasi,dikarenakansiswa

jugadapatbelajardaribuku-bukudanlingkungansekitar.

Modelkooperatiftipejigsawadalahsutumodelpengajaranyang

didesainuntukmeningkatkanrasatanggungjawabsiswaterhadap

pembelajarannyasendiridanjugapembelajaranoranglain.Siswatidak

hanyamempelajarimateriyangdiberikan,tetapimerekajugaharussiap

memberikandanmengajarkanmateritersebutkepadakelompoknya,

karenadalammodelkooperatiftipejigsawiniterdapatkelompokasaldan

kelompokahli.Modelinijugamenekankanterhadappenyelesaiansuatu

masalahkehidupansehari-hariyangtidakstrukturdandiselesaikan

secaraberkelompok.Penyelesaianpermasalahandidalam kelompok

menjadiprosessalingbertukarpikiranantarsiswasehinggamendorong

siswauntukmencarisolusipermasalahan,menganalisa,lalumencoba

menerapkan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan

permasalahantersebut.Kemudianhasilpenyelesaianmasing-masing

kelompokdibahasdandievaluasiolehgurubersamadengansiswauntuk

mengetahuijawabanyangsebenarnya.

Modelkooperatif tipemake a match adalah suatu model

pembelajarandimanasiswadisuruhmencaripasangankartuyang

merupakan jawaban atau soalsebelum batas waktu yang telah

ditentukan.Guruhanyabertugassebagaifasilitatordanpembimbing
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dalam pembelajaran,yaitu meluruskan atau memberipenjelasan

mengenaimateriyangtidakdapatdipecahkansecaramandiriolehsiswa.

Terdapatperbedaanantaramodelkooperatiftipejigsaw dengan

makeamatch.Perbedaanyangmendasarantaramodelkooperatif

tipejigsaw denganmakeamatchterletakpadatujuan.Tujuandari

pembelajarandenganmodeljigsaw adalahmeningkatkankemampuan

komunikasi, analitis, sistematis dan logis siswa. Sedangkan

modelkooperatiftipemakeamatch bertujuanuntukmeningkatkan

keterampilan memahamiisibacaan dan meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.Modelkooperatif tipemake a match

mendorongsiswauntukmemahamisendirimateriyangdiberikanguru.

Kemudiansiswamencobamenerapkankonsepyangdiperolehdalam

memecahkan masalah matematika,sehingga siswa dapat melatih

kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan masalah

matematika.

Solusiuntukmeningkatkankemampuankomunikasimatematis

siswaadalahdenganmenerapkanmodelpembalajaranyangbersifat

studentcentereddenganmemberikankesempatankepadasiswauntuk

menggunakandanmengembangkankemampuanyangdimilikinya.Model

pembelajaranyangbersifatstudentcenteredadalahmodelkooperatif

tipejigsawdanmakeamatch,dimanapadakeduamodeliniguruhanya

bersifatfasilitatordanjugabukanmerupakansatu-satunyapusat

informasi,dikarenakansiswajugadapatbelajardaribuku-bukudan

lingkungansekitar.
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C. Penelitianyangrelevan

Adapunpenelitiansebelumnyayangpernahdilakukanberkaitan

denganpenelitianyangakandilakukan:

1. HasilpenelitianFitriNurjannahmenyimpulkanbahwanilairata-

ratakelaseksperimen75,71dannilairata-ratakelaskontrol67,02

selisih rata-rata sebesar 8,69.Dengan demikian terdapat

peningkatan nilaisebesar 8,69 dengan menggunakan model

pembelajaranJigsawjikadibandingkandenganmenggunakanmodel

pembelajarankonvensional.Berdasarkanhasilanalisisinferensial

denganmenggunakanIMBSPSSStatistics20diperoleh(0,006<0,05).

Makaberdasarkankriteriapengujiandapatdikatakanbahwamodel

pembelajaranJigsaw berpengaruhdalam meningkatkanhasil

belajarsiswadiMISAl-ManarTembung.

2.HasilpenelitianHeruHendriawan,menyimpulkanbahwahasilrata-

ratakelaseksperimenlebihtinggidaripadarata-ratahasilkelas

kontroldanpadaujididapatnilaithitunglebihbesardarittabel(4,149

>2,0205). Hasil observasi juga menunjukkan pelaksanaan

pembelajarandikelasyangmenggunakanmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsawberhasildenganbaik,inidibuktikandengan

persentasepencapaianindikatorkeseluruhantotalpertemuan

yangmencapaiangka88%.

3.HasilpenelitianNurulSuparni,menyimpulkanbahwaterdapat

pengaruh yang signifikanpenerapan model pembelajaran

kooperatiftipejigsawterhadaphasilbelajarmatematikasiswa
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kelasV.Pengaruhnyadapatdilihatdariperbedaanhasilbelajar

antarakelaskontroldankelaseksperimen.Nilairata-rata

posttestkelaskontroladalah65,57sedangkankelaseksperimen

adalah73,58.BegitupulapadaperbandingannilaiN-Gainkelas

kontrol0,34,sedangkankelaseksperimen0,51.Berdasarkanhasil

perhitunganujihipotesismenggunakanrumust-testpooled

variansdiperolehthitung>t
tabel

(2,65> 2,00).Dariperhitungan

tersebutdapatdiperolehbahwamodelpembelajarankooperatif

tipejigsawdapatmempengaruhihasilbelajarsiswa.

D. PengujianHipotesis

Berdasarkanlatarbelakang,rumusanmasalahdankerangkapikir,

makayangmenjadihipotesisdalampenelitianiniadalah:

1. Hipotesispertama

Ho=Tidakterdapatperbedaankemampuankomunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch

Ha= Terdapatperbedaan kemampuankomunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch

2. Hipotesiskedua

Ho=Tidakterdapatperbedaankemampuankomunikasisiswayangdiajar

dengan modelpembelajarankooperatiftipejigsawdanmakea

match

Ha=Terdapatperbedaan kemampuankomunikasisiswayangdiajar
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denganmodelpembelajarankooperatiftipedanmakeamatch.

3. Hipotesisketiga

Ho=Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah

matematikasiswayangdiajardengan modelpembelajaran

kooperatiftipejigsawdanmakeamatch

Ha=Terdapatperbedaankemampuanpemecahanmasalahmatematika

siswayangdiajardengan modelpembelajarankooperatiftipe

jigsawdanmakeamatch

4. HipotesisKeempat

Ho:tidakterdapat intraksiantaramodelpembelajaranterhadap

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmatematis

siswa.

Ha:terdapatintraksiantaramodelpembelajaranterhadapkemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A. LokasiPenelitan

PenelitianinidilaksanakandiMTsNurulIslam Indonesiayang

beralamatdiJl.MegawatiNo.20BMedan.Kegiatanpenelitianinidilakukan

padasemesterI(Ganjil)TahunPelajaran2019-2020,penetapanjadwal

penelitiandisesuaikandenganjadwalyangditetapkanolehkepalasekolah

dangurubidangstudimatematika.Materipelajaranyangdipilihdalam

peneltianiniadalahKubusdanBalokyangmerupakanmateripadasilabus

kelasVIIIyangsedangberjalanpadasemestertersebut.

B. DesainPenelitian

Desainyangdigunakanpadapenelitianiniialahdesainfaktorial

dengantaraf2x2.Dalam desaininimasing-masingvariabelbebas

diklasifikasikanmenjadi2(dua)sisi,yaitupembelajarankooperatiftipe

jigsaw (A1)danpembelajarankooperatiftipemakeamatch(A2).

Sedangkanvariabelterikatnyadiklasifikasikanmenjadikemampuan

komunikasi(B1)dankemampuanpemecahanmasalahmatematis(B2).

Tabel3.1DesainPenelitianAnavaDuaJalurdenganTaraf2x2

Pembelajaran

Kemampuan

Pembelajaran
KooperatifTipeJigsaw

Pembelajaran
KooperatifTipeMakea

Match

KemampuanKomunikasi A1B1 A2B1

KemampuanPemecahan
Masalah

A1B2 A2B2

Keterangan:

1) A1B1 = Kemampuan komunikasisiswa yang diajar dengan

pembelajarankooperatiftipejigsaw.
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2) A2B1 = Kemampuan komunikasisiswa yang diajar dengan

pembelajarankooperatiftipemakeamatch.

3)A1B2=Kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajar

dengankooperatiftipejigsaw.

4)A2B2=KemampuanPemecahanmasalahmatematissiswayangdiajar

denganpembelajarankooperatiftipemakeamatch.

Penelitianinimelibatkanduakelaseksperimenyaitukelas

eksperimenIpembelajarankooperatiftipejigsawdankelaseksperimenII

pembelajarankooperatiftipemakeamatchyangdiberiperlakuanberbeda.

PadakeduakelasdiberikanmateriyangsamayaituKubusdanBalok.Untuk

mengetahuikemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalah

matematissiswadiperolehdaritesyangdiberikanpadamasing-masing

kelompoksetelahpenerapanduaperlakuantersebut.

C. PopulasidanSampel

1. Populasi

Populasiadalahwilayahgeneralisasiyangterdiriatasobjek/

subjekyangmemilikikuantitasdankarakteristiktertentu yang

ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajaridan kemudian ditarik

kesimpulannya.Secara singkat populasidiartikan sebagaiwilayah

generalisasi dari hasil penelitian. Generalisasi tersebut bisa

sajadilakukanterhadapobjekpenelitiandanbisasajadilakukanterhadap

subjekpenelitian.30

30IndraJaya,(2018),PenerapanStatistikuntukPendidikan,Medan:Perdana
Publishing,hal.20
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2. Sampel

Sampeladalahsebahagianatauwakildaripopulasiyangakan

diteliti..Sampelsebagaibagiandarijumlahpopulasiyangakandiambil

datanya.31

Adapunsistempenarikansampelyangdigunakanadalahcluster

randomsampling,penarikansampelsepertiinidilakukankarenapopulasi

tidakterdiridariindividu-individumelainkanterdiridarikelompok-

kelompokcluster.MakasampelyangditelitiadaduakelasyaknikelasVIII-

Asebagaikelaspertamayangakandiajardenganmenggunakanmodel

pembelajarankooperatiftipeJigsawsebagaikelaseksperimenI,dan

kelasVIII-Csebagaikelaskeduayangakandiajardenganmenggunakan

modelpembelajarankooperatiftipemakeamatchsebagaieksperimenII.

D. DefenisiOperasional

Untukmenghindariperbedaanpenafsiranterhadappenggunaan

istilahpadapenelitianini,makaperludiberikandefenisioperasionalpada

variabelpenelitiansebagaiberikut:

a.KemampuanKomunikasiMatematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan

menyampaikanide/gagasanmatematis,baksecaralisanmaupunsecara

tulisan,serta kemampuan memahamidan menerima gagasan/ide

matematisoranglainsecaracermat,analitiskritisdanevaluatifuntuk

mempertajampemahaman.

b.KemampuanPemecahanMasalah

31AnasSudijono,(2005),PengantarStatistikPendidikan,Jakarta:PTRaja
GrapindoPersada,hal.56
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Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam

menyelesaikanmasalahmatematikadenganmemperhatikanproses

menemukanjawabanberdasarkanlangkah-langkah,yaitumemahami

masalah,membuatrencanapemecahan,melakukanperhitungan,dan

memeriksakembalikebenaranjawaban.

c.ModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw

Jigsawmerupakansebuahmetodeyangmenghendakisiswabelajar

melaluikelompok.Modelinimendorongkerjasamadalamkelompok.Setiap

anggotakelompokmemahamidanmendalamisesuatukemudiandigabung

menjadisatudengananggota-anggotakelompoklainuntukmemperoleh

suatupemahamanyangutuh.

d.ModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch

Pembelajarankooperatiftipemakeamatchadalahpembelajaran

yangteknikmengajarnyadenganmencaripasanganmelaluikartu

pertanyaandanjawabanyangharusditemukandandidiskusikanoleh

pasangansiswatersebut.

E. InstrumenPengumpulanData

Adapuninstrumenyangdigunakandalampenelitianiniadalahtes.

Halinidikarenakanyangingindilihatadalahperbedaankemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa.

Tesadalahalatmengukuryangmempunyaistandaryangmengukur

danmembandingkankeadaanpsikisatautingkahindividu.Tesadalahcara

yangdigunakandalamrangkamengukursuaturangkaiantugas,sehingga
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diperolehhasildaripengukurantersebut.32

Tes tersebut terdiridarites kemampuan komunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematisyangberbentukuraian

masing-masingberjumlah5butirsoal.Dimanasoaldibuatberdasarkan

indikatoryangdiukurpadamasing-masingteskemampuankomunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangtelahdinilai.

1. TesKemampuanKomunikasi

Tabel3.2Kisi–KisiSoalKemampuanKomunikasiMatematis

Aspek

Kemampuan

Materi IndikatoryangDiukur Nomor

Soal

Ekspresi
Matematis

Kubusdan

Balok

Kemampuanmenyatakanperistiwa
sehari-haridalam bahasa atau
simbolmatematikadanmenyusun
model matematika suatu
peristiwa,kemudian melakukan
perhitungan atau mendapatkan
solusisecaralengkapdanbenar

1,2

3,4

dan5

Menggambar

Kemampuan melukiskan atau
mempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagramdalambentuk
ideatausimbolmatematika

Menulis
Kemampuan mengungkapkan
kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam
bahasasendiri

Darikisi-kisidanindikatoryangtelahdibuatuntukmenjamin

validitasdarisebuahsoalmakaselanjutnyadibuatpedomanpenskoran

yangsesuaidenganindikatoruntukmenilaiinstrumenyangtelahdibuat.

Adapunkriteriapenskorannyadapatdilihatpadatabelberikut:

32Nurmawati,(2016),EvaluasiPendidikanIslami,Bandung:CitapustakaMedia,
hal.74
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Tabel3.3PedomanPenskoranTesKemampuanKomunikasiMatematis

Aspek

Komunikasi

Indikator Skor

Ekspresi

Matematis

Tidakadajawaban 0

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusitetapitidak
lengkapdantidakbenar

1

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkap
tetapitidakbenar

2

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusidenganbenar
tetapitidaklengkap

3

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkap
danbenar
Tidakadajawaban 0

Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikatetapitidaklengkapdantidakbenar

1

Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikadenganlengkaptetapitidakbenar

2

Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikadenganbenartetapitidaklengkap

3
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Menggambar Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikadenganlengkapdanbenar

4

Menulis

Tidakadajawaban 0

Dapat mengungkapkan kembalisuatu uraian atau
paragrafmatematikadalam bahasasendiritetapi
tidaklengkapdantidakbenar

1

Dapat mengungkapkan kembalisuatu uraian atau
paragrafmatematikadalam bahasasendiridengan
lengkaptetapitidakbenar

2

Aspek

Komunikasi

Indikator Skor

Dapat mengungkapkankembalisuatuuraianatau
paragrafmatematikadalam bahasasendiridengan
denganbenartetapitidaklengkap

3

Dapat mengungkapkankembalisuatuuraianatau
paragrafmatematikadalam bahasasendiridengan
denganlengkapdanbenar

4

2.TesKemampuanPemecahanMasalahMatematis

Tesyangdigunakandalampenelitianinibergunauntukmengetahui

kemampuanpemecahanmasalahmatematikadalammaterikubusdan

balok.Tesyangdigunakanadalahtesyangberbentukesaiyangberjumlah

limabutirsoal.Tesinidiberikanpadaakhir(posttest)mengajardikelas.

Adapunkisi-kisiinstrumentesdanIntervalKriteriaSkorKemampuan

PemecahanMasalahMatematisdapatdilihatpadatabelberikutini.

Tabel3.4Kisi-KisiTesKemampuanPemecahanMasalahMatematis

JenisKemampuan

PemecahanMasalah

Matematis

Indikatoryangdiukur No.Soal Materi

1.Memahami
masalah

-Menuliskanyangdiketahui
-Menuliskancukup,kurangatau
berlebihan hal-hal yang
diketahui
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1,2,3,4

dan5

Kubus

dan

balok

2.Menyusun
rencana
penyelesaian

Menuliskancarayangdigunakan
dalampemecahansoal.

3.Memecahkan
masalah

Melakukan perhitungan,diukur
dengan melaksanakan rencana
yang sudah di buat serta
membuktikanbahwalangkahyang
dipilihbenar.

4.Memeriksa

kembali

Melakukansalahsatukegiatan
berikut:
-Memeriksa penyelesaian
(mengetesataumengujicoba
jawaban).

-Memeriksa jawaban adakah
yang kurang lengkap atau
kurangjelas.

Darikisi-kisidanindikatoryangtelahdibuatuntukmenjamin

validitasdarisebuahsoalmakaselanjutnyadibuatpedomanpenskoran

yangsesuaidenganindikatoruntukmenilaiinstrumenyangtelahdibuat.

Adapunkriteriapenskorannyadapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel3.5RubrikPenskoranTesKemampuanPemecahanMasalah

Matematis

AspekyangDinilai Langkah-LangkahPemecahanMasalah Skor

MemahamiMasalah

Tidakadajawabansamasekali 0

Menuliskanunsuryangdiketahuidanditanya

namuntidaksesuaipermintaansoal

1

Menuliskansalahsatuunsuryangdiketahui
atauyangditanyasesuaipermintaansoal

2

Menuliskanunsuryangdiketahuidanditanya
sesuaipermintaansoal

3

MenyusunRencana
Penyelesaian
(Menuliskan

Tidakmenuliskanrumussamasekali 0

Menuliskanrumuspenyelesaianmasalahnamun

tidaksesuaipermintaansoal

1
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Rumus) Menuliskanrumuspenyelesaianmasalahsesuai

permintaansoal

2

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian
(Prosedur/Bentuk

Penyelesaian)

Tidakadapenyelesaiansamasekali 0

Bentukpenyelesaiansingkat,namunsalah 1

Bentukpenyelesaianpanjang,namunsalah 2

Bentukpenyelesaiansingkatbenar 3

Bentukpenyelesaianpanjangbenar 4

Memeriksa
KembaliProsesdan
Hasil
(Menuliskan

Kembali

Kesimpulan

Jawaban)

Tidakadakesimpulansamasekali 0

Menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai

dengankonteksmasalah

1

Menuliskankesimpulansesuaidengankonteks

masalahdenganbenar

2

Agarmemenuhikriteriaalatevaluasipenilaianyangbaikyakni

mampumencerminkankemampuanyangsebenarnyadaritesyang

dievaluasi,makaalatevaluasitersebutharusmemilikikriteriasebagai

berikut:

1. ValiditasTes

PerhitunganvaliditasbutirtesmenggunakanrumusProduct

Momentangkakasaryaitu:

Rumus1:

r
xY
=

∑XY-(∑X)(∑Y)
{n∑X

2
-(∑X)

2}{n∑Y
2
-(∑Y)

2}
Keterangan:
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x =Skorbutir

y =Skortotal

rx =Koefisienkorelasiantaraskorbutirdanskortotal

n =Banyaksiswa

2. ReliabilitasTes

Suatualatukurdisebutmemilikireabilitasyangtinggiapabila

instrumenitumemberikanhasilpengukuranyangkonsisten.Untuk

mengujireliabilitastesdigunakanrumussebagaiberikut:

Rumus2:

r
11
=(nn-1)(1-∑σi

2

σ
t

2 )

σ
t

2
=
∑X

2
-
(∑X)

2

N

N

Keterangan:

r
11

=Reliabilitasyangdicari

∑σi
2
=Jumlahvarians

σ
t

2
=Varianstotal

n =Jumlahtotal

N =Jumlahresponden

S
2

=Varianstotalyaituvariansskortotal

Kriteriareliabilitastessebagaiberikut:

3. TingkatKesukaran

Soalyangbaikadalahsoalyangtidakterlalumudahatautidak
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terlalusukar.Untukmendapatkanindekskesukaransoaldigunakanrumus

yaitu:

Rumus3:

P=
B

JS

Dimana:

P=Tingkatkesukarantes

B=Banyaknyasiswayangmenjawabsoaldenganbenar

JS=Jumlahseluruhsiswapesertates

Hasilperhitunganindekskesukaransoaldikonsultasikandengan

ketentuandandiklasifikasikansebagaiberikut:

Tabel3.6KriteriaPenentuanIndeksKesukaran

Interprestasi Kriteria

TK=0,00 TerlaluSukar

0,00<TK≤0,30 Sukar

0,30<TK≤0,70 Sedang

0,70<TK≤0,70 Mudah

TK=1 Terlalumudah

4. DayaPembedaSoal

Untukmenentukandayapembeda,terlebihdahuluskordaripeserta

tesdiurutkandariskortertinggisampaiskorterendah.Kemudiandiambil

50%skorteratassebagaikelompokatasdan50%skorterbawahsebagai

kelompokbawah.Untukmenghitungdayapembedasoaldigunakanrumus

yaitu:
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Rumus4:

D=
B
A

J
A

-
B
B

J
B

=P
A
-P

B

Dimana:

D=Dayapembedasoal

B
A
=Banyaknyasubjekkelompokatasyangmenjawabdenganbenar

B
B
=Banyaknyasubjekkelompokbawahyangmenjawabdengan

benar

J
A
=Banyaknyasubjekkelompokatas

J
B
=Banyaknyasubjekkelompokbawah

P
A
=Proporsisubjekkelompokatasyangmenjawabbenar

P
B
=Proporsisubjekkelompokbawahyangmenajawabbenar

Klasifikasidayapembedasoalyaitu:

Tabel3.7KriteriaDayaPembedaButirSoal

No KriteriaKesukaran Klasifikasi

1 0,70<DP≤1,00 BaikSekali

2 0,40<DP≤0,70 Baik

3 0,20<DP≤0,40 Cukup

4 0,00<DP≤0,20 Buruk

5 DP≤0,00 SangatBuruk

F. TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahyangpalingutama

dalam melalukanpenelitian,karenatujuanutamanyaadalahuntuk

mendapatkandata.
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1.Tes

Tesyangdigunakanadalahteskemampuankomunikasidantes

kemampuanpemecahanmasalahmatematisdengansoalberbentuk

uraiandantesdilakukansetelahperlakuandiberikankepadakelas

eksperimen.

2.Observasi

Observasiyangdilakukanmerupakanpengamatanterhadapseluruh

kegiatan dan perubahan yang terjadipada saat dilakukannya

pemberiantindakan.Dalamhalinigurubidangstudibertindaksebagai

pengamat(observer)yangbertugasuntukmengobservasipeneliti

(yang bertindak sebagaiguru)selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

3.Wawancara

Wawancaraadalahdilakukanpadasaatpenelitimelakukanobservasi

awal,penelitimewancaraigurumatapelajaranmatematikakelasVIII,

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan lebih ditunjukkan untuk

mengetahuikesulitan-kesulitanyangdialamisiswapadasaatproses

pembelajaran,faktor-faktoryangmempengaruhi.

4.Dokumentasi

Dokumentasidiperlukan sebagaibuktipartisipasisiswaserta

aktivitaspembelajaranyangdilaksanakandikelasselamapenelitian

dilakukan.Dokumentasidapatberupagambar,photopembelajarandi

kelas,maupunkeadaanlingkungansekolah.
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G. TeknikAnalisisdata

Untukmelihattingkatkemampuankomunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswadatadianalisissecaradeskriptif.

Sedangkan untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswadatadianalisisdengan

statistikinferensialyaitumenggunakanteknikanalisisvarians(ANAVA).

1. AnalisisDeskriptif

Data hasilpostes kemampuan komunikasidianalisis secara

deskriptifdengantujuanuntukmendeskripsikantingkatkemampuan

komunikasimatematikasiswasetelahpelaksanaanpembelajaranjigsaw

danpembelajaranmakeamatch.Untukmenentukankriteriakemampuan

komunikasisiswaberpedomanpadaSudijonodengankriteriayaitu:

“Sangat Kurang,Kurang,Cukup,Baik,Sangat Baik”.33 Berdasarkan

pandangantersebuthasilkemampuankomunikasisiswadapatdisajikan

dalamintervalkriteriasebagaiberikut:

Tabel3.8IntervalKriteriaSkorKemampuanKomunikasi

NO IintervalNilai KategoriPenilaian

1 0≤SKK<45 SangatKurang

2 45≤SKK<65 Kurang

3 65≤SKK<75 Cukup

4 75≤SKK<90 Baik

5 90≤SKK≤100 SangatBaik

33AnasSudijono,(2007),PengantarEvaluasiPendidikan.Jakarta:Raja
GrafindoPersada,h.453
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Dengancarayangsamajugadigunakanuntukmenentukankriteria

danmenganalisisdatateskemampuanpemecahanmasalahmatematika

siswasecaradeskriptifpadaakhirpelaksanaanpembelajaran,dan

disajikandalamintervalkriteriasebagaiberikut:

Tabel3.9IntervalKriteriaSkorKemampuanPemecahanMasalah

NO IintervalNilai KategoriPenilaian

1 0≤SKM<45 SangatKurang

2 45≤SKM<65 Kurang

3 65≤SKM<75 Cukup

4 75≤SKM<90 Baik

5 90≤SKM≤100 SangatBaik

2.AnalisisStatistikInferensial

Setelahdatadiperolehkemudiandiolahdenganteknikanalisisdata

sebagaiberikut:

a.Menghitungrata-rataskordenganrumus:

Rumus5:

Keterangan:

=rata-rataskor

∑X=jumlahskor

N=Jumlahsampel

b.MenghitungStandarDeviasi

MenentukanStandartDeviasidarimasing-masingkelompokdengan

rumus6:
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Keterangan:

SD =standardeviasi

tiapskordikuadratkanlaludijumlahkankemudiandibagiN.

=semuaskordijumlahkan,dibagiNkemudiandikuadratkan.

c.UjiNormalitas

Ujinormalitasdalam penelitianinidigunakanuntukmengetahui

apakah sebarandatapadakelasyangdiajardenganpembelajaran

kooperatiftipeJigsawdanmakeamatchberdistribusinormalatautidak.

Hipotesisyangdigunakanuntukmengujinormalitasdalampenelitianini

adalahsebagaiberikut.

H0=Databerdistribusinormal

Ha=Datatidakberdistribusinormal

Kriteriapengujianhipotesisuntukmengujinormalitasadalah

tolakH0jikaDhitung≥DtabeldanditerimaH0jikaDhitung<Dtabeldengantaraf

signifikansebesar5%atauα=0,05.

d.UjiHomogenitas

UjiHomogenitassampelberasaldaripopulasiyangberdistribusi

normal.Ujihomogenitasvariansdalam penelitianinidilakukandengan

menggunakanUjiBarlett.

FormulayangdigunakanuntukujiBarlett:
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X
2
=(ln10){B-∑(db).logs

i

2
}

B=(∑db)logsi2

Keterangan:

db=n–1

n=banyaknyasubyeksetiapkelompok.

si
2
=Variansidarisetiapkelompok

s
2
=Variansigabungan

Denganketentuan:

TolakHojikaX
2

hitung
>X

2

tabel
(TidakHomogen)

TerimaHojikaX
2

hitung
<X

2

tabel
(Homogen)

e. UjiHipotesis

Untuk mengetahuiperbedaan kemampuan komunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematisantarasiswayangdiajar

dengan pembelajaran kooperatif tipejigsaw dengan pembelajaran

kooperatiftipemakeamatchpadamateriKubusdanBalok,dilakukan

denganteknikanalisisvarians(ANAVA)padatarafsignifikanα=0,05.

Apabiladidalamanalisisditemukanadanyainteraksi,makadilanjutkan

denganUjiTukeykarenajumlahsampelsetiapkelassama.Teknikanalisis

inidigunakanuntukmengetahuiperbandinganpembelajarankooperatif

tipejigsawdenganpembelajarankooperatiftipemakeamatchterhadap

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswa.
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H. HipotesisStatistik

Hipotesisstatistikyangdiujidalampenelitianiniadalahsebagai

berikut:

Hipotesis1

H
o
:μA

1
=μA

2

H
a
:μA

1
=μA

2

Hipotesis2:

Ho:μA1B1=μA
2
B
1

Ho:μA1B1=μA
2
B
1

Hipotesis3:

Ho:μA1B2=μA
2
B
2

Ho:μA1B2=μA
2
B
2

Hipotesis4:

Ho :INT.AXB=0

Ha :INT.AXB≠0

Keterangan:

μA
1

:Skor rata-rata siswa yang diajar dengan pembelajaran

kooperatiftipejigsaw

μA
2

:Skor rata-rata siswa yang diajar dengan pembelajaran

kooperatiftipemakeamatch

B
1

:Skorrata-ratakemampuankomunikasimatematissiswa
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B
2

:Skorrata-ratakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

μA
1
B
1
:Skorrata-ratakemampuankomunikasimatematissiswayang

diajardenganpembelajarankooperatiftipejigsaw

μA
1
B
2
:Skorrata-ratakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

yangdiajardenganpembelajarankooperatiftipejigsaw

μA
2
B
1
:Skorrata-ratakemampuankomunikasimatematissiswayang

diajardenganpembelajarankooperatiftipemakeamatch

μA
2
B
2
:Skorrata-ratakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

yangdiajardenganpembelajarankooperatiftipemakeamatch.
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BABIV

HASILPENELITIAN

A. DeskripsiData

1. TemuanUmumPenelitian

a.ProfilMadrasah

NamaMadrasah :MTsNurulIslamIndonesia

TahunBerdiri :1974

NSSNSM :121212710045

NPSN :607227907

Akreditasi :B

AlamatMadrasah :JalanHalatNo.20B,RT.02,PsMerahTimur,Kec,Medan

AreaKotaMedan

b.Visi

Terwujudnyapesertadidikyangbertaqwa,cerdas,jujur,adildan

sehatsertaungguldalamprestasi

c.Misi

1.Membentuk siswamenguasidanmengamalkanajaranagama

melaluiprosespembiasaan

2.Meningkatkanmutululusanyangberdayasaing

3.Menjalinkerjasamayangharmonisantarawarga madrasah,

masyarakatterkaitdalampeningkatanmutululusan

4.Menciptakanmadrasahberprestasiberskalaregionaldannasional

5.Mengembangkanperilakuhidupmandiridanpercayadiriditerimadi

kalanganmasyarakat
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6.Mengembangkanperilakuhidupsehatdanbersihmelaluiprogram

berwawasanlingkungan

7.Meningkatkansaranadanprasaranapembelajaranberkualitas

secaraberkesinambungan

2. TemuanKhususPenelitian

a.DeskripsiKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahan

MasalahMatematisPraTindakan

Penelitianinimerupakanpenelitianberbentukeksperimenyang

bertujuanuntukmelihatperbandinganmodelpembelajaranterhadap

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahsiswayang

melibatkan2kelasVIIIsebagaisampelpenelitiandiMTsNurulIslam

Indonesia.Keduakelasdiberikanperlakuanyangberbedasesuaidengan

modelpembelajaranyangdigunakan,yaitukelasVIII-3(kelaseksperimen1)

diajarmenggunakanmodelpembelajarankooperatiftipejigsawdankelas

VIII-1(kelaseksperimen2)diajarmenggunakanmodelpembelajaran

kooperatiftipemakeamatch.

Sebelumnya,seluruh siswa yang terlibat dalam penelitian

melakukanujipratindakan(tesawal).Pratindakandilaksanakanuntuk

mengetahui kemampuan siswa sebelum diterapkannya model

pembelajarankooperatiftipejigsawdanmodelpembelajarankooperatif

tipemakeamatch.

SiswakelasVIII-2MTsNurulIslamIndonesiayangberjumlah20

orangditetapkansebagaivalidatoruntukmemvalidasiinstrumentes

berbentukessaitertulisyangakandigunakanpadatesakhirsetelah
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tindakan.Berdasarkanperhitunganujivaliditasterhadapinstrumentes

yangberjumlah10soalessai.

Setelahhasilperhitunganvaliditasdiketahui,makadilakukan

perhitungan reliabilitas.Darihasil perhitungan,didapatibahwa

reliabilitasberadapadakisaran1,7360dantermasukdalamkategori

reliabilitassangat tinggi.Haliniberartiinstrumenyangdigunakan

bersifatkonsistendandapatdipercayauntukmengukurkemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswakelas

VIIIdiMTsNurulIslamIndonesia.Seluruhsoal7soalSedangdan3soal

Mudahyangberadadalam tingkatkesukarandarihasilujiTingkat

KesukaranSoal.SelanjutnyadilakukanujiDayaPembedaSoaluntuk

mengetahuiapakahsetiapsoaldalaminstrumenmampumembedakan

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematika

siswa.Darihasilperhitungandiketahuibahwasoaldengannomor2,5,8dan

10beradadalamkategoriCukup.Nomor1,3,4,6,7,9beradadalamkategori

Baik.Berdasarkanseluruhujiperhitunganyangtelahdilakukanterhadap

soal-soaldalaminstrumenyangdigunakan,makadiputuskanbahwasoal

yangdigunakanuntukmengukurkemampuankemampuankomunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswaberjumlah8soal,

yaitusoalnomor1,3,4,5,6,7,9dan10.

Setelahpratindakandilakukanterhadapduakelompoksampel

yaitukelasVIII-3dankelasVIII-1,makahasiltesyangdidapatuntuksetiap

kelompokdibagiduabagianuntukmenetapkankemampuankomunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa.
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b.DeskripsiHasilPenelitian

Secararingkashasilpenelitiandapatdideskripsikanseperti

terlihatpadatabeldibawahini:

Tabel4.1

DataKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahanMasalah

MatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaran

KooperatifTipeJigsawdanMakeaMatch

Sumber
Statistik

X1 X2 Jumlah

Y1

N 30 N 30 N 60

∑A
1
B
1
=

2275 ∑A
2
B
1
= 2148 ∑B

1
= 4376

Mean= 75,833 Mean= 71,6 Mean= 63,933

St.Dev= 10,88207 St.Dev= 13,2159 St.Dev= 8,02295

Var= 118,4195 Var= 174,662 Var= 64,3678

∑A
1
B
1

2

=
175955 ∑A

2
B
1

2

=
158862 ∑B

1

2
=

176457

Y2

N 30 N 30 N 60

∑A
1
B
2
= 2319 ∑A

2
B
2
= 2104 ∑B

2
= 4552

Mean= 77,3 Mean= 70,133 Mean= 75,866

St.Dev= 11,12049 St.Dev= 11,88043 St.Dev= 11,26336

Var= 123,6655 Var= 141,1448 Var= 126,8533

∑A
1
B
2

2

=
182845 ∑A

2
B
2

2

=
178640 ∑B

2

2
=

361485

Jumlah

N 60 N 60 N 120

∑A
1

4594 ∑A
2

4410 ∑A
1

8928

Mean= 76,567 Mean= 73,5 Mean= 74,4

St.Dev= 10,816 St.Dev= 12,6054
St.Dev
=

11,800

Var= 116,986 Var= 158,898 Var= 139,231

∑A
1

2
=

359109 ∑A
2

2
=

333510 ∑A
1

2

=
692619

Keterangan:
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A
1
=Kelompoksiswayangdiajarmenggunakanmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsawsebagaikelaseksperimen1

A
2
=Kelompoksiswayangdiajarmenggunakanmodelpembelajaran

kooperatiftipemakeamatchsebagaikelaseksperimen2

B
1
=KelompoksiswaKemampuanKomunikasi

B
2
=KelompoksiswaKemampuanPemecahanMasalah

a.DataHasilKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
1
)

Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuankomunikasi

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatiftipe

jigsawdapatdiuraikansebagaiberikut:nilairata-ratahitung(X)sebesar

75,143;Variansi=116,810;StandarDeviasi(SD)=10,808;nilaimaksimum=90;

nilaiminimum=60denganrentangannilai(Range)=30.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.2

DistribusiFrekuensiDataKemampuanKomunikasiMatematis

SiswayangDiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
1
)

Kelas IntervalKelas Jumlahsiswa Persentase
1 60-65 9 30
2 66-71 2 7
3 72-77 5 17
4 78-83 2 7
5 84-89 8 27
6 90-95 4 13

Jumlah 30 100

Daritabeldiatas,datakemampuankomunikasidenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsaw(A
1
B
1
)diperolehbahwaterdapat

perbedaannilaimasing-masingsiswa,yakniterdapatsiswayangmemiliki
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nilaiyangtinggi,siswayangmemilikinilaiyangcukupdansiswayang

memilikinilaiyangrendah.Jumlahsiswapadaintervalnilai60-65adalah9

atausebesar30%.Jumlahsiswapadaintervalnilai66-71adalah2orang

siswaatausebesar7%.Jumlahsiswapadaintervalnilai72-77adalah5

orangsiswaatausebesar17%.Jumlahsiswapadaintervalnilai78-83

adalah2orangsiswaatausebesar7%.Jumlahsiswapadaintervalnilai84

-89adalah8orangsiswaatausebesar27%.Jumlahsiswapadainterval

nilai90-95adalah4orangsiswaatausebesar13%.

Secaraumumdilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihat

bahwasiswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami

kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakandarisiswa masih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa

cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiandiatas,penyebabsiswatidakmenuliskanunsur

yangdiketahuidanditanyasertaseringtidakmenuliskankesimpulan

dikarenakansiswatidak membiasakanmenuliskannya,siswahanya

mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpenalaran
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siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.

Daritabeltersebut dapatdiketahuibahwa5butirsoaltes

kemampuankomunikasimatematissiswayangtelahdiberikankepada30

siswapadakelaseksperimenImakadiperolehnilaisiswayangterbanyak

adalahpadaintervalnilai60-65adalah9orangsiswaatausebesar30%.

Berdasarkannilai-nilaitersebut,dapatdibentukhistogramdata

kelompoksebagaiberikut

Gambar4.1

HistogramKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajardengan

ModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
1
)

Sedangkan kategoripenilaian data kemampuan komunikasi

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipejigsawdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.3

KategoriPenilaianKemampuanKomunikasiMatematisSiswaYangDiajar

DenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
1
)

Kelas IntervalKelas
Jumlah
Siswa Persentase

Kategori
Penilaian

1 0≤SKK<45 - - SangatKurang
2 45≤SKK<65 6 20 Kurang
3 65≤SKK<75 5 17 Cukup
4 75≤SKK<90 15 50 Baik
5 90≤SKK≤100 4 13 SangatBaik
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Daritabeldiataskemampuankomunikasimatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw diperoleh

bahwa:jumlahsiswayangmemperolehnilaisangatkurangadalahtidak

ada.Jumlah siswayangmemilikikategorikurang,yaitujumlahsiswa

dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalam bahasaatausimbol

matematikadanmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudian

melakukanperhitunganataumendapatkansolusitetapitidaklengkapdan

tidakbenar,dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,

gambar,dandiagramdalambentukideatausimbolmatematikatetapi

tidaklengkapdantidakbenar,dapatmengungkapkankembalisuatuuraian

atauparagrafmatematikadalambahasasendiritetapitidaklengkapdan

tidakbenaradalahsebanyak6orangatausebesar20%.Jumlahsiswayang

memilikinilaikategoricukupyaitujumlahsiswadapatmenyatakan

peristiwasehari-haridalam bahasaatausimbolmatematikadan

menyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkaptetapitidakbenar,

dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dan

diagramdalambentukideatausimbolmatematikadenganlengkaptetapi

tidakbenar,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagraf

matematika dalam bahasa sendiridengan lengkap tetapitidak

benaradalahsebanyak5orangatausebesar17%.Jumlah siswayang

memilikinilaikategoribaikyaitujumlahsiswadapat menyatakan

peristiwasehari-haridalam bahasaatausimbolmatematikadan

menyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
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perhitunganataumendapatkansolusidenganbenartetapitidaklengkap,

dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dan

diagramdalambentukideatausimbolmatematikadenganbenartetapi

tidaklengkap,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagraf

matematikadalam bahasasendiridengandenganbenartetapitidak

lengkap,adalahsebanyak5orangatau50%.Jumlahsiswayangmemiliki

nilaikategorisangat baikyaitu jumlah siswa dapat menyatakan

peristiwasehari-haridalam bahasaatausimbolmatematikadan

menyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkapdanbenar,dapat

melukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagram

dalambentukideatausimbolmatematikadenganlengkapdanbenar,

dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematika

dalambahasasendiridengandenganlengkapdanbenaryaitu4orangatau

sebanyak13%.

b.DataHasilKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangdiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
B
1
)

Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuankomunikasi

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipemakeamatchdapatdiuraikansebagaiberikut:nilairata-ratahitung

(X)sebesar72,00;Variansi=203,00;StandarDeviasi(SD)=74,248;nilai

maksimum=90;nilaiminimum=50denganrentangannilai(Range)=40.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.4
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DistribusiFrekuensiDataKemampuanKomunikasiMatematisSiswayang

DiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatchA
2
B
1

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase
1 50-56 5 17
2 57-63 3 10
3 64-70 4 13
4 71-77 6 20
5 78-84 8 27
6 85-91 4 13

Jumlah 30 100

Daritabeldiatasdatakemampuankomunikasidenganmodel

pembelajarankooperatiftipemakeamatch(A
2
B
1
)diperolehbahwabahwa

terdapatperbedaannilaimasing-masingsiswa,yakniterdapatsiswa

yangmemilikinilaiyangtinggi,siswayangmemilikinilaiyangcukupdan

siswayangmemilikinilaiyangrendah.Jumlahsiswapadaintervalnilai50-

56adalah5orangsiswaatausebesar17%.Jumlahsiswapadaintervalnilai

57-63adalah3orangsiswaatausebesar10%.Jumlahsiswapadainterval

nilai64-70adalah4orangsiswaatausebesar13%.Jumlahsiswapada

intervalnilai71-77adalah6orangsiswaatausebesar20%.Jumlahsiswa

padaintervalnilai78-84atausebesar27%.Jumlahsiswapadainterval

nilai84-91adalah4orangsiswaatausebesar13%.Daritabeldiatasjuga

dapatdiketahuibahwa5butirsoalteskemampuankomunikasimatematis

siswayangtelahdiberikankepada30siswapadakelaseksperimenIImaka

diperolehnilaisiswayangterbanyakadalahpadaintervalnilai78-84

adalah8orangsiswaatausebesar27%.

Secaraumumdilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihat

siswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami
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kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakan darisiswamasih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa

cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiandiatas,penyebabsiswatidakmenuliskanunsur

yangdiketahuidanditanyasertaseringtidakmenuliskankesimpulan

dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskannya,siswa hanya

mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpenalaran

siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.

Berdasarkannilai-nilaitersebut,dapatdibentukhistogramdata

kelompoksebagaiberikut:

Gambar4.2

HistogramKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajardengan

ModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
B
1
)
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Sedangkan kategoripenilaian data kemampuan komunikasi

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipemakeamatchdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.5

KategoriPenilaianKemampuanKomunikasiMatematisSiswaYangDiajarDengan

ModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
B
1
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase KategoriPenilaian
1 0≤SKK<45 - - SangatKurang
2 45≤SKK<65 8 27 KurangBaik
3 65≤SKK<75 4 13 Cukup
4 75≤SKK<90 14 47 Baik
5 90≤SKK≤100 4 13 SangatBaik

Daritabeldiataskemampuankomunikasimatematissiswayang

diajar dengan modelpembelajaran kooperatiftipemake a match

diperoleh bahwa:jumlah siswa yang memperoleh nilaisangat

kurangadalahtidakada.Jumlahsiswayangmemilikikategorikurangyaitu

jumlahsiswadapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatau

simbolmatematikadanmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,

kemudianmelakukanperhitunganataumendapatkansolusitetapitidak

lengkapdantidakbenar,dapatmelukiskanataumempresentasikanbenda

nyata,gambar,dandiagramdalambentukideatausimbolmatematika

tetapitidaklengkapdantidakbenar,dapatmengungkapkankembalisuatu

uraianatauparagrafmatematikadalam bahasasendiritetapitidak

lengkapdantidakbenaradalahsebanyak8orangatausebesar27%.

Jumlahsiswayangmemilikinilaikategoricukupyaitujumlahsiswadapat

menyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatausimbolmatematika

danmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
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perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkaptetapitidakbenar,

dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dan

diagramdalambentukideatausimbolmatematikadenganlengkaptetapi

tidakbenar,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagraf

matematika dalam bahasa sendiridengan lengkap tetapitidak

benaradalahsebanyak4orangatausebesar13%.Jumlahsiswayang

memilikinilaikategoribaikyaitujumlahsiswadapatmenyatakan

peristiwasehari-haridalam bahasaatausimbolmatematikadan

menyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganbenartetapitidaklengkap,

dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dan

diagramdalambentukideatausimbolmatematikadenganbenartetapi

tidaklengkap,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagraf

matematikadalam bahasasendiridengandenganbenartetapitidak

lengkapadalahsebanyak14orangatau47%.Jumlahsiswayangmemiliki

nilaikategorisangat baikyaitu jumlah siswa dapat menyatakan

peristiwasehari-haridalam bahasaatausimbolmatematikadan

menyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkapdanbenar,dapat

melukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagram

dalambentukideatausimbolmatematikadenganlengkapdanbenar,

dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematika

dalambahasasendiridengandenganlengkapdanbenaryaitu4orangatau

sebanyak13%.
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c.DatahasilKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayang

DiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
2
)

Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuanpemecahan

masalahmatematissiswayangdiajardenganmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsawdapatdiuraikansebagaiberikut:nilairata-rata

hitung(X)sebesar76,429;Variansi=147,286;StandarDeviasi(SD)=12,136;

nilaimaksimum=92;nilaiminimum=60denganrentangannilai(Range)=

32.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.6

DistribusiFrekuensiDataKemampuanPemecahanMasalahMatematis

SiswayangDiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
2
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase
1 60-65 6 20

2 66-71 5 17

3 72-77 4 13

4 78-83 7 23

5 84-89 2 7

6 90-95 6 20

Jumlah 30 100

Daritabeldiatasdatakemampuanpemecahanmasalahdengan

modelpembelajaran kooperatif tipejigsaw(A
1
B
2
)diperoleh bahwa

terdapatperbedaannilaimasing-masingsiswa,yakniterdapatsiswa

yangmemilikinilaiyangtinggi,siswayangmemilikinilaiyangcukupdan

siswayangmemilikinilaiyangrendah.Jumlahsiswapadaintervalnilai60-

65adalah6orangsiswaatausebesar20%.Jumlahsiswapadaintervalnilai

66-71adalah5orangsiswaatausebesar17%.Jumlahsiswapadainterval

nilai72-77adalah4orangsiswaatausebesar13%.Jumlahsiswapada

intervalnilai78-83,adalah7orangsiswaatausebesar23%.Jumlahsiswa
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padaintervalnilai84-89sebanyak2orangsiswaatausebesar7%.Jumlah

siswapadaintervalnilai90-95sebanyak6orangsiswaatausebesar20%.

Daritabeltersebutdapatdiketahuibahwa5butirsoaltes

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangtelahdiberikan

kepada30siswapadakelaseksperimenImakadiperolehnilaisiswayang

terbanyakadalahpadainterval78-83adalah11orangsiswaatausebesar

37%.

Dilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihatbahwasecara

umumsiswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami

kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakandarisiswa masih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa

cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiandiatas,penyebabsiswatidakmenuliskanunsur

yangdiketahuidanditanyasertaseringtidakmenuliskankesimpulan

dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskannya,siswa hanya

mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpenalaran

siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.



94

Berdasarkannilai-nilaitersebut,dapatdibentukhistogramdata

kelompoksebagaiberikut:

Gambar4.3

HistogramKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
2
)

Sedangkankategoripenilaiandatakemampuanpemecahanmasalah

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipejigsawdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.7

KategoriPenilaianKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswaYang

DiajarDenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawA
1
B
2

Kelas IntervalKelas
Jumlah
Siswa Persentase

Kategori
Penilaian

1 0≤SKPM<45 - - SangatKurang
2 45≤SKPM<65 6 20 Kurang
3 65≤SKPM<75 5 17 Cukup
4 75≤SKPM<90 13 43 Baik
5 90≤SKPM≤100 6 20 SangatBaik

Daritabeldiataskemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw

diperoleh bahwa:jumlah siswa yang memperoleh nilaisangat

kurangadalahtidakada.Jumlahsiswayangmemilikikategorikurangatau
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jumlahsiswayangmenuliskanunsurdiketahuidanditanyanamuntidak

sesuaipermintaansoal,tidakmenuliskanrumusyangdigunakanuntuk

memecahkanmasalah,menuliskanbentukpenyelesaianyangpanjangdan

benar,menuliskankembalikesimpulanjawabanyaitusebanyak6orang

atausebesar20%.Jumlahsiswayangmemilikinilaikategoricukupatau

jumlahsiswayangmenuliskansalahunsurdiketahuidanditanyasesuai

permintaansoal,menuliskanrumusyangdigunakanuntukmemecahkan

masalah,menuliskanbentukpenyelesaianyangsingkat danbenar,

menuliskankembalikesimpulanjawabanyaitusebanyak5orangatau

sebesar17%.Jumlahsiswayangmemilikinilaikategoribaikatausiswa

yagmenuliskansalahsatuunsuryangdiketahuidanditanyasesuai

permintaansoal,menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,menuliskan

bentuk penyelesaian yang panjang dan benar,menuliskan kembali

kesimpulanjawabanadalahsebanyak13orangatau43%.Jumlahsiswa

yangmemilikinilaikategorisangatbaikataujumlahsiswayang

menuliskan unsur diketahuidan ditanya sesuaipermintaan soal,

menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,menuliskanbentukpenyelesaian

yangpanjangdanbenar,tidakmenuliskankesimpulanjawabanyaitu6

orangatausebanyak20%.

d.DataHasilKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayang

DiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch

(A
2
B
2
)
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Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuanpemecahan

masalahmatematissiswayangdiajardenganmodelpembelajaran

kooperatiftipemakeamatchdapatdiuraikansebagaiberikut:nilairata-

ratahitung(X)sebesar77,125;Variansi=11,667;StandarDeviasi(SD)=

136,125;nilaimaksimum=91;nilaiminimum=60denganrentangannilai

(Range)=31.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.8

DistribusiFrekuensiDataKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswa

yangDiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
B
2
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase

1 60-66 8 27

2 67-72 7 23

3 73-78 2 7

4 79-84 5 17

5 85-90 3 10

6 91-96 5 17

Jumlah 30 100

Daritabeldiatasdatakemampuanpemecahanmasalahdengan

modelpembelajarankooperatiftipemakeamatch(A
2
B
2
)diperolehbahwa

terdapatperbedaannilaimasing-masingsiswa,yakniterdapatsiswa

yangmemilikinilaiyangtinggi,siswayangmemilikinilaiyangcukupdan

siswayangmemilikinilaiyangrendah.Jumlahsiswapadaintervalnilai60-

66sebesar27%.Jumlahsiswapadaintervalnilai67-72adalah7orang

siswaatausebesar23%.Jumlahsiswapadaintervalnilai73-78adalah2
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orangsiswaatausebesar7%.Jumlahsiswapadaintervalnilai79-84

adalah5orangsiswaatausebesar17%.Jumlahsiswapadaintervalnilai85

-90adalah3orangsiswaatausebesar10%.Jumlahsiswapadainterval

nilai91-96adalah5orangsiswaatausebesar17%.

Daritabeldiatasjugadapatdiketahuibahwa5butirsoaltes

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangtelahdiberikan

kepada30siswapadakelaseksperimenImakadiperolehnilaisiswayang

terbanyakadalahpadainterval60-66adalah8orangsiswaatausebesar

27%.

Dilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihatbahwasecara

umumsiswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami

kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakandarisiswa masih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa

cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiandiatas,penyebabsiswatidakmenuliskanunsur

yangdiketahuidanditanyasertaseringtidakmenuliskankesimpulan

dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskannya,siswa hanya
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mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpenalaran

siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.

Berdasarkannilai-nilaitersebut,dapatdibentukhistogramdata

kelompoksebagaiberikut:

Gambar4.4

HistogramKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
B
2
)

Sedangkankategoripenilaiandatakemampuanpemecahanmasalah

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajaranmakeamatch

dapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.9

KategoriPenilaianKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswaYang

DiajarDenganModelPembelajaranMakeaMatch(A
2
B
2
)

Kelas IntervalKelas
Jumlah
Siswa Persentase

Kategori
Penilaian

1 0≤SKPM<45 - - SangatKurang
2 45≤SKPM<65 8 27 Kurang
3 65≤SKPM<75 7 23 Cukup
4 75≤SKPM<90 10 33 Baik
5 90≤SKPM≤100 5 17 SangatBaik

Daritabeldiataskemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatiftipemakea
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matchdiperolehbahwa:jumlahsiswayangmemperolehnilaisangat

kurangadalahtidakada.Jumlahsiswayangmemilikikategorikurangatau

jumlahsiswayangmenuliskanunsurdiketahuidanditanyanamuntidak

sesuaipermintaansoal,tidakmenuliskanrumusyangdigunakanuntuk

memecahkanmasalah,menuliskanbentukpenyelesaianyangpanjangdan

benar,menuliskankembalikesimpulanjawabanadalahsebanyak8orang

atausebesar27%.Jumlahsiswayangmemilikinilaikategoricukupatau

jumlahsiswayangmenuliskansalahunsurdiketahuidanditanyasesuai

permintaansoal,menuliskanrumusyangdigunakanuntukmemecahkan

masalah,menuliskanbentukpenyelesaianyangsingkat danbenar,

menuliskankembalikesimpulanjawabanadalahsebanyak7orangatau

sebesar23%.Jumlahsiswayangmemilikinilaikategoribaikatausiswa

yagmenuliskansalahsatuunsuryangdiketahuidanditanyasesuai

permintaansoal,menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,menuliskan

bentuk penyelesaian yang panjang dan benar,menuliskan kembali

kesimpulanjawabanadalahsebanyak10orangatau33%.Jumlahsiswa

yang memilikinilaikategorisangat baikatau jumlahsiswa yang

menuliskan unsur diketahuidan ditanya sesuaipermintaan soal,

menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,menuliskanbentukpenyelesaian

yang panjang dan benar,tidak menuliskan kembalikesimpulan

jawabanyaitu5orangatausebanyak17%.

e.Data HasilKemampuan Komunikasidan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa yang Diajar dengan ModelPembelajaran

KooperatifTipeJigsaw(A
1
)
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Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuankomunikasi

danpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsaw,datadistribusifrekuensidapat

diuraikansebagaiberikut:nilairata-ratahitung(X)sebesar77,331;

Variansi=118,750;StandarDeviasi(SD)=10,891;Nilaimaksimum=92;nilai

minimum=60denganrentangannilai(Range)=32.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.10

DistribusiFrekuensiDataKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahan

MasalahMatematisdenganModelPembelajaranKoperatifTipeJigsaw(A
1
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase
1 60-64 11 18
2 65-69 4 7
3 70-74 7 12
4 75-79 9 15
5 80-84 9 15
6 85-89 8 13
7 90-92 12 20

Jumlah 60 100

Daritabeldiatasdatakemampuankomunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswadenganmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsaw(A
1
)diperolehbahwabahwaterdapatperbedaan

nilaimasing-masingsiswa,yakniterdapatsiswayangmemilikinilaiyang

tinggi,siswayangmemilikinilaiyangcukupdansiswayangmemilikinilai

yangrendah.Jumlahsiswapadaintervalnilai60-64adalah11orangsiswa

atausebesar18%.Jumlahsiswapadaintervalnilai65-69adalah4orang

siswaatausebesar7%.Jumlahsiswapadaintervalnilai70-74adalah7

orangsiswaatausebesar12%.Jumlahsiswapadaintervalnilai75-

79adalah9orangsiswaatausebesar15%.Jumlahsiswapadaintervalnilai
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80-84adalah9orangsiswaatausebesar15%.Jumlahsiswapadainterval

nilai85-89adalah8orangsiswaatausebesar13%.Jumlahsiswapada

intervalnilai90-94adalah12orangsiswaatausebesar20%.

Daritabeldiatasjugadapatdiketahuibahwa5butirsoaltes

kemampuankomunikasi matematikasiswadan5butirsoaltes

kemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswayangtelahdiberikan

kepada30siswapadakelaseksperimenImakadiperolehnilaisiswayang

terbanyakadalahpadainterval90-94adalah12orangsiswaatausebesar

20%.

Dilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihatbahwasecara

umumsiswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami

kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakandarisiswa masih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa

cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiandiatas,penyebabsiswatidakmenuliskanunsur

yangdiketahuidanditanyasertaseringtidakmenuliskankesimpulan

dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskannya,siswa hanya
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mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpenalaran

siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.

Jadidaripenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwakemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswapada

modelpembelajarankooperatiftipejigsaw(A
1
)memilikinilaiyangbaik.

Berdasarkannilai-nilaitersebut,dapatdibentukhistogramdata

kelompoksebagaiberikut:

Gambar4.5

HistogramKemampuanKomunikasidanPemecahanMasalahMatematis

SiswayangDiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
)

Sedangkankategoripenilaiandatakemampuankomunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardengan

modelpembelajarankooperatiftipejigsawdapatdilihatpadatabel

berikutini:

Tabel4.11

KategoriPenilaianKemampuanKomunikasidanPemecahanMatematisSiswa

yangDiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
)

Kelas IntervalKelas Jumlah Perentase Kategori
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Siswa Penilaian
1 0≤SKK/SKPM≤45 - - SangatKurang
2 45≤SKK/SKPM<65 11 18 Kurang
3 65≤SKK/SKPM<75 11 18 Cukup
4 75≤SKK/SKPM<90 26 43 Baik
5 90≤SKK/SKPM≤100 12 20 SangatBaik

Daritabeldiatas kemampuan komunikasidan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajarankooperatiftipejigsawdiperolehbahwa:Jumlahsiswayang

memperolehnilaisangatkurangadalahtidakada.Jumlah siswayang

memilikikategorikurang,yaitu jumlah siswa dapat menyatakan

peristiwasehari-haridalam bahasaatausimbolmatematikadan

menyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusitetapitidaklengkapdantidak

benar,dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,

dandiagram dalam bentukideatausimbolmatematikatetapitidak

lengkapdantidakbenar,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatau

paragrafmatematikadalambahasasendiritetapitidaklengkapdantidak

benar danjumlahsiswayangmenuliskanunsurdiketahuidanditanya

namuntidaksesuaipermintaansoal,tidakmenuliskanrumusyang

digunakanuntukmemecahkanmasalah,menuliskanbentukpenyelesaian

yangpanjangdanbenar,menuliskankembalikesimpulanjawabanadalah

sebanyak11orangatausebesar18%.Jumlahsiswayangmemilikinilai

kategoricukupyaitujumlahsiswadapatmenyatakanperistiwasehari-

haridalam bahasaatausimbolmatematikadanmenyusunmodel

matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukanperhitunganatau

mendapatkansolusidenganlengkaptetapitidakbenar,dapatmelukiskan
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ataumempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagramdalambentuk

ideatausimbolmatematikadenganlengkaptetapitidakbenar,dapat

mengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematikadalam

bahasasendiridenganlengkaptetapitidakbenardanjumlahsiswayang

menuliskansalahunsurdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

menuliskanrumusyangdigunakanuntukmemecahkanmasalah,menuliskan

bentuk penyelesaian yang singkat dan benar,menuliskan kembali

kesimpulanjawabanadalahsebanyak11orangatausebesar18%.Jumlah

siswayangmemilikinilaikategoribaikyaitujumlahsiswadapat

menyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatausimbolmatematika

danmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganbenartetapitidaklengkap,

dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dan

diagramdalambentukideatausimbolmatematikadenganbenartetapi

tidaklengkap,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagraf

matematikadalam bahasasendiridengandenganbenartetapitidak

lengkapdansiswayagmenuliskansalahsatuunsuryangdiketahuidan

ditanyasesuaipermintaansoal,menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,

menuliskanbentukpenyelesaianyangpanjangdanbenar,menuliskan

kembalikesimpulanjawabanadalahsebanyak26orangatau43%.Jumlah

siswayangmemilikinilaikategorisangatbaikyaitujumlahsiswadapat

menyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatausimbolmatematika

danmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkapdanbenar,dapat
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melukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagram

dalambentukideatausimbolmatematikadenganlengkapdanbenar,

dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematika

dalambahasasendiridengandenganlengkapdanbenarsertajumlahsiswa

yangmenuliskanunsurdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,menuliskanbentukpenyelesaian

yangpanjangdanbenar,tidakmenuliskankembalikesimpulanjawaban

yaitu12orangatausebanyak20%.

f.DataHasilKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahan

Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model

PembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
)

Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuankomunikasi

danpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsaw,datadistribusifrekuensidapat

diuraikansebagaiberikut:nilairata-ratahitung(X)sebesar;Variansi=

193,861;StandarDeviasi(SD)=13,923;Nilaimaksimum=91;nilaiminimum=

50denganrentangannilai(Range)=41.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.12

DistribusiFrekuensiDataKemampuanKomunikasidanPemecahanMasalah

MatematisdenganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
)

Kelas
Interval
Kelas JumlahSiswa Persentase

1 50-55 5 8
2 56-61 10 17
3 62-67 5 8
4 68-73 7 12
5 74-79 8 13
6 80-85 13 22
7 86-92 12 20
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Jumlah 60 100

Daritabeldiatasdatakemampuankomunikasidankemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswadenganmodelpembelajaran

kooperatiftipemakeamatch(A
2
)diperolehbahwaterdapatperbedaan

nilaimasing-masingsiswa,yakniterdapatsiswayangmemilikinilaiyang

tinggi,siswayangmemilikinilaiyangcukupdansiswayangmemilikinilai

yangrendah.Jumlahsiswapadaintervalnilai50-55adalah5orangsiswa

atausebesar8%.Jumlahsiswapadaintervalnilai56-61adalah10orang

siswaatausebesar17%.Jumlahsiswapadaintervalnilai62-67adalah5

orangsiswaatausebesar8%.Jumlahsiswapadaintervalnilai68-

73adalah7orangsiswaatausebesar12%.Jumlahsiswapadaintervalnilai

74-79adalah8orangsiswaatausebesar13%.Jumlahsiswapadainterval

nilai80-85adalah13orangiswaatausebesar22%.Jumlahsiswapada

intervalnilai86-92adalah12orangsiswaatausebesar20%.

Dilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihatbahwasecara

umumsiswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami

kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakandarisiswa masih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa
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cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiandiatas,penyebabsiswatidakmenuliskanunsur

yangdiketahuidanditanyasertaseringtidakmenuliskankesimpulan

dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskannya,siswa hanya

mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpenalaran

siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.

Daritabeldiatasjugadapatdiketahuibahwa5butirsoaltes

kemampuankomunikasidan5butirsoalteskemampuanpemecahan

masalahmatematissiswayangtelahdiberikankepada30siswapada

kelaseksperimenIImakadiperolehnilaisiswayangterbanyakadalahpada

interval86-92adalah12orangsiswaatausebesar20%.

Jadidaripenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwakemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswapada

modelpembelajarankooperatiftipemakeamatch(A
2
)dapatdikatakan

sudahmemilikinilaiyangbaik.

Berdasarkannilai-nilaitersebut,dapatdibentukhistogramdata

kelompoksebagaiberikut:
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Gambar4.6

HistogramKemampuanKomunikasidanPemecahanMasalahMatematisSiswa

yangDiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
)

Sedangkankategoripenilaiandatakemampuankomunikasidan

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardengan

modelpembelajarankooperatiftipemakeamatchdapatdilihatpada

tabelberikutini:

Tabel4.13

KategoriPenilaianKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahan

MatematisSiswayangDiajardenganModelPembelajaran

KooperatifTipeMakeaMatch(A
2
)

Kelas IntervalKelas
Jumlah
Siswa Persentase

Kategori
Penilaian

1 0≤SKK/SKPM≤45 - - SangatKurang
2 45≤SKK/SKPM<65 15 25 Kurang
3 65≤SKK/SKPM<75 12 20 Cukup
4 75≤SKK/SKPM<90 21 35 Baik
5 90≤SKK/SKPM≤100 12 20 SangatBaik

Daritabeldiatas kemampuan komunikasidan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajarankooperatiftipemakeamatch diperolehbahwa:Jumlah

siswayangmemperolehnilaisangatkurangadalahtidakada.Jumlah

siswa yang memilikikategorikurang,yaitu jumlah siswa dapat



109

menyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatausimbolmatematika

danmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusitetapitidaklengkapdantidak

benar,dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,

dandiagram dalam bentukideatausimbolmatematikatetapitidak

lengkapdantidakbenar,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatau

paragrafmatematikadalambahasasendiritetapitidaklengkapdantidak

benar danjumlahsiswayangmenuliskanunsurdiketahuidanditanya

namuntidaksesuaipermintaansoal,tidakmenuliskanrumusyang

digunakanuntukmemecahkanmasalah,menuliskanbentukpenyelesaian

yangpanjangdanbenar,menuliskankembalikesimpulanjawabanadalah

sebanyak15orangatausebesar25%.Jumlahsiswayangmemilikinilai

kategoricukupyaitujumlahsiswadapatmenyatakanperistiwasehari-

haridalam bahasaatausimbolmatematikadanmenyusunmodel

matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukanperhitunganatau

mendapatkansolusidenganlengkaptetapitidakbenar,dapatmelukiskan

ataumempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagramdalambentuk

ideatausimbolmatematikadenganlengkaptetapitidakbenar,dapat

mengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematikadalam

bahasasendiridenganlengkaptetapitidakbenardanjumlahsiswayang

menuliskansalahunsurdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

menuliskanrumusyangdigunakanuntukmemecahkanmasalah,menuliskan

bentuk penyelesaian yang singkat dan benar,menuliskan kembali

kesimpulanjawabanadalahsebanyak12orangatausebesar20%.Jumlah
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siswayangmemilikinilaikategoribaikyaitujumlahsiswadapat

menyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatausimbolmatematika

danmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganbenartetapitidaklengkap,

dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dan

diagramdalambentukideatausimbolmatematikadenganbenartetapi

tidaklengkap,dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagraf

matematikadalam bahasasendiridengandenganbenartetapitidak

lengkapdansiswayangmenuliskansalahsatuunsuryangdiketahuidan

ditanyasesuaipermintaansoal,menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,

menuliskanbentukpenyelesaianyangpanjangdanbenar,menuliskan

kembalikesimpulanjawabanadalahsebanyak21orangatau35%.Jumlah

siswayangmemilikinilaikategorisangatbaikyaitujumlahsiswadapat

menyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatausimbolmatematika

danmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkapdanbenar,dapat

melukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagram

dalambentukideatausimbolmatematikadenganlengkapdanbenar,

dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematika

dalambahasasendiridengandenganlengkapdanbenarsertajumlahsiswa

yangmenuliskanunsurdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

menuliskanrumuspenyelesaianmasalah,menuliskanbentukpenyelesaian

yang panjang dan benar,tidak menuliskan kembalikesimpulan

jawabanyaitu12orangatausebanyak20%.
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g.DataHasilKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKoperatifTipeJigsaw danMakea

Match(B
1
)

Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuankomunikasi

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatiftipe

jigsaw danmodelpembelajarankooperatiftipemakeamatchdapat

diuraikansebagaiberikut:nilairata-ratahitung(X)sebesar71,607;

Variansi=135,250;StandarDeviasi(SD)=11,630;nilaimaksimum=90;nilai

minimum=50denganrentangannilai(Range)=40.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.14

DistribusiFrekuensiDataKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawdanMakeaMatch(B
1
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase
1 50-55 5 8
2 56-61 9 15
3 62-67 7 12
4 68-73 4 7
5 74-79 10 17
6 80-85 19 32
7 86-91 6 10

Jumlah 60 100

Daritabeldiatasdatakemampuankomunikasidenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch(B
1
)diperoleh

bahwaterdapatperbedaannilaimasing-masingsiswa,yakniterdapat

siswayangmemilikinilaiyangtinggi,siswayangmemilikinilaiyangcukup

dansiswayangmemilikinilaiyangrendah.Jumlahsiswapadaintervalnilai

50-55,siswadapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatau
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simbolmatematika,melakukanperhitungantetapitidaklengkapdan

tidakbenar,dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,

gambar,dandiagramdalambentukideatausimbolmatematikatetapi

tidaklengkapdantidakbenar,dapatmengungkapkankembalisuatuuraian

tidaklengkapadalah5orangsiswaatausebesar8%.Jumlahsiswapada

intervalnilai56-61adalah9orangsiswaatausebesar15%.Jumlahsiswa

padaintervalnilai62-67adalah7orangsiswaatausebesar12%.Jumlah

siswapadaintervalnilai68-73adalah4orangsiswaatausebesar7%.

Jumlahsiswapadaintervalnilai74-79adalah10orangsiswaatausebesar

17%.Jumlahsiswapadaintervalnilai80-85adalah19orangsiswaatau

sebesar32%.Jumlahsiswapadaintervalnilai86-91adalah6orangsiswa

atausebesar10%.Daritabeldiatasjugadapatdiketahuibahwa5butir

soalteskemampuankomunikasimatematikasiswayangtelahdiberikan

kepada30siswapadakelaseksperimenIdankelaseksperimenIImaka

diperolehnilaisiswayangterbanyakadalahpadainterval80-85adalah19

orangsiswaatausebesar32%.

Dilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihatbahwasecara

umumsiswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami

kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakandarisiswa masih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,
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tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa

cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiandiatas,penyebabsiswatidakmenuliskanunsur

yangdiketahuidanditanyasertaseringtidakmenuliskankesimpulan

dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskannya,siswa hanya

mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpenalaran

siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.

Berdasarkannilai-nilaitersebut,dapatdibentukhistogramdata

kelompoksebagaiberikut:

Gambar4.7

HistogramKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajardengan

ModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawDanMakeaMatch(B
1
)

Sedangkan kategoripenilaian data kemampuan komunikasi

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipejigsawdanmakeamatchdapatdilihatpadatabelberikutini.
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Tabel4.15

KategoriPenilaianKemampuanKomunikasiMatematisSiswaYangDiajarDengan

ModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawdanMakeaMatch(B
1
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase
Kategori
Penilaian

1 0≤SKK≤45 - - SangatKurang
2 45<SKK<65 14 23 Kurang
3 65<SKK<75 11 18 Cukup
4 75<SKK<90 29 48 Baik
5 90<SKK≤100 6 10 SangatBaik

Daritabeldiataskemampuankomunikasimatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsawdanmakea

match diperolehbahwa:jumlahsiswayangmemperolehnilaisangat

kurangadalahtidakada.Jumlah siswayangmemilikikategorikurang,

yaitujumlahsiswadapatmenyatakanperistiwasehari-haridalam

bahasaatausimbolmatematikadanmenyusunmodelmatematikasuatu

peristiwa,kemudianmelakukanperhitunganataumendapatkansolusi

tetapitidak lengkap dan tidak benar,dapat melukiskan atau

mempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagramdalambentukide

atausimbolmatematikatetapitidaklengkapdantidakbenar,dapat

mengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematikadalam

bahasasendiritetapitidaklengkapdantidakbenaradalahsebanyak14

orangatausebesar23%.Jumlahsiswayangmemilikinilaikategoricukup

yaitujumlahsiswadapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa

atausimbolmatematikadanmenyusunmodelmatematikasuatu

peristiwa,kemudianmelakukanperhitunganataumendapatkansolusi

dengan lengkap tetapi tidak benar, dapat melukiskan atau

mempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagramdalambentukide

atausimbolmatematikadenganlengkaptetapitidakbenar,dapat
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mengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematikadalam

bahasasendiridenganlengkaptetapitidakbenaradalahsebanyak11orang

atausebesar18%.Jumlahsiswayangmemilikinilaikategoribaikyaitu

jumlahsiswadapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatau

simbolmatematikadanmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,

kemudianmelakukanperhitunganataumendapatkansolusidenganbenar

tetapitidaklengkap,dapatmelukiskanataumempresentasikanbenda

nyata,gambar,dandiagramdalambentukideatausimbolmatematika

denganbenartetapitidaklengkap,dapatmengungkapkankembalisuatu

uraianatauparagrafmatematikadalambahasasendiridengandengan

benartetapitidaklengkap,adalahsebanyak29orangatau48%.Jumlah

siswayangmemilikinilaikategorisangatbaikyaitujumlahsiswadapat

menyatakanperistiwasehari-haridalambahasaatausimbolmatematika

danmenyusunmodelmatematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan

perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkapdanbenar,dapat

melukiskanataumempresentasikanbendanyata,gambar,dandiagram

dalambentukideatausimbolmatematikadenganlengkapdanbenar,

dapatmengungkapkankembalisuatuuraianatauparagrafmatematika

dalambahasasendiridengandenganlengkapdanbenaryaitu6orangatau

sebanyak10%.

h.DataHasilKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayang

DiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawdan

MakeaMatch(B
2
)

Berdasarkandatayangdiperolehdarihasilkemampuanpemecahan
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masalahmatematissiswayangdiajardenganmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsawdanmakeamatchdapatdiuraikansebagaiberikut:

nilairata-ratahitung(X)sebesar77,111;Variansi=117,361;StandarDeviasi

(SD)=70,823;nilaimaksimum=92;nilaiminimum=60denganrentangan

nilai(Range)=32.

Secarakuantitatifdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.16

DistribusiFrekuensiDataKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswa

yangDiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawdanMakea

Match(B
2
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase
1 60-64 11 18
2 65-69 3 5
3 70-75 17 28
4 76-80 11 18
5 81-85 3 5
6 86-90 6 10
7 91-95 9 15

Jumlah 60 100

Daritabeldiatasdatakemampuanpemecahanmasalahdengan

model pembelajaran kooperatif tipejigsaw dan model make a

match(B
2
)diperolehbahwaterdapatperbedaannilaimasing-masingsiswa,

yakniterdapatsiswayangmemilikinilaiyangtinggi,siswayangmemiliki

nilaiyangcukupdansiswayangmemilikinilaiyangrendah.Jumlahsiswa

padaintervalnilai60-64adalah11orangsiswaatausebesar18%.Jumlah

siswapadaintervalnilai65-69adalah3orangsiswaatausebesar5%.

Jumlahsiswapadaintervalnilai70-75adalah17orangsiswaatausebesar
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28%.Jumlahsiswapadaintervalnilai76-80adalah11orangsiswaatau

sebesar18%.Jumlahsiswapadaintervalnilai81-85adalah3orangsiswa

atausebesar5%.Jumlahsiswapadaintervalnilai86-90adalah6orang

siswaatausebesar10%.Jumlahsiswapadaintervalnilai91-95adalah9

orangsiswaatausebesar15%.Daritabeldiatasjugadapatdiketahui

bahwa5butirsoalteskemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa

yangtelahdiberikankepada30siswapadakelaseksperimenIdankelas

eksperimenIImakadiperolehnilaisiswayangterbanyakadalahpada

interval70-75adalah17orangsiswaatausebesar28%.

Dilihatdarilembarjawabansiswa,makaterlihatbahwasecara

umumsiswatelahmampumemahamisoalyangdiberikan.Meskipunsiswa

menjawabsoaldenganbenar,namunadabeberapasiswamengalami

kesulitandalammengubahinformasiberbentukuraianyangterteradi

soalke dalam bahasa matematika.Kebanyakandarisiswa masih

menyelesaikansoaltanpamengubahnyakedalammodelmatematikaatau

memisalkandenganvariabelterlebihdahulu.Selainitu,siswacenderung

tidakmenuliskanunsuryangdiketahuidanditanyasesuaipermintaansoal,

tidakmenuliskanrumusyangsesuaipermintaansoaldanjugasiswa

cenderungmempersingkatprosedurpenyelesaiansoalkubusdanbalok.

Padaakhirsetiapjawaban,adabeberapasiswayangmasihtidak

menuliskankembalikesimpulanjawabanpenyelesaian.

Berdasarkanuraiantersebutpenyebabsiswatidakmenuliskan

unsuryang diketahuidanditanyasertasering tidakmenuliskan

kesimpulandikarenakansiswatidakterbiasamenuliskannya,siswahanya
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mengerjakansoallangsungmemasukkanrumussesuaidenganpemahaman

siswamasing–masingtanpamengikutiproseduryangdiberikan.

Jadidaripenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwakemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch(B
2
)memilikinilai

yangbaik.

Gambar4.8

HistogramKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawdanMakeaMatch(B
2
)

Sedangkankategoripenilaiandatakemampuanpemecahanmasalah

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipejigsawdanmakeamatchdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.17
KategoriPenilaianKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswaYang

DiajarDenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawDanMakea

Match(B
2
)

Kelas IntervalKelas JumlahSiswa Persentase
Kategori
Penilaian

1 0≤SKPM≤45 - - SangatKurang
2 45≤SKPM<65 11 18 Kurang
3 65≤SKPM<75 17 28 Cukup
4 75≤SKPM<90 17 28 Baik
5 90≤SKPM≤100 15 25 SangatBaik

Daritabeldiataskemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsawdan
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makeamatchdiperolehbahwa:jumlahsiswayangmemperolehnilai

sangatkurangadalahtidakada.Jumlahsiswayangmemilikikategori

kurangataujumlahsiswayangmenuliskanunsurdiketahuidanditanya

namuntidaksesuaipermintaansoal,tidakmenuliskanrumusyang

digunakanuntukmemecahkanmasalah,menuliskanbentukpenyelesaian

yangpanjangdanbenar,menuliskankembalikesimpulanjawabanadalah

sebanyak11orangatausebesar18%.Jumlahsiswayangmemilikinilai

kategoricukupataujumlahsiswayangmenuliskansalahunsurdiketahui

danditanyasesuaipermintaansoal,menuliskanrumusyangdigunakan

untukmemecahkanmasalah,menuliskanbentukpenyelesaianyang

singkat dan benar,menuliskan kembalikesimpulan jawabanadalah

sebanyak17orangatausebesar28%.Jumlahsiswayangmemilikinilai

kategoribaikatausiswayagmenuliskansalahsatuunsuryangdiketahui

danditanyasesuaipermintaansoal,menuliskanrumuspenyelesaian

masalah,menuliskanbentukpenyelesaianyangpanjangdanbenar,

menuliskankembalikesimpulanjawabanadalahsebanyak17orangatau

28%.Jumlahsiswayangmemilikinilaikategorisangatbaikataujumlah

siswayangmenuliskanunsurdiketahuidanditanyasesuaipermintaan

soal,menuliskan rumus penyelesaian masalah,menuliskan bentuk

penyelesaian yang panjang dan benar,tidak menuliskan kembali

kesimpulanjawabanyaitu15orangatausebanyak25%.

B. UjiPersyaratanAnalisis

Sebelummelakukanujihipotesisanalisisvarian(ANAVA)terhadap

hasilteskemampuanakhirsiswa,perludilakukanujipersyaratandata
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meliputi:Pertama,bahwadatabersumberdarisampelyangdipilihsecara

acak.Kedua,sampelberasaldaripopulasiyangberdistribusinormal.

Ketiga,kelompokdatamempunyaivariansiyanghomogen.Datatelah

diambilsecaraacaksesuaitekniksampling.Maka,akandilakukanuji

persyaratananalisisnormalitasdanhomogenitasdaridistribusidata

yangdiperoleh.

1. UjiNormalitas

Salahsatuteknikdalam ujinormalitasadalahteknikanalisis

Lilliefors,yaitu suatu teknik analisis ujipersyaratan sebellum

dilakukannyaujihipotesis.Berdasarkansampelacakmakadiujihipotesis

nolbahwasampelberasaldaripopulasiberdistribusinormaldan

hipotesistandinganbahwapopulasiberdistribusitidaknormal.Dengan

ketentuan,jikaLhitung<Ltabelmakasebarandataberdistribusinormal.

TetapijikaLhitung>Ltabelmakasebarandatatidakberdistribusinormal.Hasil

analisisnormalitasuntukmasing-masingsubkelompokdapatdijelaskan

sebagaiberikut:

a.TingkatKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
1
)

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasil kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan model

pembelajarankooperatiftipejigsaw(A
1
B
1
)diperolehnilaiLhitung = 0,126

dengannilaiL
tabel

=0,162.KarenaLhitung<Ltabelyakni0,126<0,162makadapat

disimpulkanhipotesisnolditerima.Sehinggadapatdikatakanbahwa:
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sampelpadahasilkemampuankomunikasimatematissiswayangdiajar

denganmodelpembelajarankooperatiftipejigsawberasaldaripopulasi

yangberdistribusinormal.

b.TingkatKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch(A
2
B
1
)

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasil kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan model

pembelajarankooperatiftipemakeamatch (A
2
B
1
)diperolehnilaiLhitung=

0,105dengannilaiL
tabel

=0,162.KarenaLhitung<Ltabelyakni0,105<0,162maka

dapatdisimpulkanhipotesisnolditerima.Sehinggadapatdikatakanbahwa:

sampelpadahasilkemampuankomunikasimatematissiswayangdiajar

denganmodelpembelajarankooperatiftipemakeamatch berasaldari

populasiyangberdistribusinormal.

c.TingkatKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayang

DiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsaw(A
1
B
2
)

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasilkemampuanpemecahanmasalahsiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsaw(A
1
B
2
)diperolehnilaiLhitung=0,118

dengannilaiL
tabel

=0,162.KarenaLhitung<Ltabelyakni0,118<0,162makadapat

disimpulkanhipotesisnolditerima.Sehinggadapatdikatakanbahwa:

sampelpadahasilkemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw berasaldari

populasiyangberdistribusinormal.

d.TingkatKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayang
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DiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatch

(A
2
B
2
)

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasilkemampuanpemecahanmasalahsiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipemakeamatch(A
2
B
2
)diperolehnilaiLhitung=

0,086dengannilaiL
tabel

=0,162.KarenaLhitung<Ltabelyakni0,086<0,162maka

dapatdisimpulkanhipotesisnolditerima.Sehinggadapatdikatakanbahwa:

sampelpadahasilkemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw berasaldari

populasiyangberdistribusinormal.

e.Tingkat Kemampuan Komunikasidan Kemampuan Pemecahan

MasalahMatematisSiswayangDiajardenganModelPembelajaran

KooperatifTipeJigsaw(A
1
)

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasilkemampuan komunikasidan kemampuan pemecahan masalah

matematikasiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipejigsaw(A
1
)diperolehnilaiLhitung=0,094dengannilaiLtabel=0,114.Karena

Lhitung<Ltabelyakni0,094<0,114makadapatdisimpulkanhipotesisnol

diterima.Sehinggadapatdikatakanbahwa:sampelpadahasilkemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw berasaldari

populasiyangberdistribusinormal.

f. Tingkat Kemampuan Komunikasidan Kemampuan Pemecahan

MasalahMatematisSiswayangDiajardenganModelPembelajaran
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KooperatifTipeMakeaMatch(A
2
)

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasilkemampuan komunikasidan kemampuan pemecahan masalah

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipemakeamatch(A
2
)diperolehnilaiLhitung=0,076dengannilaiLtabel=0,114.

KarenaLhitung<Ltabelyakni0,076<0,114makadapatdisimpulkanhipotesisnol

diterima.Sehinggadapatdikatakanbahwa:sampelpadahasilkemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipemakeamatchberasal

daripopulasiyangberdistribusinormal.

g.TingkatKemampuanKomunikasiMatematisSiswayangDiajar

denganModelPembelajaranKooperatif TipeJigsawdanMakea

Match(B
1
)

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasilkemampuankomunikasimatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch(B
1
)diperolehnilai

Lhitung=0,096dengannilaiL
tabel

=0,114.KarenaLhitung<Ltabelyakni0,096<0,114

makadapatdisimpulkanhipotesisnolditerima.Sehinggadapatdikatakan

bahwa:sampelpadahasilkemampuankomunikasimatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch

berasaldaripopulasiyangberdistribusinormal.

h. TingkatKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayang

DiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawdanMake

aMatch(B
2
)
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Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasuntuksampelpada

hasilkemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajar

denganmodelpembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch(B
2
)

diperolehnilaiLhitung=0,102dengannilaiL
tabel

=0,114.KarenaLhitung<Ltabelyakni

0,102<0,114makadapatdisimpulkanhipotesisnolditerima.Sehingga

dapatdikatakanbahwa:sampelpadahasilkemampuankomunikasi

matematis siswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatif

tipejigsaw danmakeamatchberasaldaripopulasiyangberdistribusi

normal.

Kesimpulandariseluruhpengujiannormalitassubkelompokdata,

bahwa semua sampelberasaldaripopulasiberdistribusinormal.

Rangkumanhasilanalisisnormalitasdarimasing-masingkelompokdapat

dilihatpadatabelberikut:

Tabel4.18

RangkumanHasilUjiNormalitasdariMasing-masingSubKelompok

Kelompok L
hitung

L
tabel

Kesimpulan

A
1
B
1

0,126

0,162 H
0
:Diterima,Normal

A
2
B
1

0,105

A
2
B
1

0,118

A
2
B
2

0,086

A
1

0,094

0,114

H
0
:Diterima,Normal

A
2

0,076

B
1

0,096

B
2

0,102

A
1
B
1
:Kemampuankomunikasimatematissiswayangdiajardenganmodel



125

pembelajarankooperatiftipejigsaw

A
2
B
1
:Kemampuankomunikasimatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipemakeamatch

A
1
B
2
:Kemampuanpemecahanmasalah matematissiswayangdiajar

denganmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw

A
2
B
2
:Kemampuanpemecahanmasalah matematissiswayangdiajar

denganmodelpembelajarankooperatiftipemakeamatch

A
1
:Modelpembelajarankooperatiftipejigsaw

A
2
:Modelpembelajarankooperatiftipemakeamatch

B
1
:Kemampuankomunikasimatematissiswa

B
2
:Kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

2. UjiHomogenitas

Pengujianhomogenitasvarianspopulasiyangberdistribusinormal

dilakukandenganujiBartlett.DarihasilperhitunganX
2
hitung(chi-

Kuadrat)diperolehnilailebihbaikdibandingkanhargapadaX
2
tabel.

Hipotesisstatistikyangdiujidinyatakansebagaiberikut:

H
0
=σ

2

1
=σ

2

2
=σ

2

3
=σ

2

4
=σ

2

5

H
1
:palingsedikitsatutandasamadengantidakberlaku

DenganketentuanjikaX
2
hitung<X

2
tabelmakadapatdikatakan

bahwarespondenyangdijadikansampelpenelitiantidakberbedaatau

menyerupai karakteristik dari populasinya atau homogeny. Jika

X
2
hitung<X

2
tabelmakadapatdikatakanbahwarespondenyangdijadikan

sampelpenelitianberbedakarakteristikdaripopulasinyaatautidak

homogen.
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Ujihomogenitasdilakukanpadamasing-masingsub-kelompok

sampelyakni:(A
1
B
1
,A
2
B
1
,A
1
B
2
,A
2
B
2
),(A

1
,A
2
)(B

1
,B
2
).Rangkumanhasilanalisis

homogenitasdapatdilihatpadatabelberikut.

Tabel4.19

RangkumanHasilUjiHomogenitasuntukKelompokSampel((A
1
B
1
),(A

2
B
1
),(A

1
B
2
),

(A
2
B
2
),(A

1
),(A

2
),(B

1
),(B

2
)

Kelompok dk S
2

db.s
2

i
db.logs

2

i
X
2
hit X

2
tab Keput

usan

(A
1
) 60 154,611 9276,66 131,354 1,024

7,815

Homo

gen(A
2
) 60 200,861 12051,66 138,174

(B
1
) 60 154,611 9276,66 131,354 1,024 Homo

gen(B
2
) 60 200,861 12051,66 138,174

Berdasarkanhasilanalisisujihomogenitasdapatdisimpulkan

bahwakelompoksampelberasaldaripopulasiyangmempunyaivarians

homogen.

C. HasilAnalisiData/PengujianHipotesis

1. AnalisisVarians

Analisisyangdigunakanuntukmengujikeempathipotesisyang

diajukandalam penelitianiniadalahanalisisvariansduajalan.Hasil

analisisdataberdasarkanANAVA2x2secararingkasdisajikanpadatabel

berikut:

Tabel4.20

HasilAnalisisVariansdariKemampuanKomunikasidanKemampuan

PemecahanMasalahMatematisSiswaKelasVIIIMTSNurulIslam

IndonesiaMenggunakanModelPembelajaranKooperatif

TipeJigsawdanMakeaMatch

SumberVarian Dk JK RJK Fhitung
Ftabel
(α0,05)

Antarkolom(A)Model
Pembelajaran 1 11639,067 11639,067 31,278

3,923
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Antarbaris(B)
Kemampuan
Komunikasidan
PemecahanMasalah 1 258,133 258,133 7,516
Interaksi

1 790,867 790,867 2,125
AntarKelompok

3 11106,3 3702,111
9,949 2,683

DalamKelompok
116 43165,133 100,343

Total
119 28375,800      

KriteriaPengujian:

a.KarenaF
hitung

(A)=31,278>3,923,makaterdapatperbedaanyang

signifikanantarkolom.Inimenunjukkanbahwaterjadiperbedaan

kemampuan siswa yang diajar menggunakan model

pembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch.

b.KarenaF
hitung

(B)=7,516>3,923,makaterdapatperbedaanyang

signifikanantarbaris.Inimenunjukkanbahwaterjadiperbedaan

kemampuan komunikasidan kemampuan pemecahan masalah

matematissiswa.

c.KarenaF
hitung

(Interaksi)=2,125<3,923,makatidakterdapat

interaksiantarafaktorkolomdanfaktorbaris.

Setelahdilakukananalisisvarians(ANAVA)melaluiujiFdan

koefisienQhitung,makamasing-masinghipotesisdanpembahasandapat

dijabarkansebagaiberikut:

a.HipotesisPertama

Hipotesis Penelitian: Tingkat kemampuan komunikasi dan

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardengan

menggunakanmodelpembelajarankooperatif tipejigsaw lebihbaik

daripada siswa yang diajar dengan menggunakan model
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pembelajarankooperatiftipemakeamatch.

HipotesisStatistik

H
o
:μA

1
=μA

2

H
a
:μA

1
=μA

2

Haditerimajika:Fhitung>Ftabel

BerdasarkanhasilanalisisujiFyangterdapatpadarangkuman

hasilANAVAsebelumnya,diperolehnilaiF
hitung

=7,516denganF
tabel

padataraf

α
(0,05)

=3,923.DenganmembandingkanF
hitung

denganF
tabel

diketahuibahwa

nilaiF
hitung

>F
tabel

,iniberartiditerimaH
a
danH

o
ditolak.

Darihasilpembuktianhipotesistersebut,memberikantemuan

bahwa:secarakeseluruhankemampuankomunikasidan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaranjigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajardenganmodel

pembelajaranmakeamatchpadamaterikubusdanbalok.

b.HipotesisKedua

Hipotesispenelitian:Tingkatkemampuankomunikasimatematis

siswayangdiajardenganmodelpembelajarankoperatiftipejigsawlebih

baikdaripadasiswayangdiajardenganmodelpembelajarankoperatif

tipemakeamatch.

HipotesisStatistik

H
o
:μA

1
B
1
=μA

2
B
1

H
a
:μA

1
B
1
=μA

2
B
1

Haditerimajika:Fhitung>Ftabel
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Selanjutnya adalah melakukan ujiANAVA untuk mengetahui

perbedaanantaraA
1
danA

2
yangterjadipadaB

1
.Rangkumanhasilanalisis

berikutini:

Tabel4.21

PerbedaanantaraA
1
danA

2
yangterjadipadaB

1

SumberVarians Dk JK RJK Fhitung Ftabel

AntarKolom(A) 1 15345,786 15345,786 104,720 4,225

DalamKelompok 58 8499,367 303,549    

Total 59 21645,429      

BerdasarkanhasilanalisisujiF,diperolehnilaiF
hitung

=104,720dan

nilaipadaF
tabel

padatarafα
0,05
,=4,225.DenganmembandingkanF

hitung
dengan

F
tabel

diketahuibahwanilaiF
hitung

>F
tabel

,iniberartiditerimaH
a
danH

o
ditolak.

Berdasarkanhasilpembuktianhipotesiskeduainimemberikan

temuanbahwa:kemampuankomunikasimatematissiswayangdiajar

denganmodelpembelajarankoperatiftipejigsawlebihbaikdaripada

siswayangdiajardenganmodelpembelajaran koperatiftipemakea

matchpadamaterikubusdanbalok.

c.HipotesisKetiga

Hipotesispenelitian:Tingkatkemampuanpemecahanmasalah

matematissiswayangdiajardenganmodelpembelajarankoperatiftipe

jigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajardenganmodelpembelajaran

koperatiftipemakeamatch.

H
o
:μA

1
B
2
=μA

2
B
2

H
a
:μA

2
B
2
=μA

2
B
2

Haditerimajika:Fhitung>Ftabel
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LangkahselanjutnyaadalahmelakukanujiANAVAsatujaluruntuk

mengetahuiperbedaanantaraA
1
danA

2
yangterjadipadaB

2
.Rangkuman

hasilanalisisdapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.22

PerbedaanantaraA
1
danA

2
yangterjadipadaB

2

Sumbervarians Dk JK RJK Fhitung Ftabel

Antarkolom(A) 1 32,267 32,267 0,267 4,196

Dalamkelompok 58 7020,467 121,043    

Total 59 7361,733      

BerdasarkanhasilanalisisujiF,diperolehnilaiF
hitung

=0,267,dan

diketahuinilaipadaF
tabel

padatarafα
0,05

=4,196.Denganmembandingkan

nilaiF
hitung

dengannilaiF
tabel

diketahuibahwaF
hitung

<F
tabel

.Berdasarkan

ketentuansebelumnyainiberartimenerimaH
o
danmenolahH

a
.

Berdasarkanhasilpembuktianhipotesisketigainimemberikan

temuanbahwa:Kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankoperatiftipejigsawtidaklebihbaik

daripadasiswayangdiajardenganmodelpembelajarankoperatiftipe

makeamatchpadamaterikubusdanbalok.

d.HipotesisiKeEmpat

Hipotesis Penelitian: Terdapat interaksi antara model

pembelajaran terhadapkemampuan komunikasi dan kemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswapadamaterikubusdanbalok.

Hipoteisisstatisti:

Ho:INT.AXB=0

Ha:INT.AXB=0
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Haditerimajika:Fhitung>Ftabel

BerdasarkanhasilanalisisujiFyangterdapatpadarangkuman

hasilANAVAsebelumnya,diperolehnilaiFhitung=2,125.Diketahuinilaipada

F
tabel

padatarafα(0,05)=3,923.Dapat diketahuibahwaFhitung<Ftabelini

berartimenolahH
a
danmenerimaH

o
.Dapatdikatakanbahwatidak

terdapatinteraksiantarametodepembelajarandengankemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswapada

materikubusdanbalok.Sehinggaperlupengujianperbedaan.

Tabelberikutmerupakanrangkumanhasilanalisisperbedaan

antaraB
1
danB

2
yangterjadipadaA

1
danA

2
.

Tabel4.23
PerbedaanantaraB

1
danB

2
yangterjadipadaA

1

Sumbervarians Dk JK RJK Fhitung Ftabel

Antarkolom(A) 1 18525,833 18525,833 30,996 4,196

Dalamkelompok 58 34665,767 597,686    

Total 59 16139,933      

BerdasarkanhasilanalisisujiF,diperolehnilaiF
hitung

=30,996,

diketahuinilaipadaF
tabel

padatarafα(0,05)=4,196.Denganmembandingkan

F
hitung

denganF
tabel

diketahuibahwanilaiF
hitung

>F
tabel

,iniberartiditerimaH
a

danH
o
ditolak.

DarihasilpembuktiansimpleeffectperbedaanantaraB
1
danB

2

yang terjadi pada A
1
, memberikan temuan bahwa: terdapat

interaksiantaramodelpembelajarankoperatiftipejigsaw terhadap

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematis
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siswapadamaterikubusdanbalok.

Tabel4.24

PerbedaanantaraB
1
danB

2
yangterjadipadaA

2

Sumber
varians

Dk JK RJK Fhitung Ftabel

Antarkolom
(A)

1 22777,667 22777,667 0,630 4,196

Dalam
kelompok

58 623,184 36144,667    

Total 59 9375,000      

BerdasarkanhasilanalisisujiF,diperolehnilaiF
hitung

=0,630,

diketahuinilaipadaF
tabel

padatarafα(0,05)=4,196.Denganmembandingkan

nilaiF
hitung

dengannilaiF
tabel

diketahuibahwaF
hitung

<F
tabel

.Berdasarkan

ketentuansebelumnyainiberartimenerimaH
o
danmenolahH

a
.

DarihasilpembuktiandiketahuiperbedaanantaraB
1
danB

2
yang

terjadipadaA
1
,memberikantemuanbahwa:tidakterdapatinteraksi

antaramodelpembelajarankoperatiftipemakeamatchterhadap

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswapadamaterikubusdanbalok.

Tabel4.25RangkumanHasilAnalisis

No Hipotesisstati
stik

Temuan Kesimpulan

1

Ho:μA1=μA2
Ha:μA1=μA2

Kemampuan
komunikasi dan
kemampuan
pemecahanmasalah
matematis siswa
yangdiajardengan
modelpembelajaran
kooperatif
tipejigsawlebihbaik
daripadasiswayang
diajardenganmodel
pembelajaran
kooperatif

Secara keseluruhan
kemampuan komunikasidan
kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa
yang diajar dengan
menggunakan model
pembelajaran kooperatif
tipejigsawlebihbaikdaripada
siswa yang diajar dengan
model pembelajaran
kooperatif tipemake a
matchpadamaterikubusdan
balok.Dengan menggunakan
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tipemake a
matchpada materi
kubusdanbalok.

kooperatif tipe jigsaw,
mendorong siswa
bekerjasama pada suatu
masalahdanmemikirkancara
untukmenyelesaikannya.Hal
ini dapat meningkatkan
kemampuan komunikasidan
kemampuan pemecahan
masalahmatematissiswa

2 Ho:μA1B1
=μA

2
B
1

Ha:μA1B1
=μA

2
B
1

Kemampuan
komunikasi
matematis siswa
yangdiajardengan
modelpembelajaran
kooperatif tipe
jigsaw lebih baik
daripadasiswayang
diajar model
pembelajaran
kooperatif tipe
makeamatchpada
materikubus dan
balok.

Secara keseluruhan
kemampuan komunikasi
matematissiswayangdiajar
denganmodelpembelajaran
kooperatiftipejigsawlebih
baik daripada siswa yang
diajar modelpembelajaran
kooperatif tipe make a
matchpadamaterikubusdan
balok.Dengankooperatiftipe
jigsaw, mendorong siswa
untuk saling kerjasama
melalui aktivitas belajar
kelompok.

No Hipotesis
statistik

Temuan Kesimpulan

3 Ho:μA1B2
=μA

2
B
2

Ha:μA2B2
=μA

2
B
2

Kemampuanpemecahan
masalah matematis
siswa yang diajar
dengan model
pembelajaran
kooperatiftipejigsaw
tidaklebihbaiksiswa
yang diajar dengan
model pembelajaran
kooperatiftipemakea
match pada materi
kubusdanbalok.

Secara keseluruhan
kemampuan pemecahan
masalahmatematikasiswa
yangdiajardenganmodel
pembelajaran kooperatif
tipejigsawtidaklebihbaik
daripadasiswayangdiajar
denganmodelpembelajaran
kooperatif tipe make a
matchpadamaterikubus
dan balok. Penggunaan
model kooperatif tipe
jigsaw danmakeamatch
untukmemecahkanmasalah
matematika siswa tidak
jauhberbedanilairata-
ratanya

4 H
o
:INT.AXB

=0

H
a
:INT.AXB

=0

tidak terdapat
interaksiantaramodel
pembelajaranterhadap
kemampuankomunikasi
dan kemampuan
pemecahan masalah
matematissiswapada

secarakeseluruhantidak
terdapatinteraksiantara
model pembelajaran
terhadap kemampuan
komunkasidankemampuan
pemecahan masalah
matematis siswa pada
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materikubusdanbalok. materikubusdanbalok.

D. PembahasanHasilPenelitian

Penelitianquasieksperimenmengenaiperbedaankemampuan

komunikasidanpemecahanmasalahmatematikasiswayangdiajarmodel

pembelajaranjigsawdikelasVIIIMTsNurulIslamIndonesiaditinjaudari

penilaianteskemampuansiswayangmenghasilkanskorrata-ratahitung

yangberbeda-beda.

Temuan hipotesis pertama memberikan kesimpulan bahwa:

kemampuankomunikasidanpemecahanmasalahmatematissiswayang

diajardenganmodelpembelajarankooperatiftipejigsawlebih baik

daripadasiswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatiftipe

makeamatchpadamaterikubusdanbalokdiMTsNurulIslamIndonesia.

Hal initerlihat bahwa siswa yang diajar menggunakan model

pembelajarankooperatiftipejigsaw memilikihasilteskemampuan

komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematisyanglebih

tingginilainya daripada siswa yang diajar menggunakan model

pembelajarankooperatiftipemakeamatch.

Halinidikarenakanbahwa modelpembelajarankooperatiftipe

jigsawmengharuskansiswauntuksaling bekerjasamadansaling

membantuuntukmemahamipelajaransetiapanggotakelompok,artinya

peserta didik terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga

memberikandampakpositifterhadappeningkatanprestasibelajar

pesertadidik.Pembelajarankooperatiftipejigsaw inisiswamemiliki
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banyakkesempatanuntukmengemukakanpendapat danmengolah

informasiyang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan

berkomunikasi,anggota kelompok bertanggung jawab terhadap

keberhasilankelompoknyadanketuntasanbagianmateriyangdipelajari

dandapatmenyampaikaninformasikepadakelompoklain.Setiapsiswa

didalamkelompokmemilikitimahliakansubmateriyangsedangdipelajari

danmemilikitanggungjawabuntukmembagikannyadengananggotalain

dalam kelompokasalnya.Sejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

YeniHeryanidengan judul“Peningkatkan Kemampuan Koneksidan

KomunikasiMatematismelaluiModelPembelajaranKooperatifTipe

JigsawpadaPesertaDidikSMKNegeridiKabupatenKuningan”menyatakan

bahwa kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan

komunikasimatematis siswa,yang ditunjukkan oleh peningkatan

presentase rerata kemampuan komunikasi. Untuk peningkatan

kemampuankomunikasimatematikpesertadidik,hasilperhitungan

diperolehnilait
hitung

=4,667.Nilaitersebutlebihbesarnilaidarit
tabel

=

1,993(t
hitung

>t
tabel

).HalinimenunjukkanH
0
ditolakdanH

a
diterima.34Maka

dapatdisimpulkanbahwapeningkatankemampuankomunikasimatematik

pesertadidikyangmengikutipembelajarandenganmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsaw lebihbaikdaripesertadidikyangmengikuti

pembelajaranlangsung.

34
YeniHeryani,PeningkatanKemampuanKoneksiDanKomunikasiMatematik

MelaluiModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawPadaPesertaDidikSMKNegeriDi

KabupatenKuningan,JurnalPendidikandanKeguruanVol.1No.1,2014.Diaksespadatanggal

26Oktober2019Pukul20.15Wib
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Temuan hipotesis kedua memberikan kesimpulan bahwa:

kemampuankomunikasimatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajarankooperatiftipejigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajar

denganmodelpembelajarankooperatiftipemakeamatchpadamateri

kubusdanbalokdiMTsNurulIslamIndonesia.

Bahwamodelpembelajarankooperatiftipejigsaw,menerapkan

prosesbelajardenganadanyakelompokasaldankelompokahli.Setiap

anggotakelompokdihadapkanpadapermasalahanyangberbeda.Tetapi

permasalahanyangdihadapisetiapkelompoksama,setiaputusandalam

kelompokyangberbedamembahasmateriyangsama,kitasebutsebagai

tim ahliyang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi,

selanjutnya hasilpembahasan itu dibawa ke kelompok asaldan

disampaikanpadaanggotakelompoknya.Halinimenuntutparasiswa

memilikirasatanggungjawab,dapatbekerjasamasecarapositif,dan

adanya saling ketergantungan untuk memperoleh informasidan

memecahkanmasalahyangdihadapi.Halinisejalandenganpenelitianyang

dilakukanolehTriWahyudiDanMoersetyoRahadidenganjudul“Perbedaan

KemampuanPemecahanMasalahMatematikaSiswaMelaluiPenerapan

MetodePembelajaranStudentTeamAchievementDivisions(STAD)Dengan

SiswaYangMenggunakanMetodePembelajaranJigsaw”menyatakan

bahwasikapsiswaterhadapjigsawsebagianbesarbaik.Halinidapat

dilihatdarirata-rataskortesyangdiperolehsiswa.Daritabeltersebut

diperoleht
hitung

=2,53>t
tabel

=1,96.dengankatalaint
hitung

beradadidaerah

penerimaanH
a
.Dengandemikian,dapatdiambilkesimpulanterdapat
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perbedaan kemampuan pemecahanmasalah matematika siswa

yangmenggunakanmetodepembelajarankooperatiftipeStudentTeam

AchievementDivisions(STAD)danyangmenggunakanmetodepembelajaran

kooperatiftipejigsaw.Dilihatdarirata-ratakeduakelas,rata-ratanilai

post-testkelaseksperimen2yaitu77,46lebihbesardarirata-ratanilai

post-testkelaseksperimenIyaitu64,22.Olehkarenaitupembelajaran

padakelaseksperimenIIyaitumenggunakanpembelajaranjigsawlebih

baikdaripembelajaranpadakelaseksperimen1yaitumenggunakan

pembelajaranStudentTeamAchievementDivisions(STAD).35

Temuan hipotesis ketiga memberikan kesimpulan bahwa:

Kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardengan

modelpembelajarankooperatiftipejigsaw tidaklebihbaikdaripada

siswayangdiajardenganmodelpembelajarankooperatiftipemakea

matchpadamaterikubusdanbalok.

Meskipun hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat

perbedaandiantarakeduamodelpembelajaranterhadapkemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswa,namunskorrata-ratakemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswadikelaseksperimenImenunjukkan

skoryanglebihtinggidaripadaskorsiswadikelaseksperimenII.

Temuanhipotesiskeempatmemberikankesimpulanbahwa:Tidak

terdapatinteraksiantaramodelpembelajaranterhadapkemampuan

35TriWahyudidanMoersetyoRahadi,“PerbedaanKemampuanPemecahan

MasalahMatematikaSiswaMelaluiPenerapanMetodePembelajaranStad

DenganSiswaYangMenggunakanMetodePembelajaranJigsaw”JurnalPendidikan

MatematikaVolume2,Nomor2,Mei2013.Diaksespadatanggal26Oktober2019

pukul11.23Wib
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komunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswapada

materikubusdanbalok.

Berdasarkan pengujian hipotesis keempat bahwa tidak ada

interaksiantaramodelpembelajarankooperatiftipe jigsawdengan

make a match terhadap kemampuan komunikasidan kemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswa,haliniterbuktiberdasarkanuji

analisisvarianspadatabelsebelumnyadimanapenelitianinimenunjukkan

bahwamodelpembelajarankooperatiftipejigsawdenganmakeamatch

memberipengaruhyang berbeda terhadap kemampuan komunikasi

matematikasiswa.

Berdasarkanhasilbeberapahipotesisyangtelahdikemukakandi

atas,temuandaripenelitianiniadalahtidakterdapatperbedaan

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswa yang diajar menggunakan modelpembelajaran kooperatif

tipejigsaw danmakeamatchpadasiswakelasVIIIMTsNurulIslam

IndonesiaTahunAjaran2019-2020.

E. KeterbatasanPenelitian

Penelitianyangdilakukaninimasihmemilikibanyakkekurangandan

keterbatasan,diantaranyasebagaiberikut:

Penelitianyangmendeskripsikantentangperbedaankemampuan

komunikasidanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajardengan

modelpembelajarankooperatiftipejigsawdanmakeamatch.Dalam

penelitianini,penelitihanyamembatasipadamaterikubusdanbalok.Dan

tidak membahas kemampuan komunikasidan pemecahan masalah



139

matematissiswapadasubmateriyanglain.

Waktuyangdigunakanterbatasdalam memperhatikansiswa

selamaprosespembelajaranberlangsung.
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BABV

KESIMPULAN,IMPLIKASIDANSARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan oleh penelitidengan

berdasarkananalisisdatadanpembahasanhasilpenelitianyangtelah

diuraikanpadababIV,makadapatpenelitiberikankesimpulanbahwa:

a.Kemampuan komunikasidan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaranjigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajardengan

modelpembelajaranmakeamatchpadamaterikubusdanbalokdi

kelasVIIIMTsNurulIslamIndonesiaMedan.

b.Kemampuankomunikasimatematissiswayangdiajardenganmodel

pembelajaranjigsawlebihbaikdaripadasiswayangdiajardengan

modelpembelajaranmakeamatchpadamaterikubusdanbalokdi

kelasVIIIMTsNurulIslamIndonesiaMedan.

c.Kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangdiajar

denganmodelpembelajaranjigsawtidaklebihbaikdaripadasiswa

yangdiajardenganmodelpembelajaranmakeamatchpadamateri

kubusdanbalokdikelasVIIIMTsNurulIslamIndonesiaMedan.

d.Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model

pembelajaranyangdigunakanterhadapkemampuankomunikasidan

pemecahanmasalahmatematissiswapadamaterikubusdanbalok.
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B. Implikasi

Sebelumkesimpulanhasilpenelitiandikemukakan,terlebihdahulu

diutarakanketerbatasanmaupunkelemahan-kelemahanyangyangada

padapenelitianini.Halinidiperlukan,agartidakterjadikesalahandalam

memanfaatkanhasilpenelitianini.

Berdasarkantemuandankesimpulanyangtelahdijelaskan,maka

implikasidaripenelitianiniadalah:

Padapenelitianyangdilakukanterlihatbahwasiswapadakelas

eksperimenIyangdiajarkandenganmenggunakanmodeljigsawdankelas

eksperimenIIyangdiajarkandenganmenggunakanmodelmakeamatch.

PadakelaseksperimenI,seluruhsiswadibagimenjadi5kelompok,

yangterdiridarikelompokasal.Padapembelajaraninisetiapsiswa

dituntutuntukberdiskusidengankelompoknyaahlinyamasing-masing

dansalingbertukarpikiranpadakelompokasalnya.Setiapkelompok

diberikanpermasalahanyangharusdiselesaikanmasing-masingkelompok.

Kemudianmasing-masingkelompokberdiskusidanmemberikansimpulan

darimasalahyangdiberikan.

SedangkanpadakelaseksperimenII,seluruhsiswadibagimenjadi2

kelompokyangterdiridarikelompokyangmendapatkartusoaldankartu

jawaban.Masing-masingsiswamencocokkankartusoaldankartu

jawaban,daribataswaktuyangtelahditentukan.

Kesimpulan darihasilpenelitianiniyangmenyatakanbahwa

kemampuankomunikasidankemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswayangdiajardenganmodelembelajarankooperatiftipejigsawlebih
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baikdaripadamodelpembelajarankooperatiftipemakeamatchpada

materikubusdanbaloksiswakelasVIIIMTsNurulIslamIndonesia.

C. Saran

Berdasarkan hasilpenelitian yang diperoleh,penelitiingin

memberikansaran-saransebagaiberikut:

1.Sebaiknyapadasaatpembelajaranberlangsung,guruberusaha

untukmengeksplorasipengetahuanyangdimilikisiswaseperti

denganmenggunakanLAS(LembarAktifitasSiswa)danmediayang

mendukungpembelajaransehinggasiswalebihaktifdankreatif

dalamprosespembelajaran.

2.Gurulebihkreatifdalam pemilihanmetodeyangtepatdalam

pembelajaransehari-hari.

3.Bagipenelitiselanjutnyayanginginmelakukanpenelitianyang

samadisarankandalampenelitianmenggunakanwaktuyanglebih

panjang,agarpenelitiandapatdilihatlebihjelasperbedaan

kemampan komunikasidan kemampuan pemecahan masalah

matematissiswayangdiajarmenggunakanmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsawdanmakeamatch.

4.Bagipenelitiselanjutnya,penelitidapatmelakukanpenelitianpada

materiyanglainagardapatdijadikansebagaistudiperbandingan

dalammeningkatkanmutudankualitaspendidikan.
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Lampiran1

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN

(JIGSAW)

SatuanPendidikan :MTS

Kelas/Semester :VIII/I

MataPelajaran :Matematika

Materipokok :KubusdanBalok

AlokasiWaktu :2x40Menit(2Pertemuan)

A. KompetensiInti

K-1:Menghayatidanmengamalkanajaranyangdianutnya.

K-2:Menghayatidanmengamalkanperilakujujur,disiplin,dantanggungjawab,

peduli(gotongroyong,kerjasama,toleran,damai),santun,responsive

danproduktifdanmenunjukkansikapbagiandarisolusiatauberbagai

permasalahan dalam berinteraksisecaraefektifdenganlingkungan

sosialdanalamsertadalammenempatkandirisebagaicerminanbangsa

dalampergaulandunia.

K-3:Memahami,menerapkan,danmenganalisispengetahuanfactual,konseptual,

prosedur,danmetakognitifberdasarkanrasaingintahunyatentangilmu

pengetahuan,teknologi,seni,budaya,danhumanioradenganwawasan

kemanusian,kebangsaan,kenegaraan,danperadabanterkaitpenyebab

fenomenadankejadian,sertamenerapkanpengetahuanprosedurpada

bidangkajianyangspesifiksesuaidenganbakatdanminatnyauntuk

memecahkanmasalah.

K-4:Mengolah,menalardanmenyajidalamranahkonkretdanranahabstrak

terkaitdenganpengembangandariyangdipelajarinyadisekolahsecara

mandiir,bertindaksecaraefektifdankreatif,sertamampumenggunakan

metodesesuaikaidahkeilmuwan.

B. KompetensiDasardanIndikatorPencapaianKompetensi

KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi

3.8Mengidentifikasi sifat-

sifat kubus,balok,serta

bagian-bagiannya.

3.8.1Menyebutkan sifat-sifat kubus dan

balok.

3.8.2Membuatjaring-jaringkubusdanbalok.

3.9 Menentukan luas 3.9.1Menghitungrumusluaspermukaankubus
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permukaandanvolumekubus

danbalok

danbalok

3.9.1Menghitungvolumebalokdankubus

C. TujuanPembelajaran

Melaluikegiatandiskusidiharapkansiswaterlibataktifdalamkegiatan

pembelajarandanbertanggungjawabdalammenyampaikanpendapat,menjawab

pertanyaan,memberisarandankritik,sertadapat:

1. Menunjukkansikapbekerjasamadalamkelompok

2. Melaksanakantugasdidalamkelompokdenganbaik

3. Menemukanrumusvolumebalokdankubus

4. Menentukanvolumebalokdankubus

D. MateriPembelajaran

1. Sifat-SifatKubusdanbalok

a. Kubus

MenunjukkansebuahgambarkubusABCD.EFGHyangmemilkiunsursebagai

berikutyaitu,Sisi/bidang,rusuk,titiksudut,diagonalruang,dandiagonalbidang.

b. Balok

6. Memiliki6sisi(bidang)berbentukpersegipanjangyangtiappasangnya

kongruen.Sisi(bidang)tersebutadalahbidangPQRS,TUVW,QRVU,PSWT,PQUT,

danSRVW.

7. Memiliki12rusuk,dengankelompokrusukyangsamapanjangsebagai

berikut.

d.RusukPQ=SR=TU=WV.

e.RusukQR=UV=PS=TW.

f.RusukPT=QU=RV=SW.

8. Memiliki8titiksudut,yaitutitikP,Q,R,S,T,U,V,danW.

9. Memiliki12diagonalbidang,diantaranyaPU,QV,RW,SV,danTV.

10.Memiliki4diagonalruangyangsamapanjangdanberpotongandisatu
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titik,yaitudiagonalPV,QW,RT,danSU.

11.Memiliki6bidangdiagonalyangberbentukpersegipanjangdantiap

pasangnyakongruen.KeenambidangdiagonaltersebutadalahPUVS,QTWR,

PWVQ,RUTS,PRVT,danQSWU.

2. Jaring-JaringKubusdanBalok

Jikasebuahbangunruangdiirispadabeberaparusuknya,kemudiandibuka

dandibentangkansedemikianrupasehinggamenjadisebuahbangundatar,

makabangundatartersebutakanmembentukjaring-jaringbangun

ruang.

a. Kubus

Jaring-jaringkubusadalahbangundatardaribukaanbangunruangn

menurutrusuknyadanapabiladipotong menurutrusuk-rusuknya

kemudiantiapsisinyadirentangkanakanmenghasilkanjaring-jaring

kubusjuga.

b. Balok

Jaring–jaringbalokadalahrangkaianbidangdatar(sisi-sisi)yang

apabiladipasangakanmembentuksebuahbalok.

3. Luaspermukaankubusdanbalok

Luaspermukaansuatubangunruangadalahjumlahluasseluruh

permukaan(bidang)bangunruangtersebut.

a. LuasPermukaanKubus:

Darigambardiatasterlihatsuatukubusbesertajaring-jaringnya.

Untukmencariluaspermukaankubus,berartisamasajadenganmenghitungluas

jaring-jaringkubustersebut.Olehkarenajaring-jaringkubusmerupakan6buah

persegiyangsamadankongruenmaka:

luaspermukaankubus=luasjaring-jaringkubus

=6×(s×s)

=6×s
2

L=6s2

Jadi,Luaspermukaankubus=6s
2
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b. LuasPermukaanBalok:

Caramenghitungluaspermukaanbaloksamadengancaramenghitung

luaspermukaankubus,yaitudenganmenghitungsemualuasjaring-jaringnya.

Misalkan,rusuk-rusukpadabalokdiberinamap(panjang),l(lebar),dant(tinggi)

sepertipadagambar.Dengandemikian,luaspermukaanbaloktersebutadalah:

luaspermukaanbalok=luaspersegipanjang1+luaspersegipanjang2+luas

persegipanjang3+luaspersegipanjang4+luaspersegipanjang5+luas

persegipanjang6

=(p×l)+(p×t)+(l×t)+(p×l)+(l×t)+(p×t)

=(p×l)+(p×l)+(l×t)+(l×t)+(p×t)+(p×t)

=2(p×l)+2(l×t)+2(p×t)

=2((p×l)+(l×t)+(p×t)

=2(pl+lt+pt)

Jadi,luaspermukaanbalokdapatdinyatakandenganrumus=2(pl+lt+pt).

4. VolumeKubusdanBalok

a. Kubus

Rumusvolumekubus(V)denganpanjangrusuksadalahsebagaiberikut.V

=rusukxrusukxrusuk.Jadi,V=s.s.s.atauV=s
3

b. Balok

Jikasebuahkubuspanjangrusuknyas,danvolumnyaV,makaV=s×s×s

atauV=s
3
.Secaraumumvolumebalokdenganukuranrusukpanjang=p,lebar=l

dantinggi=t,makavolumebaloktersebutadalah=pxlxt.

E. Langkah-langkahKegiatanPembelajaran

a. Pertemuan1

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

1 Pendahuluan

Guru membuka pelajaran

dengansalamdanberdoa

Siswamenjawabsalamdan

berdoabersama

5Menit

Gurumengabsensiswa Siswamenjawabkehadiran

Gurukembalimenjelasankan

materipelajaransebelumnya

Siswa mendengarkan

penjelasanguru

Guru menyampaikan tujuan

pembelajarandanmemberikan

Siswa mendengarkan

penjelasanguru
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motivasi

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

1 Inti

Guru menyuruh siswa

mengaturbangkudankursi

kegiatandiskusi

siswamengaturbangkudan

kursiuntukdigunakandalam

diskusi

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

1 Inti

Guru membagi siswa

kedalam kelompok kecil

terdiri4orangsehingga

terdapatkelompokahlidan

kelompokasal

Siswa bergabung dengan

kelompok yang telah

ditentukan

30

Menit

Guru kembali membagi

siswadalam tugasyang

berbeda-beda dalam

materi yang sedang

dipelajari

Siswa kembali bergabung

dengananggotakelompoknya

Guru membagikan lembar

kegiatan yang harus

dilakukan siswa dalam

kelompok ahli dalam

memahami materi yang

diberikan

Siswa menerima lembar

kegiatannyamasing-masing

Guru menyuruh siswa

mendiskusikan masalah

yang diberikan kelompok

ahli

Siswamendiskusikanmasalah

yangdiberikandalamkelompok

ahlinyamasing-masing

Peserta didik diarahkan

bertanyatentanghal-hal

Siswabertanyamengenaihal-

halyangbelumdiketahuinya
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yangbelumdiketahuinya

Setelahselesaimembahas

materi dalam kelompok

guru menyuruh siswa

kembali ke kelompok

asalnya

Siswa kembalike kelompok

asalnyamasing-masing

Guru menyuruh siswa

secara bergantian

menyampaikanhasildiskusi

darikelompokahlitentang

materi yang menjadi

tanggungjawabnya dalam

kelompokasalnya

Siswa secara bergantian

menyampaikanhasildiskusidari

kelompokahlitentangmateri

yang menjadi

tanggungjawabnya dalam

kelompokasalnya

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

1 Inti

Gurumenunjuksatuorang

darisetiapkelompokyang

ada untuk

mempresentasikan hasil

diskusikelompok

Guru memberikan tanggapan

danpenguatanterhadaphasil

presentasi

Gurumenyuruhsiswadari

kelompok lain untuk

memberikan tanggapan

kepadakelompokpenyaji

Siswa dari kelompok lain

bertanya

Guru memberikan

tanggapandanpenguatan

terhadaphasilpresentasi

siswa

Siswa mendengarkan

penjelasanguru



152

3 Penutup

Gurudansiswa membuat

kesimpulan dari materi

yangtelahdibahas

Siswadenganbimbinganguru

membuatkesimpulanbersama

5Menit

Guru menginformasikan

materiselanjutnya yang

akandibahas

Siswamendengarkan

Guru memberikan reward

kepada kelompok yang

palingbaikpenampilandan

hasil diskusi berupa

motivasi.

Siswamerasatermotivasi

Siswa diberikan tugas

rumah(PR)

Siswamendengarkanmencatat

RPyangdiberikanguru

b.Pertemuankedua

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

1 Pendahuluan

Guru membuka pelajaran

dengansalamdanberdoa

Siswamenjawabsalamdan

berdoabersama

5Menit

Gurumengabsensiswa Siswamenjawabkehadiran

Gurumemberikanpenjelasan

mengenaimaterisebelumnya

Siswa mendengarkan

penjelasanguru
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Guru menyampaikan tujuan

pembelajarandanmemberikan

motivasi

Siswa mendengarkan

penjelasanguru

2 Inti

Guru meminta siswa untuk

kembalikekelompokmasing-

masing yang telah dibentuk

padapertemuansebelumnya

Siswa menjadi beberapa

kelompok

30

Menit

Guru membagikan lembar

kegiatanyangharusdilakukan

siswa dalam kelompok ahli

dalammemahamimateriyang

diberikan

Siswa menerima lembar

kegiatannya masing-

masing

Guru menyuruh siswa

mendiskusikan masalah yang

diberikandengankelompokahli

Siswa mendiskusikan

masalah yang diberikan

dalam kelompok ahlinya

masing-masing

Peserta didik diarahkan

bertanyatentanghal-halyang

belumdiketahuinya

Siswabertanyamengenai

hal-hal yang belum

diketahuinya

Setelah selesai membahas

materidalam kelompokguru

menyuruh siswa kembalike

kelompok asalnya masing-

masing

Siswakembalikekelompok

asalnyamasing-masing

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

2 Inti
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Gurumenyuruhsiswasecara

bergantianmenyampaikanhasil

diskusi dari kelompok ahli

tentangmateriyangmenjadi

tanggungjawabnya dalam

kelompokasalnya

Siswasecarabergantian

menyampaikan hasil

diskusidarikelompokahli

tentang materiyang

menjadi

tanggungjawabnyadalam

kelompokasalnya

3 Penutup

Guru dan siswa membuat

kesimpulandarimateriyang

telahdibahas

Siswa dengan bimbingan

gurumembuatkesimpulan

bersama

5Menit

Guru memberikan reward

kepadakelompokyangpaling

baik penampilan dan hasil

diskusiberupamotivasi.

Siswamerasatermotivasi

Siswadiberikantugasrumah

(PR)

Siswamendengarkan

Gurumenginformasikanmateri

selanjutnyaakandibahas

Siswamendengarkanapa

yangdiinformasikanguru

F. MediadanSumberPembelajaran

Media :Whiteboard,Spidol,Alatperaga,Penggaris,danlembarkerja

siswa

Sumber :Bukupaket,yaitubukuMatematikaSMPKelasVIII

:Bukureferensilain
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G. PenilaianHasilBelajar

Indikator

Pencapaian

Kompetensi

Penilaian

Teknik Bentuk

Instrumen

Instrument/soal

Menentukan

rumus volume

kubus

Tes

tertuli

s

Uraian Berapakahvolumebalokjika(p)=28

cm,lebar(l)=24cm,dantinggi(t)=

10cm.

Menghitung

volume kubus

dan luas

permukaan

balok

Sebuahbalokberukuran(Panjang=6

cm,Lebar=5cm,Tinggi=4cm.

Tentukanluaspermukaanbalok.

Medan, 2019

GuruMataPelajaranMatematika Peneliti

RendyJehanshah,M.Si LamiaHarahap

Mengetahui,

KepalaSekolahMTsNurulIslamIndonesia

Dra.Salbiah
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Lampiran2

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN

(JIGSAW)

SatuanPendidikan :MTS

Kelas/Semester :VIII/I

MataPelajaran :Matematika

Materipokok :KubusdanBalok

AlokasiWaktu :2x40Menit(2Pertemuan)

H. KompetensiInti

K-1:Menghayatidanmengamalkanajaranyangdianutnya.

K-2:Menghayatidanmengamalkanperilakujujur,disiplin,dantanggungjawab,

peduli(gotongroyong,kerjasama,toleran,damai),santun,responsive

danproduktifdanmenunjukkansikapbagiandarisolusiatauberbagai

permasalahan dalam berinteraksisecaraefektifdenganlingkungan

sosialdanalamsertadalammenempatkandirisebagaicerminanbangsa

dalampergaulandunia.

K-3:Memahami,menerapkan,danmenganalisispengetahuanfactual,konseptual,

prosedur,danmetakognitifberdasarkanrasaingintahunyatentangilmu

pengetahuan,teknologi,seni,budaya,danhumanioradenganwawasan

kemanusian,kebangsaan,kenegaraan,danperadabanterkaitpenyebab

fenomenadankejadian,sertamenerapkanpengetahuanprosedurpada

bidangkajianyangspesifiksesuaidenganbakatdanminatnyauntuk

memecahkanmasalah.

K-4:Mengolah,menalardanmenyajidalamranahkonkretdanranahabstrak

terkaitdenganpengembangandariyangdipelajarinyadisekolahsecara

mandiir,bertindaksecaraefektifdankreatif,sertamampumenggunakan

metodesesuaikaidahkeilmuwan.
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I. KompetensiDasardanIndikatorPencapaianKompetensi

KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi

3.8Mengidentifikasisifat-sifat

kubus,balok,serta bagian-

bagiannya.

3.8.1Menyebutkansifat-sifat kubusdan

balok.

3.8.2Membuat jaring-jaring kubus dan

balok.

3.9Menentukanluaspermukaan

danvolumekubusdanbalok

3.9.1Menghitungrumusluaspermukaan

kubusdanbalok

3.9.1Menghitungvolumebalokdankubus

J. TujuanPembelajaran

Melaluikegiatandiskusidiharapkansiswaterlibataktifdalamkegiatan

pembelajarandanbertanggungjawabdalammenyampaikanpendapat,menjawab

pertanyaan,memberisarandankritik,sertadapat:

5. Menunjukkansikapbekerjasamadalamkelompok

6. Melaksanakantugasdidalamkelompokdenganbaik

7. Menemukanrumusvolumebalokdankubus

8. Menentukanvolumebalokdankubus

K. MateriPembelajaran

1. Sifat-SifatKubusdanbalok

a. Kubus

MenunjukkansebuahgambarkubusABCD.EFGHyangmemilkiunsursebagai

berikutyaitu,Sisi/bidang,rusuk,titiksudut,diagonalruang,dandiagonalbidang.

b. Balok

12.Memiliki6sisi(bidang)berbentukpersegipanjangyangtiappasangnya

kongruen.Sisi(bidang)tersebutadalahbidangPQRS,TUVW,QRVU,PSWT,PQUT,

danSRVW.

13.Memiliki12rusuk,dengankelompokrusukyangsamapanjangsebagai
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berikut.

g.RusukPQ=SR=TU=WV.

h.RusukQR=UV=PS=TW.

i.RusukPT=QU=RV=SW.

14.Memiliki8titiksudut,yaitutitikP,Q,R,S,T,U,V,danW.

15.Memiliki12diagonalbidang,diantaranyaPU,QV,RW,SV,danTV.

16.Memiliki4diagonalruangyangsamapanjangdanberpotongandisatu

titik,yaitudiagonalPV,QW,RT,danSU.

17.Memiliki6bidangdiagonalyangberbentukpersegipanjangdantiap

pasangnyakongruen.KeenambidangdiagonaltersebutadalahPUVS,QTWR,

PWVQ,RUTS,PRVT,danQSWU.

2. Jaring-JaringKubusdanBalok

Jikasebuahbangunruangdiirispadabeberaparusuknya,kemudiandibuka

dandibentangkansedemikianrupasehinggamenjadisebuahbangundatar,

makabangundatartersebutakanmembentukjaring-jaringbangun

ruang.

a. Kubus

Jaring-jaringkubusadalahbangundatardaribukaanbangunruangn

menurutrusuknyadanapabiladipotong menurutrusuk-rusuknya

kemudiantiapsisinyadirentangkanakanmenghasilkanjaring-jaring

kubusjuga.

b. Balok

Jaring–jaringbalokadalahrangkaianbidangdatar(sisi-sisi)yang

apabiladipasangakanmembentuksebuahbalok.

3. Luaspermukaankubusdanbalok

Luaspermukaansuatubangunruangadalahjumlahluasseluruh

permukaan(bidang)bangunruangtersebut.

a. LuasPermukaanKubus:

Darigambardiatasterlihatsuatukubusbesertajaring-jaringnya.

Untukmencariluaspermukaankubus,berartisamasajadenganmenghitungluas

jaring-jaringkubustersebut.Olehkarenajaring-jaringkubusmerupakan6buah
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persegiyangsamadankongruenmaka:

luaspermukaankubus=luasjaring-jaringkubus

=6×(s×s)

=6×s
2

L=6s2

Jadi,Luaspermukaankubus=6s
2

b. LuasPermukaanBalok:

Caramenghitungluaspermukaanbaloksamadengancaramenghitung

luaspermukaankubus,yaitudenganmenghitungsemualuasjaring-jaringnya.

Misalkan,rusuk-rusukpadabalokdiberinamap(panjang),l(lebar),dant(tinggi)

sepertipadagambar.Dengandemikian,luaspermukaanbaloktersebutadalah:

luaspermukaanbalok=luaspersegipanjang1+luaspersegipanjang2+luas

persegipanjang3+luaspersegipanjang4+luaspersegipanjang5+luas

persegipanjang6

=(p×l)+(p×t)+(l×t)+(p×l)+(l×t)+(p×t)

=(p×l)+(p×l)+(l×t)+(l×t)+(p×t)+(p×t)

=2(p×l)+2(l×t)+2(p×t)

=2((p×l)+(l×t)+(p×t)

=2(pl+lt+pt)

Jadi,luaspermukaanbalokdapatdinyatakandenganrumus=2(pl+lt+pt).

4. VolumeKubusdanBalok

a. Kubus

Rumusvolumekubus(V)denganpanjangrusuksadalahsebagaiberikut.V

=rusukxrusukxrusuk.Jadi,V=s.s.s.atauV=s
3

b. Balok

Jikasebuahkubuspanjangrusuknyas,danvolumnyaV,makaV=s×s×s

atauV=s
3
.Secaraumumvolumebalokdenganukuranrusukpanjang=p,lebar=l

dantinggi=t,makavolumebaloktersebutadalah=pxlxt.

L. Langkah-langkahKegiatanPembelajaran

c. Pertemuan1

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

1 Pendahuluan
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Guru masuk kelas dan

mengucapkansalam

Siswamenjawabsalam

5Menit

Gurumenyuruhsiswaberdoa Berdoabersama

Gurumengabsensiswa Siswa menjawab

kehadiran

Guru memberikan penjelasan

mengenaipelajaransebelumnya

Siswa mendengarkan

penjelasanguru

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan memberikan

motivasi

Siswa mendengarkan

penjelasanguru

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

2 Inti

Guru membagi peserta didik

menjadi dua kelompok yang

heterogen, sebagai kelompok

pembawakartupertanyaan,dan

pembawakartujawaban

Siswa mengatur

mengatur posisi

perkelompok hingga

berhadapan dengan

pembawa kartu

jawaban dan

pertanyaan

Keduadiberikankartupertanyaan

dan kartu jawaban mengenai

materi yang diajarkan. Guru

menyuruh siswa untuk

memikirkan pertanyaan atau

jawaban dari kartu yang

didapatnya.

Siswa memikirkan

pertanyaan atau

jawabandarikartuyang

didapatnya.

Setelahgurumemberikantanda,Siswamencaripasangan
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30

Menit

kelompok pembawa kartu

pertanyaandanpembawakartu

mencaripasanganjawabanyang

sama

jawabanyangsama

Guru menyuruh siswa yang

pasangan antara anggota

kelompok pembawa kartu

pertanyaandengananggota

kelompok pembawa kartu

jawaban mendiskusikan

pertanyaan dan jawaban yang

merekabawa.

Siswa mendiskusikan

pertanyaan dan

jawabanyang

merekabawa.

Gurumemintapasanganantara

anggotakelompokpembawakartu

pertanyaan dengan anggota

kelompok pembawa kartu

jawabanmempresentasikanhasil

diskusidarikartumerekayang

berpasangan.

Siswa

mempresentasikan

hasildiskusidarikartu

mereka yang

berpasangan

Guru menyuruh siswa dari

kelompoklainuntukmemberikan

tanggapan kepada kelompok

penyaji

Siswadarikelompoklain

bertanya

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

3 Penutup

Guru dan siswa membuat

kesimpulan darimateriyang

telahdibahas

Siswadenganbimbingan

guru membuat

kesimpulanbersama
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5Menit

Gurumemberikanrewardkepada

kelompok yang paling baik

penampilan dan hasil diskusi

berupamotivasi. Siswa merasa

termotivasi

Siswadiberikantugasrumah(PR) Siswa mendengarkan

dan mencatat

tugasnya

Gurumenginformasikanmateri

selanjutnyaakandibahas

Siswa mendengarkan

apa yang

diinformasikanguru
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d.Pertemuan2

No KegiatanGuru KegiatanSiswa Waktu

1 Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan

mengajaksiswaberdoa

Siswamenjawabsalam

danberdoabersama

5Menit

Gurumengabsensiswa Siswa menjawab

kehadiran

Guru memberikan penjelasan

mengenaimodel pembelajaran

makeamatch

Siswa mendengarkan

penjelasanguru

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan memberikan

motivasi

Siswa mendengarkan

penjelasanguru

2 Inti

Guru membagi peserta didik

menjadi dua kelompok yang

heterogen, sebagai kelompok

pembawakartupertanyaan,dan

pembawakartujawaban,

Siswa mengatur

mengatur posisi

perkelompok hingga

berhadapan dengan

pembawa kartu

jawaban dan

pertanyaan

30

Menit

Kelompok pembawa kartu

pertanyaan dan kelompok

pembawa kartu jawaban

diberikankartupertanyaandan

kartujawabanmengenaikubus.

Guru menyuruh peserta didik

untuk memikirkan pertanyaan

ataujawabandarikartuyang

didapatnya.

Siswa untuk

memikirkan

pertanyaan atau

jawaban dari kartu

yangdidapatnya.
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Setelahgurumemberikantanda,

kelompok pembawa kartu

pertanyaan dan kelompok

pembawa kartu jawaban

bertemudanmencari

pasanganjawabanyangsama

Siswa mencari

pasanganjawabanyang

sama kelompok

pembawa kartu

pertanyaan dan

kelompok pembawa

kartujawaban

No KegiatanGuru KegiatanSiswa

2 Inti

Gurumenyuruhpasanganantara

anggota kelompok pembawa

kartu pertanyaan dengan

anggota kelompok pembawa

kartu jawaban mendiskusikan

pertanyaan dan jawaban yang

merekabawa.

Siswa mendiskusikan

pertanyaan dan

jawaban yangmereka

bawa.

Pasangan antara anggota

kelompok pembawa kartu

pertanyaan dengan anggota

kelompok pembawa kartu

jawabanmempresentasikanhasil

diskusidarikartumerekayang

berpasangan

Siswa

mempresentasikan

hasildiskusidarikartu

mereka yang

berpasangan
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Gurumenyuruhsiswamenuliskan

jawabankubusyangadadalam

pasangankartupertanyaandan

jawaban dipapan tulis.Guru

menyuruhsiswadarikelompok

lainuntukmemberikantanggapan

kepadakelompokpenyaji

Siswa menuliskan

jawabankubusyangada

dalam pasangankartu

pertanyaan dan

jawabandipapantulis

Siswa darikelompok

lainbertanya

3 Penutup

Guru dan siswa membuat

kesimpulan darimateriyang

telahdibahas

Siswadenganbimbingan

guru membuat

kesimpulanbersama

5Menit

Gurumemberikanrewardkepada

kelompok yang paling baik

penampilan dan hasil diskusi

berupamotivasi. Siswa merasa

termotivasi

Siswadiberikantugasrumah(PR) Siswa mencatat

tugasnya

Gurumenginformasikanmateri

selanjutnyaakanmembahas

Siswa mendengarkan

apa yang

diinformasikanguru

M.PenilaianHasilBelajar

Indikator

Pencapaian

Kompetensi

Penilaian

Teknik Bentuk

Instrume

n

Instrument/soal
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Menentukan

rumus volume

kubus

Tes

tertuli

s

Uraian

Berapakahvolumebalokjika(p)=28

cm,lebar(l)=24cm,dantinggi(t)=

10cm.

Menghitung

volume kubus

dan luas

permukaan

balok

Sebuahbalokberukuran(Panjang=6

cm,Lebar=5cm,Tinggi=4cm.

Tentukanluaspermukaanbalok.

Medan, 2019

GuruMataPelajaranMatematika Peneliti

RendyJehanshah,M.Si LamiaHarahap

Mengetahui,

KepalaSekolahMTsNurulIslamIndonesia

Dra.Salbiah

Lampiran3

Kisi–KisiSoalKemampuanKomunikasiMatematis
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Aspek

Kemampuan

Materi IndikatoryangDiukur Nomor

Soal

Ekspresi
Matematis

Kubusdan

Balok

Kemampuanmenyatakanperistiwa
sehari-haridalam bahasa atau
simbolmatematikadanmenyusun
model matematika suatu
peristiwa,kemudian melakukan
perhitungan atau mendapatkan
solusisecaralengkapdanbenar

1,2

3,4

dan5

Menggambar

Kemampuan melukiskan atau
mempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagramdalambentuk
ideatausimbolmatematika

Menulis
Kemampuan mengungkapkan
kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam
bahasasendiri

Lampiran4
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3PedomanPenskoranTesKemampuanKomunikasiMatematis

Aspek

Komunikasi

Indikator Skor

Ekspresi

Matematis

Tidakadajawaban 0

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusitetapitidak
lengkapdantidakbenar

1

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkap
tetapitidakbenar

2

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusidenganbenar
tetapitidaklengkap

3

Dapatmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa
atau simbol matematika dan menyusun model
matematikasuatuperistiwa,kemudianmelakukan
perhitunganataumendapatkansolusidenganlengkap
danbenar

Menggambar

Tidakadajawaban 0

Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikatetapitidaklengkapdantidakbenar

1

Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikadenganlengkaptetapitidakbenar

2

Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikadenganbenartetapitidaklengkap

3

Dapatmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dandiagram dalam bentukideatausimbol
matematikadenganlengkapdanbenar

4

Menulis

Tidakadajawaban 0

Dapat mengungkapkan kembalisuatu uraian atau
paragrafmatematikadalam bahasasendiritetapi
tidaklengkapdantidakbenar

1

Dapat mengungkapkan kembalisuatu uraian atau
paragrafmatematikadalam bahasasendiridengan
lengkaptetapitidakbenar

2
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Aspek

Komunikasi

Indikator Skor

Dapat mengungkapkankembalisuatuuraianatau
paragrafmatematikadalam bahasasendiridengan
denganbenartetapitidaklengkap

3

Dapat mengungkapkankembalisuatuuraianatau
paragrafmatematikadalam bahasasendiridengan
denganlengkapdanbenar

4

Lampiran5
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Kisi-KisiTesKemampuanPemecahanMasalahMatematis

JenisKemampuan

PemecahanMasalah

Matematis

Indikatoryangdiukur No.Soal Materi

4.Memahami
masalah

-Menuliskanyangdiketahui
-Menuliskancukup,kurangatau
berlebihan hal-hal yang
diketahui

1,2,3,4

dan5

Kubus

dan

balok

5.Menyusun
rencana
penyelesaian

Menuliskancarayangdigunakan
dalampemecahansoal.

6.Memecahkan
masalah

Melakukan perhitungan,diukur
dengan melaksanakan rencana
yang sudah di buat serta
membuktikanbahwalangkahyang
dipilihbenar.

4.Memeriksa

kembali

Melakukansalahsatukegiatan
berikut:
-Memeriksa penyelesaian
(mengetesataumengujicoba
jawaban).

-Memeriksa jawaban adakah
yang kurang lengkap atau
kurangjelas.
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Lampiran6

RubrikPenskoranTesKemampuanPemecahanMasalahMatematis

AspekyangDinilai Langkah-LangkahPemecahanMasalah Skor

MemahamiMasalah

Tidakadajawabansamasekali 0

Menuliskanunsuryangdiketahuidanditanya

namuntidaksesuaipermintaansoal

1

Menuliskansalahsatuunsuryangdiketahui
atauyangditanyasesuaipermintaansoal

2

Menuliskanunsuryangdiketahuidanditanya
sesuaipermintaansoal

3

MenyusunRencana
Penyelesaian
(Menuliskan

Rumus)

Tidakmenuliskanrumussamasekali 0

Menuliskanrumuspenyelesaianmasalahnamun

tidaksesuaipermintaansoal

1

Menuliskanrumuspenyelesaianmasalahsesuai

permintaansoal

2

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian
(Prosedur/Bentuk

Penyelesaian)

Tidakadapenyelesaiansamasekali 0

Bentukpenyelesaiansingkat,namunsalah 1

Bentukpenyelesaianpanjang,namunsalah 2

Bentukpenyelesaiansingkatbenar 3

Bentukpenyelesaianpanjangbenar 4

Memeriksa
KembaliProsesdan
Hasil
(Menuliskan

Kembali

Kesimpulan

Jawaban)

Tidakadakesimpulansamasekali 0

Menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai

dengankonteksmasalah

1

Menuliskankesimpulansesuaidengankonteks

masalahdenganbenar

2
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Lampiran7

SOAL-SOALKEMAMPUANKOMUNIKASIMATEMATIS

SatuanPendidikan :MTs

MataPelajaran :Matematika

Kelas/Semester :VIII/I(satu)

MateriPokok :KubusdanBalok

Petunjuk:

 Tulisnama,kelas,dantanggalpelaksanaantespadalembarjawabanyang

telahdisediakan.

 Periksadanbacalahsoalsertapetunjukpengerjaannyasebelummenjawab.

 Kerjakanpadalembarjawabanyangtelahdisediakan

1.Panjangrusuk-rusuksebuahkubus8cm.Hitunglahluaspermukaankubus

tersebutdangambarkan!

2.Sebuahbalokberurukuransepertidibawahini…

a.Tuliskanapayangandaketahuidarigambartersebut

b.Tentukanluaspermukaanbalok

c.Tentukanvolumebalok
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3.Dikiakanmembuatmodelkerangkabalokdarikawatyangpanjangnya10

meter.Jikaukuranpanjang,lebar,dantingginyaberturut-turutadalah30

cmx20cmx10cm.Tentukan

a.Banyakkerangkabalokyangdapatdibuat.

b.Sisakawatyangdigunakanuntukmembuatbalok

4.Suatubatubataberukuran10cmx7,5cmx4cm.Berapabanyakbatubata

dapatdimasukkankedalamkotakberbentukkubusdenganpanjangrusuk30

cm?

5.Aniinginmembuattempatpernak-perniktanpatutupberbentukkubus

denganukuransisi20cm,iainginmembuatnyadaribahantriplek.Berapa

rupiahyangharusdipersiapkanAnijikahargatriplekRp5.000per1000cm2?

Lampiran8

KunciJawaban:

No Penyelesaian Sko

r

1 a.Kemampuanmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa

atausimbolmatematikadanmenyusunmodelmatematika

suatuperistiwa

Dik:rusuk-rusuksebuahkubus8cm.

Dit:luaspermukaandanvolumekubusbesertagambarnya

b.Kemampuanmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,
gambar,dan diagram dalam bentuk ide atau simbol

matematika.

Gambarkubus:

Luaspermukaankubus=6s²

= 6x8²

= 6x24

= 384cm²

2

3
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Volumekubus=s
3

= sxsxs

= 8x8x8

= 512cm
3

c.KemampuanMengungkapkankembali

Jadiluaspermukaankubusadalah384cm²

2

2 a.Kemampuanmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa

atausimbolmatematikadanmenyusunmodelmatematika

suatuperistiwa

Diketahui:

p= 5cm

l= 3cm

t= 4cm

Dit:

Luaspermukaanbalokdanvolumebalok

b.Kemampuanmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,

gambar,dan diagram dalam bentuk ide atau simbol

matematika.

LuaspermukaanBalok

L=2(pxl+pxt+lxt)

l=(5x3+5x4+3x4)

l=2(15+20+12)

2

3

No Penyelesaian Skor

l=2(47)

l=2(47)

l=94

2
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Volumebalok

V=pxlxt

V=5x3x4

V= 60

d.KemampuanMengungkapkankembali

Jadiluaspermukaanbalokadalah94cm
2
danvolume

baloktersebutadalah60cm
3

3 a.Kemampuanmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa

atausimbolmatematikadanmenyusunmodelmatematika

suatuperistiwa

Diketahui:

modelkerangkabalokdenganukuransebagaiberikut.

Panjang=30cm

Lebar=20cm

Tinggi=10cm

Panjangkawat=10m=1000cm

Ditanya:

a.Banyakkerangkabalokyangdapatdibuat.

b.Sisakawatyangdigunakanuntukmembuatbalok.

b.Kemampuanmelukiskanataumempresentasikanbendanyata,

gambar,dan diagram dalam bentuk ide atau simbol

matematika.

Panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat satu

kerangkabalok

=4(p+l+t)

=4(30+20+10)

=4x60

=240cm

Banyakkerangkabalokyangdapatdibuat

=
100

40

=4sisa40

c.KemampuanMengungkapkankembali

Jadi,Banyakkerangkabalokyangdapatdibuatadalah4buah

danSisakawatyangdigunakanuntukmembuatbalokadalah40

cm.

2

3
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2

4 a.Kemampuanmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa

atausimbolmatematikadanmenyusunmodelmatematika

suatuperistiwa

Dik:

p=10cm

l= 7,5cm

2

No Penyelesaian Skor

4 t= 4cm

Dit:…?

Berapabanyakbatubatadapatdimasukkankedalamkotak

berbentukkubusdenganpanjangrusuk30cm

b.Kemampuan melukiskan atau mempresentasikan benda

nyata,gambar,dandiagramdalambentukideatausimbol

matematika

Jawab:

V
batubata

= V
balok

= 10x7,5x4

= 300cm
3

V
balok

= r
3

=30
3

=27.000cm
3

Volumekubus:Volumebatubata

27.000/300=90

c.KemampuanMengungkapkankembali

Jadi,banyakbatubatayangdapatdimasukkankedalamkotak

adalah90

3

2

5 a.Kemampuanmenyatakanperistiwasehari-haridalambahasa

atausimbolmatematikadanmenyusunmodelmatematika

2
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suatuperistiwa

Diketahui:

Panjangrusukkubus=S=20cm

HargatriplekRp5.000per1000cm2

Ditanya:Biayayangdigunakanuntukmembelitriplek?

b.Kemampuan melukiskan atau mempresentasikan benda

nyata,gambar,dandiagramdalambentukideatausimbol

matematika

Jawab:

L=5xs
2

L=5x(20)
2

5x400

=2000

Biayayangdiperlukan

=
2000x5000

1000

=10.000

c.KemampuanMengungkapkankembali

Jadi,biayayangdiperlukanuntukmembelitriplekyangakan

digunakanuntukmembuatkotaktersebutadalahRp10.000,00

3

2

Lampiran9

SOAL-SOALKEMAMPUANPEMECAHANMASALAHMATEMATIS

SatuanPendidikan :MTS
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MataPelajaran :Matematika

Kelas/Semester :VIII/I(satu)

MateriPokok :KubusdanBalok

Petunjuk:

 Tulisnama,kelas,dantanggalpelaksanaantespadalembarjawabanyang

telahdisediakan.

 Periksadanbacalahsoalsertapetunjukpengerjaannyasebelummenjawab.

 Kerjakanpadalembarjawabanyangtelahdisediakan

1.Sebuahkotakkadoberbentukbalok.Volumekotakkadoadalah40cm
3
.Apabila

panjangdanlebar5cmdan2cm.Tentukanlahluaskotakkadotersebut.

2.Sebuahpenampung air berbentukbalok. Apabilapanjang, lebar,

dantinggipenampungair6cm,4cm,dan3cm.Tentukanlahvolumepenampung

airtersebut

3.SebuahAulaberbentukbalokdenganukuranpanjang9meter,lebar7meter,

dantingginya4meter.BagiandalamAulaakandicatdenganbiayaRp10.000,-

permeterpersegi.TentukantotalbiayapengecatanAulatersebut!

4. Dodo akanmemberikadoulangtahunbuatDesi. Agar nampakmenarik,

kotakkadoituakandibungkusdengankertaskado. Agar kertaskado yang

dibutuhkancukup, Dodo

perlumengetahuiberapasentimeterpersegiluassisikotakkadoitu.

Berapakahluassisikotakkadoitu,bilapanjangnya 25cm,lebar 20 cm

dantingginya15cm.

5. Sebuahhomeindustrisusu,tiapharinyamampumemproduksihingga100susu

kotak.Ukurankemasankotaksusutersebutadalah5cm x3cm x10cm.

Berapalitersusuyangdiproduksihomeindustritersebuttiapharinya?

Lampiran10
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KunciJawaban

No Penyelesaian Skor

1. a.Memahamimasalah

Diketahui:

v= 40cm
3

p= 5cm,l= 2cm

Ditanya:

Berapaluaskotakkadotersebut?

L=….?

b.Merencanakanpenyelesaianmasalah

Volumebalok=pxlxt

Luaspermukaanbalok=2(pl+pt+lt)

c.MenyelesaikanPemecahanMasalah

Penyelesaian:

V=pxlxt

40=5x2xt

40=10t

t=4cm

L=2(pl+ pt+ lt)

=2(5.2+5.4+2.4)

=2(10+20+8)

= 2(38)

=76

d.Memeriksakembali

Volumekotakkadoadalah40cm
3
.Apabilapanjangdanlebar

ruangan5cmdan2cm.Makaluaskotakkadotersebutadalah76

3

2

4

2

2 a.Memahamimasalah

Diketahui:

3
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p=6cm,l=4cm,t=3cm

Ditanya:

Berapakahvolumevolumepenampungairtersebut.

b.Merencanakanpemecahanmasalah

Volumebalok=pxlxt

c.Menyelesaikanpemecahanmasalah

Penyelesaian:

V=pxlxt

V=6x4x3

= 72

d.Memeriksakembali

Jadi,volumepenampungairtersebutadalah72cm
3
.

2

4

2

No Penyelesaian Skor

3 a.Memahamimasalah

Diketahui:

Aulaberbentukbalokdenganukuransebagaiberikut.

Panjang=9m,Lebar=7m,Tinggi=4m

BagiandalamAulaakandicatdenganbiayaRp10.000,-per

meterpersegi

Ditanya:

TotalbiayapengecatanAula.

b.Menyusunrencanapenyelesaian

LuaspermukaanbagiandalamAula

=2x[(lxt)+ (pxt)]

Biaya=Lpx10.000

c.Menyelesaikanpemecahanmasalah

Luaspermukaandalamaula

=2x[(7x4)+ (9x4)]

3

2

3
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=2x[(28)+ (36)]

=2x64

=128m
2

Biaya=Lpx10.000

=128x10.000

=Rp.1.280.000

d.Memeriksakembali

TotalbiayapengecatanAulaadalahRp.1.280.000

2

4 a.Memahamimasalah

Diketahui:

p= 25cm

l= 20cm

t= 15cm

Ditanya:Berapakahluassisikotakkadotersebut.

b.Menyusunrencanapenyelesaian

L=2(pxl)+2(pxt)+2(lxt)

c.Menyelesaiakanpemecahanmasalah

Luassisikotakkado

L=2(pxl)+2(pxt)+2(lxt)

L=2(25x20)+2(25x15)+2(20x15)

L=2(500)+2(375)+2(300)

L=1000+750+600

L=2350

d.Memeriksakembali

Jadiluassisikotakkadotersebutadalah2350cm2.

3

2

4

2



182

No Penyelesaian Skor

5 a.Memahamimasalah

Diketahui:

p= 5cm,

l= 3cm,

t= 10cm

Tiapharimampumemproduksihingga100kotak.

Ditanyakan:

Litersusutiapharinya?

b.Menyusunrencanapenyelesaian

Volumebalok= pxlxt

Totalsusu=banyaknyasusuxvolumebalok

c.Menyelesaiakanpemecahanmasalah

Volumesatukotaksusu

=5cmx3cmx10cm

=150cm
3

Karenaada100kotaksusuyangdiproduksitiapharinya,maka

totalsusuyangdiproduksi

=100x150cm
3

=15000cm
3

=15liter

d.Memeriksakembali

Jadi,homeindustrytersebutmampumemproduksisebanyak

15litertiapharinya.

3

2

4

2
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DataHasilKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahanMasalah

MatematisSiswaYangDiajarDenganModelPembelajaranJigsaw

(KelasEksperimenI)

No. NamaSiswa
TotalSkor KategoriPenilaian

KK KPM KK KPM

1 AbdulJalilMustaqimHrp
60 70 Kurang Cukup

2 AdzraHusna
76 60 Baik Kurang

3 AhmadFazar
65 80 Kurang Baik

4 AmandaSyalsabila
85 92 Baik Sangatbaik

5 AnisaPutri
65 70 Cukup Cukup

6 AzhariArief
60 80 Kurang Baik

7 AzuraPutri
90 60 Baik Kurang

8 DeaAnanda
65 92 Cukup SangatBaik

9 DianaWarahmaSiregar
60 70 Kurang Cukup

10 DitaAdelikaHarahap
90 92 Baik SangatBaik

11 EgiAuliaFahrezi
85 78 Baik Baik

12 FanyFazira
90 60 Baik Kurang

13 FarhanJuliansyah
76 80 Baik Baik

14 HafizaAzura
76 80 Baik Baik
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15 HaikalNabila
85 78 Baik Baik

16 IbnuSigit
80 92 Baik SangatBaik

17 MasHafisSyaputra
85 65 Baik Cukup

18 MuhammadTommyNst
76 90 Baik Baik

19 NadiaAfriani
60 70 Kurang Cukup

20 NatasyaAulia
80 92 Baik SangatBaik

21 RizkiAulia
90 60 Baik Kurang

22 SakinahMunawaroh
85 80 Baik Baik

23 SalsabilaIndiraPutri
85 90 Baik SangatBaik

24 SalwaFebriani
85 70 Baik Cukup

25 SherlyAnnisaNasution
60 92 Kurang SangatBaik

26 SyahruRamadhan
70 80 Baik Baik

27 TomiAhmad
60 78 Kurang Baik

28 UlfaDahliya
70 78 Cukup Baik

29 ZidaneWibowo
76 80 Baik Baik

30 ZikryRomadhon
85 60 Baik Kurang
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DataHasilKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahanMasalah

MatematisSiswaYangDiajarDenganModelPembelajaranMakeaMatch

(KelasEksperimen1I)

No. NamaSiswa
TotalSkor KategoriPenilaian

KKM KPK KKM KPK

1 AbrarKiramR
80 91 Baik SangatBaik

2 AuliaFarahDina
50 70 Kurang Cukup

3 DianLestari
65 91 Kurang Sangatbaik

4 DimasKurniawan
75 70 Cukup Cukup

5 DimasArsyid
50 60 Kursng Kurang

6 DjuanNoriawan
65 70 Kurang Cukup

7 Efrida
75 60 Cukup Kurang

8 EmilisiaNazara
50 90 Kurang SangatBaik

9 FarahDilla
90 91 Baik Kurang

10 FatirIlham
80 90 Baik Baik

11 M.FaridHavilah
80 80 Baik Baik

12 M.VerdiAl-Fahrizi
50 60 Kurang Kurang

13 M.RaflnadiaWankai
65 80 Kurang Baik

14 NabilanadillaHanum
50 70 Kurang Kurang

15 NoviandriYuningsih
65 70 Kurang Kurang

16 NurulFadillah
75 91 Cukup Baik
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17 RifkyAkbar
80 65 Baik Cukup

18 RindyAntika
75 60 Cukup Cukup

19 RismaSyafrianti
84 70 Baik Cukup

20 RizkiMaulanaPasaribu
60 60 Kurang Kurang

21 RomiAndikaS
84 84 Baik Baik

22 Royyam
80 75 Baik Cukup

23 SasyaAdira
75 60 Cukup Kurang

24 SekarDwi
90 70 Baik Cukup

25 YudiSaputra
60 60 Kurang Kurang

26 YunitaHendriyani
75 90 Kurang Kurang

27 YuniAdriani
80 84 Baik Baik

28 ZuraidaMastura
60 75 Kurang Cukup

29 ZahraSairah
90 84 Baik Baik

30 Nazhima
90 91 Baik SangatBaik
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Lampiran17

RangkumanHasilTesKemampuanKomunikasidanKemampuanPemecahanMasalah

MatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaranKooperatifTipe

JigsawdanMakeaMatch

Sumber

Statistik
A1 A2 Jumlah

B1

N 30 N 30 n 60

ΣA1B1= 2275 ΣA2B1= 2148 ΣB1= 4376

Mean= 75,833 Mean= 71,6 Mean= 63,933

St.Dev= 10,88207 St.Dev= 13,2159
St.Dev

=
8,02295

Var= 118,4195 Var= 174,662 Var= 64,3678

Σ(A1B1²)= 175955 Σ(A2B1²)= 158862 Σ(B1²)= 176457

             

B2

N 30 N 30 n 60

ΣA1B2= 2319 ΣA2B2= 2104 ΣB2= 4552

Mean= 77,3 Mean= 70,133 Mean= 75,866

St.Dev= 11,12049 St.Dev= 11,88043
St.Dev

=
11,26336

Var= 123,6655 Var= 141,1448 Var= 126,8533

Σ(A1B2²)= 182845 Σ(A2B2²)= 178640 Σ(B2²)= 361485

             

Jumlah N 60 N 60 n 120

ΣA1= 4594 ΣA2= 4410 ΣA1= 8928

Mean= 76,567 Mean= 73,5 Mean= 74,4

St.Dev= 10,816 St.Dev= 12,6054 St.Dev 11,800
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=

Var= 116,986 Var= 158,898 Var= 139,231

Σ(A1²)= 359109 Σ(A2²)= 333510 Σ(A1²)= 692619

Lampiran18

UjiNormalitas

a.UjiNormalitasA
1
B
1
(KKKelasEksperimenI)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)

|F(Zi)-

S(Zi)|

1 60 6 6 -1,401 0,081 0,200 0,119

2 65
3

9

-

0,938 0,174 0,300 0,126

3 70
2

11

-

0,476 0,317 0,367 0,050

4 76 5 16 0,079 0,532 0,533 0,002

5 80 2 18 0,449 0,673 0,600 0,073

6 85 8 26 0,912 0,819 0,867 0,048

7 90 4 30 1,375 0,915 1,000 0,085

Jumlah 526 30

rata-rata 75,143 L-Hitung 0,126

SD 10,808 L-Tabel 0,162

VARIANSI 116,810

Kesimpulan:OlehkarenaL
hitung

<L
tabel

makahasilskortespadaKemampuan

KomunikasiMatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaranKooperatif

TipeJigsawX
1
Y
1
dinyatakanBerdistribusinormal.

b.UjiNormalitasA
2
B
1
(KKKelasEksperimenII)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)

|F(Zi)-

S(Zi)|
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1 50 5 5 -1,544 0,061 0,167 0,105

2 60 3 8 -0,842 0,200 0,267 0,067

3 65 4 12 -0,491 0,312 0,400 0,088

4 75 6 18 0,211 0,583 0,600 0,017

5 80 6 24 0,561 0,713 0,800 0,087

6 84 2 26 0,842 0,800 0,867 0,066

7 90 4 30 1,263 0,897 1,000 0,103

Jumlah 504 30

rata-rata 72,000

L-

Hitung 0,105

SD 14,248 L-Tabel 0,162

VARIANSI 203,000

Kesimpulan:OlehkarenaL
hitung

<L
tabel

makahasilskortespadaKemampuan

KomunikasiMatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaranKooperatif

TipeMakeaMatchX
2
Y
1
dinyatakanBerdistribusinormal.

c.UjiNormalitasA
1
B
2
(KPMKelasEksperimenI)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)
|F(Zi)-
S(Zi)|

1 60 5 5 -1,354 0,088 0,167 0,079

2 65
1

6
-

0,942 0,173 0,200 0,027

3 70
5

11
-

0,530 0,298 0,367 0,069

4 78 4 15 0,129 0,552 0,500 0,052

5 80 7 22 0,294 0,616 0,733 0,118

6 90 2 24 1,118 0,868 0,800 0,068

7 92 6 30 1,283 0,900 1,000 0,100

Jumlah 535 30    

rata-rata 76,429 L-Hitung 0,118

SD 12,136 L-Tabel 0,162

VARIANSI 147,286

Kesimpulan:OlehkarenaL
hitung

<L
tabel

makahasilskortespadaKemampuan

PemecahanMasalahMatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaran

KooperatifTipeJigsawX
1
Y
2
dinyatakanBerdistribusinormal.

d.UjiNormalitasA
2
B
2
(KPMKelasEksperimenII)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)
|F(Zi)-
S(Zi)|

1 60 7 7 -1,468 0,071 0,107 0,036
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2 65 1 8 -1,039 0,149 0,214 0,065

3 70 7 15 -0,611 0,271 0,357 0,086

4 75 2 17 -0,182 0,428 0,500 0,072

5 80 2 19 0,246 0,597 0,607 0,010

6 84 3 22 0,675 0,750 0,786 0,036

7 90 3 25 1,104 0,865 0,857 0,008

8 91 5 30 1,275 0,899 0,929 0,030

Jumlah 617 30

rata-rata 77,125 L-Hitung 0,086

SD 11,667 L-Tabel 0,162

VARIANSI 136,125

Kesimpulan:OlehkarenaL
hitung

<L
tabel

makahasilskortespadaKemampuan

PemecahanMasalahMatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaran

KooperatifTipeMakeaMatchX
2
Y
2
dinyatakanBerdistribusinormal.

e.UjiNormalitasA
1
(KKdanKPMKelasEksperimenI)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)
|F(Zi)-
S(Zi)|

1 60 11 9 -1,591 0,056 0,150 0,094

2 65 4 13 -1,132 0,129 0,217 0,088

3 70
7

20
-

0,673 0,250 0,333 0,083

4 76 5 25 -0,122 0,451 0,417 0,035

5 78 4 29 0,061 0,524 0,483 0,041

6 80 9 38 0,245 0,597 0,633 0,037

7 85 8 46 0,704 0,759 0,767 0,008

8 90 6 52 1,162 0,877 0,867 0,011

9 92 6 58 1,346 0,911 0,967 0,056

Jumlah 696 60    

rata-rata 77,333 L-Hitung 0,094

SD 10,897 L-Tabel 0,114

VARIANSI 118,750

Kesimpulan:OlehkarenaL
hitung

<L
tabel

makahasilskortespadaKemampuan

KomunikasidanKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayangdiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeJigsawA
1
dinyatakanBerdistribusi

normal.
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f.UjiNormalitasA
2
(KKdanKPMKelasEksperimenI)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)

|F(Zi)
-

S(Zi)|

1 50 5 3 -1,716 0,043 0,050 0,007

2 60
10

13
-

0,998 0,159 0,217 0,057

3 65
5

18
-

0,638 0,262 0,300 0,038

4 70
7

25
-

0,279 0,390 0,417 0,027

5 75 8 33 0,080 0,532 0,550 0,018

6 80 8 41 0,439 0,670 0,683 0,014

7 84 5 46 0,726 0,766 0,767 0,001

8 90 7 53 1,157 0,876 0,883 0,007

9 91 5 58 1,229 0,890 0,967 0,076

Jumlah 665 60    

rata-rata 73,889
L-

Hitung 0,076

SD 13,923
L-

Tabel 0,114

VARIANSI 193,861
Kesimpulan:OlehkarenaL

hitung
<L

tabel
makahasilskortespadaKemampuan

KomunikasidanKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswayangdiajar

denganModelPembelajaranKooperatifTipeMakeaMatchA
2
dinyatakan

Berdistribusinormal.

g.UjiNormalitasB
1
(KKKelasEksperimenIdanEksperimenII)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)
|F(Zi)-
S(Zi)|

1 50 5 5 -1,863 0,031 0,083 0,052

2 60 9 14 -1,003 0,158 0,233 0,075

3 65
7

21
-

0,573 0,283 0,350 0,067

4 70 4 25 -0,143 0,443 0,417 0,026

5 75 6 31 0,287 0,613 0,517 0,096

6 76 4 35 0,373 0,645 0,583 0,062

7 80 11 46 0,717 0,763 0,767 0,003

8 84 3 49 1,061 0,856 0,817 0,039

9 85 5 54 1,146 0,874 0,900 0,026

10 90 6 60 0,579 0,719 1,000 0,281

Jumlah 645 60 L-Hitung 0,096

rata-rata 71,667 L-Tabel 0,114

SD 11,630
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VARIANSI 135,250

Kesimpulan:OlehkarenaL
hitung

<L
tabel

makahasilskortespadaKemampuan

KomunikasiMatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaranKooperatif

TipeJigsawdanMakeaMatchB
1
dinyatakanBerdistribusinormal

h.UjiNormalitasB
2
(KPMKelasEksperimenIdanEksperimenII)

No Xi F FKum Zi F(Zi) S(Zi)
|F(Zi)-
S(Zi)|

1 60 11 11 -1,579 0,057 0,183 0,102

2 65 3 14 -1,118 0,132 0,233 0,102

3 70
14

28
-

0,656 0,256 0,467 0,044

4 75 3 31 -0,195 0,423 0,517 0,094

5 78 4 35 0,082 0,533 0,583 0,051

6 80 7 42 0,267 0,605 0,700 0,095

7 84 3 45 0,636 0,738 0,750 0,012

8 90 6 51 1,190 0,883 0,850 0,033

9 92 9 60 1,374 0,915 1,000 0,085

Jumlah 694 60    

rata-rata 77,111 L-Hitung 0,102

SD 10,833 L-Tabel 0,114

VARIANSI 117,361
Kesimpulan:OlehkarenaL

hitung
<L

tabel
makahasilskortespadaKemampuan

PemecahanMasalahMatematisSiswayangdiajardenganModelPembelajaran

KooperatifTipeJigsawdanMakeaMatchB
2
dinyatakanBerdistribusinormal.

Lampiran19

UjiHomogenitas

UjiHomogenitasSubKelompok
a.A

1
B
1
,A

2
B
1
,A

1
B
2
,danA

2
B
2

1.A1B1,A1B2,A2B1,A2B2

Var db(n-1) 1/db Si² db.Si² log(Si²) db.logSi²

A1B1 29 0,0345 127,238 3689,902 2,105 61,034

A1B2 29 0,0345 145,238 4211,902 2,162 62,700

A2B1 29 0,0345 180,952 5247,608 2,258 65,469

A2B2 29 0,0345 136,125 3947,625 2,134 61,884

Jumlah 116 0,1379 589,553 17097,04 8,658 251,088

VariansiGabungan(S²)= 147,388
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Log(S²)= 2,16846

NilaiB= 251,542

NilaiX²hitung= 1,04523

NilaiX²tabel= 7,81473

Kesimpulan:KarenaNilaiX²hitung<X²tabelmakavariansihomogen

b.A
1
danA

2

2.A1,A2

Var db(n-1) 1/db Si² db.Si²
log
(Si²)

db.logSi²

A1 59 0,0169492 154,611 9122,049 2,189 129,165

A2 59 0,0169492 200,861 11850,799 2,303 135,871

Jumlah 118 0,0338983 355,472 20972,848 4,492 265,036

VariansiGabungan(S²)= 177,736

Log(S²)= 2,250

NilaiB= 265,473

NilaiX²hitung= 1,007

NilaiX²tabel= 7,815
Kesimpulan:KarenaNilaiX²hitung<X²tabelmakavariansi

homogen

c.B
1
danB

2

3.B1,B2

Var db(n-1) 1/db Si² db.Si² log(Si²) db.logSi²

B1 59 0,016949 154,611 9122,049 2,189 129,165

B2 59 0,016949 200,861 11850,799 2,303 135,871

Jumlah 118 0,033898 355,472 20972,848 4,492 265,036

VariansiGabungan(S²)= 177,736

Log(S²)= 2,250

NilaiB= 265,473

NilaiX²hitung= 1,007

NilaiX²tabel= 7,815



194

Kesimpulan:KarenaNilaiX²hitung<X²tabelmakavariansi
homogen

Lampiran20

UjiAnava

1.PerbedaanX
1
danX

2
untukY

1

Sumbervarians dk JK RJK Fhitung Ftabel

antarkolom(A) 1 15345,786 15345,786 104,720 4,225

dalamkelompok 58 8499,367 146,541    

totaldireduksi 59 21645,429      

2.PerbedaanX
1
danX

2
untukY

2

Sumbervarians dk JK RJK Fhitung Ftabel



195

antarkolom(A) 1 18525,833 18525,833 30,996 4,196

dalamkelompok 58 34665,767 597,686    

totaldireduksi 59 16139,933      

3.PerbedaanantaraB
1
danB

2
yangterjadipadaA

1

Sumbervarians Dk JK RJK Fhitung Ftabel

Antarkolom(A) 1 18525,833 18525,833 30,996 4,196

58 34665,767 597,686    

Total 59 16139,933      

4.PerbedaanantaraB
1
danB

2
yangterjadipadaA

2

Sumbervarians Dk JK RJK Fhitung Ftabel

Antarkolom(A) 1 22777,667 22777,667 0,630 4,196

Dalamkelompok 58 623,184 36144,667    

Total 59 9375,000      

5.PerbedaanantaraA
1
B
1
danA

1
B
2

sumbervarians dk JK RJK
F

hitung
Ftabel

antarkolom(A) 1 173775,081 173775,081 292,028 4,196

dalamkelompok 58 34513,633 595,063    

totaldireduksi 59 32333,714      

6.PerbedaanantaraA
1
B
2
danA

2
B
1

Sumbervarians dk JK RJK Fhitung Ftabel

antarkolom(A) 1 176939,700 176939,700 1186,211 4,196

dalamkelompok 58 8651,500 149,164    

totaldireduksi 59 185591,200      

7.RangkumanHasilUjiAnava

SumberVarian dk JK RJK Fhitung
Ftabel
(α0,05)

Antarkolom(A)Model
Pembelajaran 1 11639,067 11639,067 31,278

3,923
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Antarbaris(B)
Kemampuan
Komunikasidan
PemecahanMasalah 1 258,133 258,133 7,516
Interaksi

1 790,867 790,867 2,125
AntarKelompok

3 11106,3 3702,111
9,949 2,683

DalamKelompok
116 43165,133 100,343

Total
119 28375,800      

Lampiran
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